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Seorang gadis tengah tertunduk pasrah di hadapan 


semua orang terlebih di hadapan seorang penghulu. Ayah sang 
gadis berada di sisi kiri sang penghulu. Sementara sang ibu 
berada di belakang sang gadis. Dengan polesan makeup tipis. 
Wajah gadis itu terlihat sangat cantik namun bukan senyum 
yang nampak melainkan wajah yea suram. 


Elmira Permata D gadis berusia 22 tahun yang 
harus menikahi seorang “pria berusia 30 tahun. Pria dengan 


wajah yang tampan. Sorot mata yang tajam. Alis yang tebal, 
senyum yang sinis seakan mengejek pernikahan ini. Atau lebih 
tepatnya mengejek Elmira yang ada di sampingnya? 


Elmira tidak berani melihat lebih jauh lagi karena 
perasaan sangatlah tak nyaman. Ingin cepat ia selesaikan ini 
dan pergi dari sana. Ia tak sanggup berlama-lama duduk di 
samping pria yang bahkan belum ia kenal selama seminggu. 
Mereka hanya bertemu dua kali dan hari ini mereka sudah 
melangsungkan pernikahan. 


Elmira tau kenapa ini semua terjadi. Yang Elmira tidak 
tahu kenapa pria yang kini akan menjadi suaminya menerima 
pernikahan ini padahal pria itu bisa saja menolaknya. Apakah ia 
juga sama mendapatkan penekanan dari orang tua? Kalau 


dilihat dari karakter pria tersebut hal itu tidaklah mungkin. Ia 
seperti pria dewasa lainnya yang mampu menolak pernikahan 
tidak pantas ini. 


Kalau untuk Elmira ia tidaklah mungkin mampu 
menolak karena jika Elmira menolak maka orang tuanya akan 
masuk penjara karena hutan yang tak terbayar. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Elmira Permata 
Raharja dengan mas kawin tersebut di bayar tunai!" 


"Sah." 


Elmira menoleh kaget. Sejak kapan penghulu 
mengucap akad itu. Dan itu artinya, Elmira kini sudah resmi 
menjadi istri dari pria yang bahkaniElmira lupa namanya? 


meraih cincin dari kot dan menggamit jemari Elmira 
dengan agak kasar lalu memasukkannya dengan malas. Elmira 
pun melakukan hal yang sama dengan tangan yang bergetar. 
Pria itu nampak mengeraskan rahangnya tanda tak sabar. 
Elmira buru-buru memasang cincin itu dan kembali menunduk. 


"Silahkan ra pernikahannya." Pria itu 


"Kecuplah keningnya." Elmira tersentak sementara 
sang pria yang kini menjadi suaminya menarik nafas dalam. la 
menoleh dan melihat kening Elmira. Dalam hitungan detik 
kening Elmira terasa dingin oleh sebuah kecupan. Hanya 
seperkian detik. Dan semua tamu undangan bertepuk tangan 
gemuruh. 


Resepsi berjalan lancar walau Elmira harus menahan 
segala gejolak hatinya dengan senyum di wajahnya. Mertua 
Elmira selalu mengingatkan Elmira untuk tersenyum. 
Sementara sang pengantin pria asik mengobrol dengan kawan- 
kawannya. Tak peduli tamu undangan yang datang dan 
memberi selamat. 


Hanya Elmira yang berdiri di atas pelaminan 
menyambut tamu dengan senyum palsunya. Tidak ada satu 
pun teman Elmira yang datang. Karena tak ada satu pun yang 
Elmira undang. Ia tak mau pesta pernikahan ini menjadi heboh 
karena teman Elmira. Ia mau pernikahan ini berjalan tenang 
sesuai mandat orang tuanya. 


Elmira lelah berdiri karena tamu tak kunjung habis. 
Mereka terus berdatangan. Hingga Elmira hampir limbung. 
Untunglah sang ayah Sidik sigap penangkap tubuh Elmira. 


"Terima kasih, Samira langsung berusaha berdiri 
tegak kembali dan menyalami tamu undangan yang tak ia 
kenal. 

"Jangan sikapmu, jangan bikin malu," bisik sang mama 
mertua. Elmira menggigit bibirnya kuat-kuat dan mengangguk 
paham. 


Elmira melirik pria yang berstatus suaminya itu di 
depan matanya. Mereka nampakasik mengobrol tanpa perlu 
khawatir tentang kursi pelaminan yang di tinggalkan. Seakan 
pengantin pria hanyalah tamu undangan yang bebas 
mengobrol sesuka hati. 


Elmira mengusap air matanya perlahan karena takut 
riasannya luntur. 


Malam semakin larut. Acara pesta sudah selesai. Elmira 
di persilahkan untuk masuk ke dalam kamar hotel yang sudah 
di pesankan. Elmira duduk di ranjang dan memijat kakinya 
yang sakit. 


Tak lama pintu terbuka dan masuklah pria berstatus 
suami Elmira. Ia membuka kemeja dan celananya dengan 
santai. Ia lempar begitu saja lalu tanpa repot melirik Elmira ia 
langsung tidur di ranjang. Dengan tubuh hanya ditutup celana 
dalam. 


Elmira langsung membuang muka dan berdiri. Ia 
berjalan ke arah meja rias dan membuka semua riasan yang 
ada di kepala. Lalu menghapusi make-up yang menghiasi 
wajahnya. Ia merasa enten “Setelah melakukan itu. Elmira 


melirik lemari yang ada di ing meja rias. Ia membukanya 
dan mengambil satu pi pria. Karena piyama perempuan 
terlihat sangat tidak sopan. 


Elmira masuk ke dalam kamar mandi dan mengganti 
pakaiannya. 

la juga membasuh wajahnya dengan air dari wastafel. 
la merasa segar kembali dan bersiap untuk tidur. 
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Finn Henry yang kini telah sah menjadi suami Elmira 
terbangun dari tidurnya dan merasakan haus yang sangat. la 
merasa tenggorokannya kering dan harus segera meminum air. 
la bangun dan dengan malas berjalan ke arah bufet yang di 
atasnya terdapat seteko air putih. 
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Saat ia menuangkan air ke dalam gelas sudut matanya 
menangkap sosok perempuan yang tengah tidur di sofa tanpa 
selimut. Padahal ruangan ini cukup dingin. Finn meneguk air 
meneralnya dan berjalan mendekat setelah menaruh gelas di 
samping teko. 


la melihat perempuan yang tertidur di sofa itu dengan 
pandangan tak suka. 

"Perempuan rendahan!" Finn pun kembali ke ranjang 
dan tidur di sana. 


KI 
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Bab 2 


Elmira bangun dengan tubuh membeku. Ia merasa 
kaku dan sangat sakit jika bergerak. Semalam ia menahan rasa 
dingin di tubuhnya dan terus memejamkan mata hingga 
tertidur. la melihat sekeliling ruangan. Kosong. Ke mana pria 
berstatus suaminya itu? 


Elmira melangkah pelan ke arah lemari dan mengambil 
pakaian gantinya. Ia pun masuk ke dalam kamar mandi dan 
langsung diam mematung. 


telanjang bulat di bawah er. Pantat yang seksi 


Elmira melihat pria pa suaminya itu tengah 
terpampang dengan jelas. Tab yang tinggi menjulang dan 


kekar terlihat jelas. Air EN mengguyur tubuhnya membuat 
kulit bersih itu terlihat sangat menggoda. Elmira menelan 
Salivanya berkali-kali. Hingga sang pria menghadap ke arahnya 
dan tersentak. 


"Hey, dasar tukang intip!!!" Teriaknya. Elmira tersadar 
dan buru-buru menutup pintu kamar mandi. Sialan! Bikin malu 
saja. 


Baru saja jantung Elmira berdetak normal. Pintu kamar 
mandi terbuka dan pria itu nampak marah. Elmira melirik 
bagian bawah sang pria yang sudah di tutup handuk. 


"Masih belum puas lihat saya telanjang?" Tanyanya. 
Elmira langsung buang muka. Pria itu mendekat dan 
mencengkram kedua pipi Elmira dengan jari jempol dan 
telunjuknya. Elmira terpaksa menatap pria itu. 
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"Dasar, tidak tahu malu!" Pria itu menghempaskan 
wajah Elmira dan berjalan ke arah lemari. Mengambil sepasang 
pakaian dan memakainya dengan cepat. la kembali melewati 
Elmira dan menyisir rambutnya dengan rapih. la semprot 
parfum dan pergi dari sana. 


"Tunggu." Pria itu menoleh. 

"Kamu mau ke mana?" Tanya Elmira. 

"Bukan urusanmu!" Pria itu langsung membanting 
pintu. Elmira memejamkan mata saat bantingan itu terdengar. 
Sekarang Elmira harus apa? Ini di hotel. Dan Elmira lapar. 


laa aan 
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Elmira seperti orang lin . la bingung harus apa di 
hotel. Semua kerjaan sudah i reskan. Kamar hotel sudah 
sangat kinclong hingga cl sit servis tidak jadi bersih-bersih 
kamar. Elmira duduk di karena perutnya sudah tidak bisa 
menahan lapar lagi. Ia tidak tau harus beli di mana. Apa Elmira 
order saja ya? 


Elmira meraih ponselnya dan langsung menghela nafas 
panjang. Ponselnya mati dan ia bahkan tidak membawa 
charger. Elmira menghempaskan tubuhnya di sofa. Ia lelah dan 
lapar. Begini ya rasanya menikah dan punya suami? 


Membosankan. 


Elmira tertidur hingga sore menjelang. Finn kembali ke 
hotel dan melihat Elmira tertidur di sofa. Finnberdecak kesal 
dan melempar kemejanya ke wajah Elmira hingga Elmira 
terbangun karena kaget. Lebih kaget lagi saat melihat Finn ada 
di hadapannya. 


Buru-buru Elmira bangun dan berdiri. la mengusap 
perutnya tanpa sadar. Finn melihat itu dan tersenyum sinis. 

"Lapar?" Tanya Finn. Elmira mengangguk malu. Finn 
menunjuk sebuah plastik di sana. Elmira langsung melihatnya 
dan tersenyum senang. 

"Untukku?" Tanyanya. 

"Mau tidak?" Tanya Finn lagi. Buru-buru Elmira 
mengangguk. Finn lantas pergi ke kamar mandi meninggalkan 
Elmira di sana sendiri. 


Elmira tidak peduli dengan Finn baginya yang utama 
sekarang adalah makanan. Dari semalam ia tak makan. 
Rasanya sakit sekali menahan lapar begitu lama. 


Elmira dengan cepat membuka plastik itu dan sedikit 
kecewa karena yang di bawa Eihn adalah mie instan yang 
belum di masak. Ini hotel tentu saja tidak ada tempat 
memasak. Dengan rasa ses a dan lapar Elmira membuka 


satu bungkus mie setel 
ia makan mentah-mentah. 


emas. la taburkan bumbunya dan 


Astaga... Ternyata lebih baik Elmira di rumah yang 
sederhana. Setidaknya ibunya tidak membiarkan dirinya 
memakan mie instan mentah. 


2737 


Masa sewa hotel telah habis. Finn mengajak Elmira ke 
rumahnya. Rumah pribadinya sendiri. Finn memang tidak 
tinggal dengan orang tuanya. Karena menurutnya itu kekanak- 
kanakan. 


Finn menunjuk salah satu kamar untuk Elmira tempati. 
Elmira berterima kasih dan ia pun membuka pintu kamarnya. 
Rumah Finn tidak terlalu besar. Elmira sendiri sampai kaget 
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melihat rumah yang terkesan sederhana untuk kalangan 
macam Finn. Di rumah ini hanya ada dua kamar dan satu 
kamar mandi. Dapur dan ruang tamu. Sesederhana itu. 


Finn sendiri masuk ke dalam kamarnya dan menutup 
pintu. 


Elmira merasa senang setidaknya kamar tidurnya 
masih layak dan bahkan bagus. Finn tidak sejahat itu. Hanya 
saja di kamar ini tidak ada kipas angin atau pun AC. Elmira 
tidak tahu malam akan panas atau tidak. Tapi untuk sekarang 
Elmira akan banyak-banyak bersyukur. Setidaknya suaminya itu 
masih memberikan tempat yang layak untuknya. 


Elmira berjanji pada dirinya. la akan menjadi istri yang 
baik. la akan melayani suaminya dangan baik pula. Walau tidak 
a 


ada cinta di dalam dirinya "3 in suatu saat cinta itu akan 


tumbuh dengan sendirinya: Begitu pun dengan Finn. Elmira 
hanya bisa berdoa dan belitan semua terkabul. 


Elmira bangun lebih pagi. Ia akan memasak untuk sang 
suami. Elmira sudah cantik dan rapih dengan pakaian 
sederhananya. Elmira bersiap untuk memasak sarapan. Begitu 
ia masuk dapur semua kosong. Elmira menarik nafas dalam. Ia 
lupa belum belanja, Finn itu kan laki-laki mana paham 
kebutuhan dapur. 


Elmira pun kembali ke kamar dan mengambil uang di 
dompetnya. Elmira kembali ke luar dan mencari tukang sayur. 
Atau kalau tidak ada ia bisa ke pasar dengan bertanya pada 


tetangga. A 
Elmira berjalan E pan dan beruntung karena ia 


tak perlu ke pasar karena Abang sayur yang sudah mangkal 
di depan komplek. Dengan cepat Elmira membeli beberapa 
sayur dan bumbu dapur. 


"Neng?" Elmira menoleh dan melihat sang Abang 
sayur. 

"Ya?" 

"Neng baru ya?" Tanyanya. Elmira tersenyum dan 
langsung mengangguk. 

"Iya bang, saya Elmira. Tinggal di rumah nomor 12." Si 
Abang agak tersentak kaget. 

"Bukan rumah itu kosong?" 

"Bukan kosong bang, tapi jarang di tempati." Tiba-tiba 
seorang ibu sudah nimbrung. Elmira tersenyum dan 
memperkenalkan diri. 


"Elmira, Bu." 
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"Saodah," katanya. "Jadi, kamu siapanya cowok 
ganteng yang tinggal di sana sendiri?" Tanya Saodah. Elmira 
langsung menebak itu adalah suaminya. 

"Saya istrinya, Bu." Saodah melongo. la melihat 
penampilan Elmira yang terkesan biasa saja. 

"Oh, istrinya saya pikir tadi, maaf. Pembantunya." 
Elmira tersenyum maklum. 


"Kapan nikah?" Tanyanya lagi. 

"Dua hari lalu, Bu." 

"Wah... Pengantin baru dong?" Beberapa ibu-ibu 
sudah berkumpul dan mulai nimbrung satu sama lain hingga 
mulai menggosip. 

"Eh, bukannya suami mu itu suka bawa perempuan ke 
rumah itu." Elmira tersentak tapi berusaha tersenyum sabar. 


"Hush, kata siapa?" S bertanya. 
"Aku suka lihat cercaan cuna aku banyak warga sini 
yang lihat." Elmira yan dengar itu langsung pamit untuk 
pulang lebih dulu. 

"Kamu sih, mulut nggak bisa di jaga!" Elmira masih 


mendengar sayup-sayup suara para ibu-ibu. 


Elmira menguatkan hati dan tetap tersenyum apa pun 
yang terjadi. 


LY Qy CY 
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Finn terbangun dari tidurnya karena mencium bau 
masakan. Finn menunduk malas dan berjalan keluar kamar. la 
tersentak karena melihat Elmira memakai dapurnya tanpa 
seijinnya. 

"Hey, siapa yang menyuruh mu memakai dapurku?" 
Tanya Finn kasar. Elmira yang sedang memasak langsung 
tersentak dan mematikan kompor. 


"Maaf... Aku fikir... Aku bisa...." 

"Saya tidak suka kamu menyentuh apa pun milik saya! 
Paham!" Elmira mengangguk dengan cepat dan langsung 
merapihkan semuanya. 

"Masakan yang matang bagaimana?" Tanya Elmira 
ragu. 

"BUANG!" Elmira menahan nafas mendengar kalimat 
singkat itu. Ia melihat masakannya yang sudah matang dan 
harus di buang. Kalau ini dibuang bagaimana Elmira akan 
makan nanti. 


"Hey, kamu dengar saya kan? Buang makanan itu!" 
Elmira menggigit bibirnya kuat-kuat. Ia ingin mempertahankan 
masakannya. 

"Tapi, ini...." 

"Kamu berani memb saya?" Elmira mundur saat 
Finn mendekat. Finn ana engambil makanan yang ada di 


tangan Elmira dengan r dan membuangnya ke tong 


sampah. 


Air mata Elmira akhirnya menetes. 
"Cengeng!" Finn kembali ke kamarnya dan 
membanting pintu dengan kasarnya. 


Elmira menangis  sesegukan meratapi nasib 
sayurannya. Ia bahkan belum makan dengan layak dua hari ini. 
Kenapa suaminya harus berlaku demikian. Bila ia tak suka 
ceraikan saja. Kenapa harus melakukan hal ini. 


Malam ini keluarga Finn datang ke rumah. Elmira 
bingung karena tidak bisa menyuguhkan apa pun. Di tambah 


Me AA en AA RI 


Finn juga sedang tidak ada di rumah. Mereka kini tengah duduk 
canggung di ruang tamu. 


"Di mana, Finn?" Elmira tersentak mendengar ucapan 
pertama sang ibu mertua. 

"Finn?" Ulang Elmira. 

"Ya, suamimu." Elmira melongo, jadi nama suaminya, 
Finn. Elmira baru tahu sekarang. 

"Elmira?" 

"Ehm... maaf mama mertua, Finn sedang ada urusan 
kerjaan katanya, makanya tadi Finn buru-buru pergi." ibu 
mertua nampak melihat Elmira dengan curiga. Tentulah ia 
lebih tahu perihal sang anak dibanding wanita yang baru 
dinikahi Finn karena perjodohan. Tapi ibu mertua merasa salut 
juga karena Elmira tidak mengeluh karena Finn sudah 
meninggalkannya sendiri di rumah tanpa ada makanan apa 


pun. A9 


"Baiklah, kau makan?" Tanya sang mertua. 
Elmira melihat mertuanya takut. Ia takut salah bicara. Akhirnya 
Elmira memilih berbohong. 

"Sudah, ibu. Saya sudah makan." Papa Finn yang 
melihat Elmira langsung tersenyum kecil. 

"Kau tidak bisa membohongi orang tua seperti kami, 
bilang saja Finn tidak memberimu makan, iya kan?" 

Elmira tersentak. Benar-benar sudah membohongi 
orang tua yang sangat sensitif ini. Elmira mati kutu dan 
akhirnya memilih diam. Sang ibu mertua melihat Elmira lalu 
menghembuskan nafas kasar. 


"Dengan Elmira. Aku menikahkan kamu dengan putra 
ku agar kami mendapatkan keturunan. Kami ingin cucu untuk 
penerus keluarga kami. Jadi, tolong jaga kesehatan mu. Jangan 
sampai kau tidak bisa memberikan kami cucu. Paham!" Elmira 
menggigit bibir bawahnya lalu mengangguk. 
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"Bagus, ini ada uang. Belilah makanan yang banyak." 
Sang mertua memberikan segepok uang di hadapan Elmira. 
Lalu mereka pergi begitu saja. Elmira menutup pintu dan 
menggigit bibirnya kuat-kuat. Bagaimana mungkin Elmira 
memberikan seorang cucu kalau mereka saja tidak saling cinta. 


Apa yang harus Elmira lakukan jika sudah begini? 


Bab 4 


Elmira mendengar suara pintu terbuka dan ia segera 
keluar kamar dan melihat Finn tengah melepas sepatu nya. 
Elmira mendekat perlahan dan Finn melirik Elmira. 

"Apa?" Tanya Finn. Elmira tersenyum karena 
Finnmengijinkannya bicara. 


"Orang tua mu, tadi datang." Finn terdiam sejenak. 
Lalu bangun dan membawa sepatunya ke rak sepatu dengan 
rapih. Elmira melihat punggung Finn hingga Finn berbalik dan 
menatap Elmira. 

"Mereka bilang apa?" Ken Finn. Sepertinya hati Finn 


sedang baik. Ia bahkan tidak m 


"Bertanya kamu gara Lalu... Itu...." 
"Apa?" 


"Ibumu, menyuruhku... Untuk...untuk...."Elmira 
kehabisan kata-kata ia bingung bagaimana menyampaikan 
maksud tujuan mertuanya. Finn membuka kancing kemejanya 
dan membiarkan otot tubuhnya terlihat dengan jelas. 


nakan nada tinggi. 


"Cucu?" Elmira tersentak dan langsung menatap Finn. 
Jangan bilang Finn sudah tahu. Elmira mengangguk dengan 
ragu. Finn menarik lengan Elmira dan membawanya ke kamar. 
Elmira melotot tak percaya. Ia tak mau jika ini karena terpaksa. 
Lagi pula Elmira belum siap sampai sejauh itu. 


Tubuh Elmira di dorong hingga jatuh ke ranjang. Finn 
sudah membuka kemejanya. Elmira melotot dan hendak kabur 
namun langsung di tahan oleh Finn. 

"Mau ke mana?" Desis Finn. 


"Aku, aku belum siap. Maafkan aku." Elmira 
mengatakan itu dengan mata tertutup. Finn menggigit bibir 
dalamnya dan mencampakkan Elmira. 


"Siapa juga yang nafsu sama wanita jelek dan bau 
seperti mu!" Finn meraih handuknya dan keluar dari kamar. 
Elmira merasa lega luar biasa. Setidaknya ia bisa melewati hari 
ini. Semoga saja Finn tidak akan pernah memaksa Elmira untuk 
melakukan itu. 


co. 


Finn mandi dengan asal. Ia hanya menghilangkan bau 
badan wanita sialan itu. Benci sekali Finn setiap melihat 
wajahnya. Rasanya muak dan jijik, Ia tak pernah menyangka 
akan menikah dengan a seperti itu. Wanita dari 


kalangan bawah dan bah ereka menikah karena hutang 
orang tua wanita itu. M kan! 


Punya anak dari wanita murahan itu? Mimpi saja ibu! 


Finn menutup tubuhnya dengan handuk dan keluar 
kamar mandi. langsung masuk ke dalam kamarnya dan melihat 
kamarnya telah kosong. Bagus anak itu tau diri juga. 


Finn memakai pakaian casualnya dan merebahkan diri 
di ranjang. Ia lelah seharian ini. Ia meraih ponsel di nakas dan 
mulai fokus pada ponselnya. 


Namun telepon masuk membuat Finn kehilangan 
moodnya. Finn menghela nafas dan mengangkatnya. 

"Ya, ibu?" 

"Dengar, ibu tau kamu tidak menyukai istrimu. Tapi, 
ibu harap kamu mengabulkan satu permintaan ibu. Itu saja. 


Setelahnya kau bebas melakukan apa pun sesukamu. Termasuk 
menceraikan Elmira." Finn menggigit bibir dalamnya dan 
berfikir. 


Mungkin itu cara terbaik untuk bebas dari kungkungan 
orang tuanya. Bikin anak? Baiklah itu mudah dan enak. 
Masalah jadi, lihat saja nanti. 


"Ibu janji, tidak akan mengusikku lagi setelah ini?" 

"Ya, ibu janji setelah istrimu melahirkan, ibu tidak akan 
mencampuri urusanmu lagi." 

"Oke, sepakat, Ibu." 

Finn tersenyum samar setelah mematikan ponselnya. 


Elmira tidur lebih Sa biasanya karena rasa lelah 
dan tertekan membuat ertidur dengan cepatnya. Elmira 
tidur miring dengan kaki dan tangan kanannya memeluk 
guling. Hingga piyama tidurnya tersingkap hingga 
memperlihatkan paha mulusnya. 


Finn membuka pintu kamar Elmira perlahan. Ia sedikit 
terkejut melihat tubuh Elmira yang putih bersih dan montok 
itu. Paha mulusnya seakan menggoda kejantanannya. Finn 
tidak kira juniornya akan terusik hanya dengan melihat Elmira 
tidur. Hebat sekali. 


Finn duduk di samping Elmira. Ia perhatikan wajah 
gadis yang telah resmi ia peristri. Mungkin sebentar lagi Elmira 
tidak bisa disebut gadis. Karena kegadisannya akan ia renggut 
malam ini. Lebih cepat lebih baik kan? Toh kan ini 
pemerkosaan, ini hal wajar yang di lakukan oleh sepasang 
suami dan istri. Harusnya begitu kan? 


Finn mengusap wajah Elmira yang lembut. Finn 
mendadak tersenyum samar dan ia sendiri sampai tersentak 
karena menyadari bahwa dirinya bersikap lunak pada Elmira. Ia 
tidak mau sampai Elmira tahu tentang ini. Bisa-bisa Elmira 
melunjak nanti. 


Finn langsung menekan tubuh Elmira hingga Elmira 
terbaring telentang. Elmira otomatis terbangun karena 
terkejut. Ia melotot saat melihat Finn tengah menindihnya. 


"Apa yang kamu lakukan?" Tanya Elmira gemetar. 

"Hanya menjalankan amanah orang tua." Elmira 
langsung melotot ketakutan. Ia tahu apa yang di maksudkan 
oleh Finn. Haruskah malam ini? Haruskah dengan cara ini? 
Elmira menangis ketakutan di bawah tubuh Finn. 


"Jangan cengeng. AkuYbahkan belum menyentuhmu." 
Elmira menggeleng. "T , jangan lakukan ini. Aku belum 
siap, aku mohon...." Finn kesal dengan Elmira. Ia pikir Finn mau 
melakukan hal ini dengan gadis rendahan? 


"Heh! Dengar ya, jangan sok suci dan sok polos kamu. 
Kamu fikir saya mau melakukan ini atas dasar kehendak saya? 
Jangan mimpi. Kamu memang istri, tapi hanya sekedar status, 
jangan pernah berharap lebih!!" 


Finn bangun dari tubuh Elmira. 

"Saya beri waktu dua hari untuk kamu siap saya 
masuki. Kalau tidak, terpaksa saya gunakan cara kasar!" Finn 
lantas pergi dari kamar Elmira setelah membanting pintu. 


Elmira langsung menyelimuti tubuhnya. la ketakutan. 
Walau ia tahu ini adalah kewajiban. Ayah, ibu. Elmira takut.... 


Finn mengetuk pintu sebuah apartement. Tak lama 
pintu terbuka dan Finn masuk ke dalamnya. Finn lantas 
memeluk tubuh seorang perempuan yang baru saja 
membukakan pintu. Finn terus menghirup harum tubuh sang 
perempuan. 


"Ke mana saja?" Tanyanya. Finn menghentikan aksinya 
dan berdiam diri. "Finn?" 

"Maafkan aku, sayang." Tangan Finn mendadak basah. 
Finn tersentak dan langsung membalik tubuh sang perempuan. 


"Kayla, kamu ka) Finn kaget. Kayla melepas 
pelukan Finn dan menjauh-da sana. Finn memperhatikan 


Kayla. a 


"Sebenarnya akwapa di hatimu, Finn?" Finn langsung 
mendekat dan kembali hendak memeluk Kayla. 

"Kamu cintaku, kamu tau itu." 

"Nikahi aku, Finn. Aku bosan menjadi perempuan yang 
tidak ada statusnya. Aku bahkan tidak kamu ijinkan menyebar 
foto kita di media sosial. Kenapa?" 


Finn diam. Ia bingung bagaimana cara menjelaskannya. 

"Apa karena aku yatim piatu?" Finn tersentak. Finn 
langsung buru-buru menggeleng dan memeluk Kayla dengan 
erat. 

"Jangan bicara seperti itu sayang. Maafkan aku, 
maafkan aku." Kayla menggigit bibirnya ia tau, orang tua Finn 
tidak mungkin menerima perempuan yatim piatu yang tidak 
tahu siapa orang tuanya. 


Pastilah orang tua Finn malu bila harus merestui 
hubungan Finn dan Kayla. Tapi, bagaimana pun Finn dan Kayla 
sudah menjalin kasih terlalu lama. Kayla juga hanya wanita 
biasa yang ingin di akui keberadaannya. 


"Apa kita putus saja, Finn?" Finn melotot tak percaya. 
la langsung melepas pelukannya dan menatap tajam ke arah 
Kayla. 

"Aku benci dengan kata-kata itu. Aku mencintaimu jadi 
bersabarlah sedikit lagi." 

"Berapa tahun lagi Finn? Hubungan kita sudah berjalan 
5 tahun. Dan itu masih kurang bagi mu untuk aku menunggu 
mu?" 


Finn menggigit bibir dalamnya dan menjambak 
rambutnya kesal. Kayla terus menangis dan duduk di ranjang. 


Aku akan langsung me amu ke rumah orang tua ku dan 
menikah dengan mu. Kamu percaya aku?" 

"Satu tahun?" 

"Ya, satu tahun saja. Aku mohon sayang." 

Kayla nampakberfikir. 

"Satu tahun itu lama Finn." 

"Kamu bisa menungguku selama ini, kenapa satu tahun 
tidak bisa?" 

"Kalau kamu sampai bohong?" 

"Aku... Aku rela kamu pergi dari ku." 

"Sungguh?" Finn mengangguk dengan berat. 


"Kayla, beri aku ea tahun. Ya, satu tahun saja. 


Kayla menatap wajah Finn yang murung. Kayla menarik 
lengan Finn dan memeluk tubuhnya. 

"Aku akan menunggu. Aku berharap kali ini kamu 
menepati janjimu." 

"Tentu sayang. Tentu." 


Finn bangun dengan wajah cerah di samping tubuh 
molek Kayla. Semalam mereka bercinta dengan hebatnya. Finn 
menuntaskan rasa rindunya. Finn mengusap lengan Kayla 
dengan lembut. 

"Tunggu aku ya sayang. Aku berjanji akan menikahimu. 
Aku sangat mencintaimu." 

"Finn." 

"Hey, sudah bangun?" Kayla mengangguk. 

"Badanku sakit semua. Kamu mainnya kasar sekali." 
Finn terkekeh. 


"Maaf sayang. Aku sangat rindu jadi lepas kendali." 
Kayla cemberut dan mencubit lengan Finn. Finn mengaduh dan 


tertawa. 
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"Enggak, enak aj Q 
"Ah... Sayang..." Kayla tertawa melihat wajah 
ngerengekFinn dan lantas mengecup bibir Finn. 


"Apaan cuma kecup doang." Finn langsung melumat 
bibir Kayla hingga Kayla terpekik karena kaget. Mereka 
berciuman dengan panas. Bahkan ciuman Finn bukan hanya 
pada bibir, ia terus turun ke leher. Finn beberapa kali memberi 
tanda. 

Dan mereka kembali bercinta dengan hebat. 


Elmira nampak melihat jam. Sudah jam 10 pagi tapi 
Finn belum juga pulang. Pergi ke mana Finn semalam. Apa Finn 
marah dengannya karena menolak bercinta? 


Tapi, Elmira dan Finn tidak memiliki rasa sama sekali. 
Bagiamana bisa mereka melakukan itu? Elmira tahu, itu adalah 
kewajibannya dan itu menjadi hak Finn. Tapi, Elmira masih 
takut. 


BRAKK 


Elmira melihat pintu ruang tamu terbuka dan melihat 
Finn masuk ke dalam kamarnya. Elmira ingin bertanya tapi 
takut. Akhirnya ia memilih diam di dapur dan menyiapkan 
makanan untuk dirinya sendiri. Karena Finn tidak suka Elmira 
ikut campur masalah makanan untuk Finn. 


Elmira duduk dan siap memakan sarapannya. Finn 
keluar dari kamar dan melihat ira tengah duduk di meja 
makan. Finn merasa sangat Handa melihat Elmira. Karena 


baginya Elmira itu adalah 9g halang percintaannya dengan 
Kayla. 


"Elmira." Elmira tersentak dan langsung menoleh. 

"Finn?" 

"Kamu masak?" Tanya Finn. 

“E-enggak kok. Sumpah, aku beli makananya." Finn 
melihat aneh ke arah Elmira karena wajah sangat ketakutan. 
Finn mendengus kesal. EmangFinn setan sampai harus 
ketakutan seperti itu? 


"Kenapa kamu ketakutan seperti itu?" Finn duduk di 
samping Elmira. Dan itu membuat Elmira semakin ketakutan. 
Finn mencomot gorengan di piring Elmira. Membuat Elmira 
melotot. 

"Finn...." 

"Apa?" Finn terus saja mengunyah gorengannya. 

"Itu, gorengannya?" 
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"Kenapa?" Mendadak Finn pucat dan langsung bangun 
dari duduknya. la sibuk mencari minum. 


"Finn, ini." Finn menoleh dan langsung menyambar 
botol minum dari tangan Elmira dan meneguknya hingga 
tandas. Finn terengah-engah. Elmira menahan senyumnya. 


"Kenapa nggak bilang itu ada sambalnya?" Tanya Finn. 

"Kamu asal ambil aja sih." 

"Kamu nyalahin saya?" 

"E-enggak gitu...." 

"Udahah. Saya mau pergi aja." 

"Ke mana?" Elmira tersentak dan buru-buru menutup 
mulutnya. Finn menghentikan langkahnya dan menoleh. 


"Kamu mau ikut?" Elmirashelotot. Apa telinganya tidak 


salah dengar? 
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"Apa?" 
"Kamu mau ja enggak? Kamu bosan kan di 


rumah terus?" Finn mendekat dan menarik lengan Elmira. 
Elmira masih melotot tidak percaya. Bahkan mereka kini sudah 
ada di dalam mobil. 


CG 
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Finn berhenti di sebuah supermarket. Elmira turun 
setelah Finn turun. Mereka masuk dan Finn mengambil satu 
trolly. Ia mendorongnya dengan santai. Elmira yang melihat itu 
langsung aneh. Mereka seperti sepasang suami istri 
sungguhan. 


"Elmira, ayo." Elmira langsung buru-buru menyusul 
Finn. Mereka belanja banyak karena Finnmengijinkan Elmira 
menggunakan dapur miliknya. Elmira tentu senang bukan 
main dengan begitu ia bisa irit uang dan bisa ia tabung. 


"Malam ini saya makan di rumah. Kamu masak yang 
enak ya." Elmira langsung mengangguk. Finn tersenyum dan 
membayar belanjaan mereka. 


Elmira masih tak percaya kalau Finn akan secepat itu 
berubah baik. Semoga saja Finn benar-benar telah berubah. 
Finn memanggil Elmira dan mereka pun kembali pulang. 
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Elmira memasak makanan yang di minta oleh Finn. 
Elmira tidak tahu kenapa Finn mendadak berubah menjadi 
lebih baik bahkan sangat perhatian. Kata-katanya pun tidak 
sekeras dulu. Elmira merasa nyaman jika Finn bersikap seperti 
ini. Tapi, Elmira tetap harus menjaga hatinya karena jika Elmira 
jatuh hati maka rasa sakit akan semakin dalam ia rasakan. 
Namun sebagai seorang wanita mampukah Elmira menahan 
perasaannya jika suaminya bersikap baik terus seperti ini? 


Elmira menyediakan makan malam yang sudah matang 
sementara Finn sudah menunggu tak sabar di meja makan. 

"Wow, ini beneran k goa masak?" Tanya Finn 
takjub. Ia menghirup aroma akan Elmira. 


"Iya, aku tidak Pandega akan enak atau tidak. 
"Tentu saja enak,saya jamin. Harumnya saja seperti ini 
apa lagi rasanya, iya kan?" Elmira hanya tersenyum. 


"Tolong ambilkan, saya sudah sangat lapar." Elmira 
mengambil piring dan mengisinya dengan nasi dan lauk pauk. 
Finn dengan cepat memakannya dengan lahap. Berkali-kali 
Finn memberikan dua jempolnya pada Elmira hingga Elmira 
tersenyum. 


"Tambah lagi." Elmira melongo. Seenak itu kah? Elmira 
pun mengambilkan kembali nasi dan lauk-pauknya. Dan 
dengan cepat Finn melahap semuanya hingga kembali tandas. 
Finn menyenderkan tubuhnya di kursi. Ia mengusap perutnya 
yang menurut Elmira masih rata. 


Tak lama Finn bangun dan masuk ke dalam kamarnya. 
Elmira tersenyum senang karena masakannya ludes termakan 
oleh Finn. Tak lama Finn kembali keluar dengan pakaian 
pendek. la terlihat lebih muda dari usianya jika memakai 
pakaian santai seperti itu. 


"Elmira." 

"Ya?" 

"Mau pergi jalan dengan saya?" Elmira lagi-lagi 
bengong. Ia bahkan tidak pernah berfikir sampai sejauh ini. 

"Elmira?" 

"Eh... I-iya, Finn. Tunggu, aku ganti baju dulu." Elmira 
langsung masuk ke dalam kamarnya begitu Finn mengangguk. 


Finn mengajak Elmira isten-jalan di pinggiran kota. Finn 


bahkan meraih jemari Elm n menggenggamnya. Elmira tak 
bisa berkata apa pun ia ilih diam. Finn melirik Elmira dan 
tersenyum samar. 


"Kaku sekali? Belum pernah jalan berdua seperti ini?" 
Tanya Finn. Elmira memberanikan diri melirik Finn. Finn 
tersenyum manis membalas tatapan Elmira. 

"Be-belum." Finn tersentak mendengar jawaban 
Elmira. Di jaman modern seperti ini, gadis manis seperti Elmira 
tidak pernah berpacaran? Tidak mungkin. 


Eh tunggu, apa? Manis? 


Finn langsung buang muka dan berdehem sedikit. 
Elmira memperhatikan wajah Finn yang nampak memerah. 

"Finn?" 

"Hmm?" 

"Kenapa?" 
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"Tidak, kita duduk di sana ya," tunjuk Finn pada bangku 
kosong. Elmira mengangguk dan ikut duduk di sana bareng 
Finn. Mereka nampak canggung satu sama lain. Finn kembali 
berdehem dan mengatur posisi duduknya agar lebih nyaman. 


Finn bingung kenapa ia se-grogi ini. Apa Finn sedang 
tidak enak badan? 


Untuk beberapa saat mereka hanya saling diam. 
Tenggelam dalam fikiran masing-masing. Sampai ponsel Finn 
berdering. 

"Maaf, sebentar ya." Elmira pun mengangguk. Finn 
mengangkat ponselnya dan menjauh dari Elmira. Elmira 
memperhatikan gerak-gerik tubuh Finn. Sepertinya ada 
masalah karena Finnnampak terkejut dan pucat. Finn buru- 
buru menghampiri Elmira dan meminta maaf. 


lebih lama di sini. Say: a urusan mendadak. Kamu bisa 
pulang sendiri kan? Ada uang?" Tanya Finn cepat. Elmira yang 
bingung akhirnya hanya mengangguk karena takut ia salah 
ucap. Finnnampak senang dengan anggukan Elmira. 


"Elmira, saya a tidak bisa menemani kamu 


"Baguslah. Saya pergi dulu. Kabari kalau sudah sampai 
rumah, ya." Lagi-lagi Elmira hanya mengangguk. Finn dengan 
cepat pergi dari sana dan menuju parkiran mobil. Ia langsung 
naik dan menjalankan mobilnya dengan cepat. 


CY SY CY 
e 


Finn lari dan berhasil menerobos beberapa orang yang 
hendak naik lift ke lantai 8. Finn langsung menekan tombol 8. 
Tak peduli orang-orang yang memperhatikan dirinya karena 
keringat begitu banyak mengucur dari pelipisnya. 


Finn langsung turun begitu pintu list terbuka di lantai 
8. Ia kembali berlari menuju apartement Kayla. Ia 
membukanya dengan cepat setelah memasukkan password 
yang sudah ia hapal di luar kepala. 


Finn lega, saat ia melihat Kayla nampak duduk tenang 
di ranjang menatap layar televisi. Finn langsung memeluk Kayla 
khawatir. Kayla tersenyum dan terbatuk sedikit. 


"Kamu sakit lagi?" Tanya Finn. Kayla menatap Finn 
setelah berhasil melepas pelukannya. 

"Sedikit. Maaf, aku lagi-lagi merepotkan mu." 

“Sstt... Kamu cintaku, jangan bilang begitu ya." Kayla 
tersenyum kecil dan memeluk Finn. Finn balas memeluk Kayla 


dengan sayang. LA 


"Kamu sudah makan? anya Finn. 
"Belum." 


"Kenapa belum?" 
"Aku... Tidak bisa menggunakan ponselku tadi, aku 


terlalu.... 

"Oh, sayang. Maafkan aku... Maafkan aku." Kayla 
mengusap kepala Finn. 

"Itu bukan salahmu. Kenapa minta maaf?" 

"Karena aku meninggalkan mu." Dan pergi dengan 
perempuan sialan itu. Bahkan aku hampir menikmatinya. 


"Aku beli makan untukmu, ya?" Kayla mengangguk. 
Finn langsung merogoh sakunya dan memesan delivery. Saat ia 
hendak memasukkan kembali ponselnya ia melihat jam di 
layar. Sudah jam 11 malam. Apa Elmira sudah sampai rumah? 
Kenapa Elmira belum memberi kabar pada Finn. 
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"Finn?" Finn tersentak dan langsung memasukkan 
ponselnya lagi. Ia kembali fokus kepada kekasih hatinya yang 
tengah sakit. 
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Kaki Elmira sakit karena pulang dengan jalan kaki. 
Untunglah Elmira masih ingat dengan jelas arah pulang ke 
rumah suaminya. Jika tidak, habislah Elmira di jalanan yang 
sunyi. 


Elmira membuka pintu rumah dan langsung ambruk di 
lantai. Kakinya tidak sanggup berjalan lebih lama lagi. Ia 
menyesal kenapa tidak membawa tas yang berisi dompet. 
Elmira bahkan tidak tahu sekarangljam berapa? 


Elmira tertidur denah pulas di lantai dengan posisi 
Tengkurap. 


Bab 7 


Finn terbangun dengan kepala yang berat. Ia meraih 
ponselnya dengan susah payah dan melihat jam. Jam lima pagi. 
Finn langsung bangun dan mengambil pakaiannya. Ia 
memakainya dengan cepat. 


"Finn, mau ke mana?" Tanya Kayla dengan suara khas 
bangun tidur. 

"Pulang, sayang. Ada hal yang harus aku urus." 

"Hal apa?" Finnnampakberfikir sejenak. 

"Biasa, orang tuaku. Sudah nanti aku jelaskan ya. Kamu 
tidur lagi, kalau ada apa-apa, kabari aku. Oke." Kayla 
mengangguk dan kembali dur 


Finn bergegas keke apanemer dan menuju parkiran. 
la menyalakan mobilnya “dan langsung pergi dari sana. Entah 
kenapa perasaannya tak enak. Ia kefikiran Elmira. Apa Elmira 
baik-baik saja? Apa dia sudah sampai rumah? Ponsel Finn 
masih saja sunyi. Tidak ada kabar sema sekali dari Elmira. 


"Sial! Gadis itu membuatku cemas." 

Finn terus melajukan mobilnya hingga sampai di 
komplek perumahannya. Ia langsung parkir depan rumah dan 
masuk ke dalam. Finn tersentak saat melihat tubuh Elmira 
tergeletak di lantai dengan posisi Telungkup. 


"Elmira!" Finn teriak dan langsung membawa tubuh 
Elmira ke dalam kamarnya. Nafas Elmira nampak teratur. 
Namun keringat dingin mulai mengucur. Finn mengusap kening 
Elmira. Finn langsung melotot. 
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"Sial, dia demam. Pasti karena ketiduran di lantai. 
Bodoh banget sih bisa sampai ketiduran di lantai!" 


Finn keluar kamar dan mengambil Kompresan. la 
kembali ke kamar dan mengompres kening Elmira. 

"Ayah... Elmira takut...." Finn terdiam mendengar 
gumaman Elmira. Bibir Elmira mulai bergemelutuk. Finn jadi 
iba melihat Elmira seperti ini. Finn menyelimuti tubuh Elmira 
agar hangat. 


Finn pun merebahkan diri di samping Elmira dan 
tertidur. 


Elmira terbangun dengan! kondisi yang lebih baik. Ia 
mengambil Kompresan dari gnya dan melihat Finn yang 
masih tertidur. Elmira bahkan melihat mangkuk yang di pakai 
untuk tempat kompres. Sea sadar Elmira menyunggingkan 
senyumnya. 


la mencoba bangun perlahan agar tidak mengganggu 
tidur Finn yang nampak pulas. Elmira takut, kalau Finn bangun 
ia akan marah karena tindakan ceroboh dirinya. 


"Mau ke mana?" Tanya Finn tiba-tiba. Elmira langsung 
diam di tempat. Finn bersandar di kepala ranjang dan menatap 
Elmira dengan wajah ngantuknya. Rambut acak-acakan nya 
membuat Finn semakin terlihat tampan. 


"A-aku... Harus kembali ke kamarku. Dan aku harus 
membersihkan rumah." Finn menguap dan meminta Elmira 
untuk mendekat. Elmira pun mendekat dengan ragu. 

"Kamu bisa berikan saya sebuah ciuman di pagi hari?" 


"Hah?" Elmira tersentak mundur. Finn terkekeh dan 
menggerakkan tangannya. "Pergilah." 


Elmira langsung buru-buru pergi karena ia takut jika 
terlalu lama berdua dengan Finn. 


Finn menggigit bibirnya. Entah kenapa ia ingin 
merasakan bibir Elmira. Saat Elmira bergumam, Finn 
mendekatkan bibirnya pada bibir Elmira. Hembusan nafas 
Elmira yang wangi membuat Finn penasaran dengan bibir 
kenyalnya. Apakah semanis wangi nafasnya? 


Oh sial... Junior terusik lagi. 
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Finn sudah si dengan pakaian kerjanya. Ia 
melangkah keluar dan menuju ruang makan. Elmira tidak ada, 
tapi sarapan sudah siap di atas meja. Finn mencari Elmira 
namun tidak ketemu. Finn pun kembali duduk dan memakan 
sarapannya. 


Sarapan pertama di rumah sendiri? 


Saat asik mengunyah makanan. Finn mendengar ribut- 
ribut di depan. Finn pun bangun dan melihat apa yang terjadi. 
Finn langsung kaget karena ia melihat Elmira tengah di olok- 
olok beberapa perempuan. Finn keluar dan mencoba bertanya 
ada apa. 


"Hey, ada apa ini?" Tanya Finn. Elmira merasa sangat 
malu dan takut. Finn menarik lengan Elmira agar berada di 
sampingnya. 
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"Kami mau tanya apa benar, perempuan ini istri 
kamu?" Tanya salah seorang perempuan yang paling muda 
keliatannya. 

"Memang kenapa?" Tanya Finn penasaran. 


"Kami tidak mau ya, kompleks ini jadi tempat kumpul 
kebo." Satu orang lagi yang bicara. Finn langsung menahan 
tawanya. Kumpul kebo? Apa lagi itu. 


"Maaf, kami manusia bukan hewan." 

"Jangan bercanda ya. Kami suka lihat kamu suka bawa 
perempuan malam-malam ke rumah ini ya kan?" 

"Oh ya? Kapan?" Mereka nampak bingung sendiri. 
Elmira melirik Finn yang nampak tenang. Elmira jadi merasa 
lebih tenang juga. 


"Yah... Pokoknya al deg lah lihat kamu masuk ke 
rumah ini dengan perega n. 


Finn tersenyum hampir 
tertawa. 


"Maaf ya Bu, ibu juga perempuan. Mama saya juga 
perempuan. Perempuannya seperti apa? Mudakah? Tua kan? 
Yang mana?" Ibu-ibu itu semakin ragu dan bingung. Mereka 
takut kalau salah paham. 


"Yasudah itu lupakan saja, yang penting sekarang 
perempuan yang ini. Dia ini siapa? Udah lapor pak RT belum?" 

Finn tersenyum dan mengangguk. "Sudah, dan 
perempuan cantik ini istri saya. Kalau tidak percaya silahkan 
tanya pak RT nya." Elmira langsung lega karena Finn mengakui 
dirinya langsung di hadapan para ibu-ibu kompleks. Elmira 
sendiri heran, padahal kemarin mereka baik-baik saja. Kenapa 
mendadak mereka jadi curiga dan langsung menuduh Elmira 
kumpul kebo dengan Finn. 


"Bisa tunjukan surat-suratnya?" 

"Astaga, itu merepotkan. Bagaimana jika ini saja." Finn 
memperlihatkan jari manisnya dan dan menarik tangan Elmira. 
Finn menunjukkan kedua cincin yang sama. 

"Masih ragu?" Finn mengeluarkan cincinnya dan 
menunjukan nama yang terukir di dalamnya. Tertulis 'Elmira' 
pun dengan Elmira. Cincinya bertuliskan 'Finn' 


"Oh, jadi mas ganteng ini namanya Finn?" Finn 
melongo dan tertawa. Ibu-ibu itu malah terpesona. 

"Maaf ya mbak Elmira. Beruntungnya kamu punya 
suami kaya masnya. Udah ganteng, baik lagi." 


"Sudah selesai masalahnya, Bu?" 

"Eh, iya sudah mas Finn." Entah kenapa Finn merinding 
mendengar ibu-ibu menyebut namanya. 

"Kalau begitu saya Reri kan sarapan saya ya," 


ucapnya. "Sayang, ayo uk." Elmira ia tarik dan 
mengajaknya masuk ke Gal rumah. 


Ibu-ibu itu pun pergi dengan perasaan lega karena 
akhirnya mereka tau nama mas ganteng yang tinggal di 
komplek mereka. 


Bab 8 


Finnnampak sibuk di kantornya. Ia nampak memilah 
beberapa dokumen, menandatangani dan juga mengoreksi. Ia 
begitu fokus di tempat duduknya. Finn bersandar sebentar lalu 
tak sengaja melirik cincin pernikahan di tangannya. 


la lepas cincin itu dan mengamatinya. Elmira. Finn 
tersenyum sinis. Pastilah sekarang Elmira merasa sangat 
bahagia karena Finn telah berbuat baik dengannya. Enak saja, 
Finn tidak akan rela jika Elmira bahagia sementara kekasih 
hatinya menderita. 


Finn ingin cepat memb mira hamil dan pergi dari 
sisinya. Finn muak dengan ser a drama yang di buat oleh 


orang tuanya. E 


Finn memasukkan cincin itu ke dalam sebuah kotak 
dan ia taruh di laci kantor. Finn kembali bekerja begitu selesai 
menyimpan cincin pernikahannya. 


Saat baru setengah dokumen suara ketukan pintu 
sedikit mengganggu Finn. 

"Masuk," seru Finn. Tak lama pintu terbuka dan 
terlihat seorang wanita paruh baya berdiri di ambang pintu. 
Finn yang melihat siapa yang datang langsung berdiri dan 
menghampiri sang ibu. 


"Mama, tumben mampir ke kantor?" Finn sedikit 
berbasa-basi. Mama Finn langsung duduk di sofa dengan gaya 
angkuhnya. 


"Jadi, bagaimana? Apakah Elmira sudah hamil?" Finn 
melotot namun mencoba bersikap tenang. 

"Belum, mama." 

"Dasar bodoh. Begitu saja tidak bisa. Apa susahnya kau 
lakukan itu? Mama kan sudah janji kalau Elmira hamil, maka 
mama tidak akan peduli lagi dengan perempuan mu itu. Asal 
kau berikan mama keturunan dulu. Apa begitu sulit 
permintaan mama padamu?" 


Finn menggigit bibir dalamnya. 

"Aku akan mencobanya, ma." Mama Finn bangun dan 
menatap Finn tajam. "Mama beri waktu satu bulan ..." 

"Ma, itu terlalu cepat," potong Finn. 

"Oke, dua bulan. Itu lebih dari cukup jika kau dan 
Elmira sehat. Mama pergi." Mama Finn langsung pergi dan Finn 
merasa dongkol luar biasa. LA 


Pen In 

Finnmenelpon Kayla karena malam ini ia tak bisa 
menemui Kayla. Finn harus membuat keputusan yang cepat. la 
tak mau Kayla menderita lebih lama lagi. Ini semua ia lakukan 
demi Kayla. Agar Kayla di akui oleh keluarganya. 


Finn sampai di depan rumah. Ia mencium aroma 
masakan yang enak sekali. Finn langsung masuk dan melihat 
Elmira tengah memasak di dapur. Finn terdiam melihat 
ekspresi Elmira yang begitu riang saat memasak. Ia nampak 
tersenyum setelah mencicipi sedikit masakannya. 


"Aku harap Finn, suka," gumam Elmira yang terdengar 
oleh Finn. Finn menghela nafas dan memasang senyum palsu. 

"Elmira." Elmira langsung menoleh dan membalas 
senyuman Finn. 


"Kamu sudah pulang?" Elmira mematikan kompor dan 
menghampiri Finn. la mengambil jas dan tas milik Finn. 


"Mandilah, setelahnya kita makan malam. Aku sudah 
masak makanan favorit mu." Finn tersenyum dan mengangguk. 
Elmira masuk ke dalam kamar Finn untuk menaruh jas dan tas. 
Finn juga ikut masuk karena harus mengambil handuk. 


Saat Finn hendak mengambil handuk, Finn melihat 
Elmira tengah nungging untuk mengambil sesuatu di lantai. 
Elmira yang memakai celana pendek memperlihatkan bentuk 
bokong yang indah. 


Finn lantas meraih handuk dengan cepat saat Elmira 
sudah selesai mengambil barang yang jatuh. 

"Eh, kamu di sini?" Elmira.sedikit kaget melihat Finn di 
dalam kamar. 

"Aku cuma ambil handuk." Finn lantas keluar dengan 


Mereka makan malam dengan santai. Finn kembali 
menikmati masakan Elmira yang memang sangat enak. Elmira 
tersenyum memperhatikan Finn yang memakan makanannya 
dengan lahap. 


Finn selesai dan bersandar di kursi setelah minum 
segelas air putih. Ia melirik Elmira yang sekilas tersenyum dan 
merapihkan semua piring dan makanan yang ada di atas meja. 


"Biar aku bantu." Elmira tersentak mendengar kalimat 


"Tidak usah Finn, ini akan kotor nanti." 


"Tidak masalah. Biar aku yang cuci piringnya." Elmira 
tertegun dengan sikap manis Finn. Elmira pun mengangguk dan 
membiarkan Finn membantunya. 


Elmira memasukkan makanan yang masih sisa ke 
dalam lemari dan yang mudah basi ke lemari es. Ia lantas 
mengambil sapu dan menyapu ruang makan. Agar tidak ada 
sisa makanan yang tertinggal dan membuat semut berkumpul. 


Sekilas Finn melirik Elmira yang tengah sedikit 
membungkuk karena menyapu. Lagi-lagi Finn melihat bokong 
Elmira yang indah. 


"Awh...." Elmira tersentak dan langsung menghampiri 
Finn yang tengah mencuci piring. 

"Finn, ada apa?" Tanya Elmira khawatir. Finn 
tersenyum canggung dan ayosin jari telunjuknya 
yang tergores dan Biasa. 


darah. 


Elmira langsung menyentuh jemari Finn dan 
membawanya ke bawah air. Ia usap dan bersihkan hingga rak 
ada bekas sabun. Darah masih terus keluar. Elmira lantas 
menghisap darah itu menggunakan mulutnya. Finn tersentak 
dan hendak melepas tangannya namun di tahan oleh Elmira. 


Finn pasrah dan ia merasakan nikmat dari hisapan bibir 
dan belitan lidah Elmira di jari telunjuknya. Rasanya hangat dan 
nyaman. Sial, juniornya kembali terusik. Haruskah sekarang? 


Finn tak mau buang kesempatan. la menarik jarinya 
dari mulut Elmira dan di gantinya dengan bibirnya. Finn 
mencium bibir Elmira dan melumatnya. Elmira tersentak 
namun tak bisa berontak karena Finn sudah memeluknya 
dengan erat. Ciuman Finn begitu menghanyutkan. Lembut, 


manis dan hangat. Elmira membalas setiap lumayan dari bibir 
Finn. 


Finn mengangkat tubuh Elmira dan membawanya ke 
kamar. Mereka terus berciuman hingga tubuh Elmira ia 
rebahkan di ranjang. 

Ciuman terhenti dan Finn menatap Elmira. 


"Cantik," puji Finn dan kembali melumat bibir Elmira. 
Elmira benar-benar terbuai dengan rayuan Finn. Bahkan ia 
pasrah saat Finn sudah mulai mengusap semua tubuhnya. 
Melepas seluruh pakaiannya hingga ia telanjang bulat. Finn 
benar-benar mampu membuat Elmira melayang dan lupa 
segalanya. Finn sepertinya juga lupa bahwa ia sedang 
bercumbu dengan orang yang ia benci. 


Finn menikmati senapan yang ia berikan 
untuk Elmira. Bahkan, FA ncumbu setiap jengkal tubuh 


Elmira tanpa jeda. Me erangan dan desahan terputus 
Elmira keluar dengan merdunya. 


Finn menjilat dan memainkan bagian intim Elmira. 
Membuat Elmira meremas rambut Finn dan memohon untuk 
tidak menyiksanya. Itu terlalu nikmat hingga ia tak sanggup 
menahan diri lagi. Elmira mengejan dan tubuhnya tersentak 
saat sesuatu keluar dari dalam dirinya. 


Finn tersenyum samar dan memposisikan dirinya. 

"Tahan ya." Elmira tidak begitu mendengar ucapan 
Finn karena ia masih di atas awang. Elmira mendadak melotot 
saat merasakan sesuatu berusaha masuk ke dalam miliknya. 
Elmira tersadar dan langsung bangun setengah badan untuk 
melihat apa yang terjadi. 


Elmira tersentak saat melihat Finn tengah berupaya 
menyatukan diri mereka. Elmira membekap mulutnya tak 
percaya. Karena mereka akan benar-benar menyatu. Finn 
menatap Elmira dan tersenyum ia lantas mencium bibir Elmira 
dan menekan punggulnya dengan kuat. Elmira tenggelam 
dalam ciuman Finn. Rasa sakit dan pedih itu tak begitu terasa. 


Finnmenggerakan pinggulnya maju mundur membuat 
mulut Elmira tidak berhenti mendesah. Kedua payudara Elmira 
ia remas dan hisap satu persatu. Elmira benar-benar lupa 
dengan pijakan. Ia terbang melayang merasakan hangatnya 
milik sang suami yang memenuhi rongganya. 


Finn sendiri sampai memejamkan matanya menikmati 
setiap Hujaman yang ia berikan pada Elmira. Ia benar-benar 
menikmati permainannya. LA 


Finn merasakan k febatan yang luar biasa. Miliknya 


di cengkram dengan k an seakan di peras habis. Finn 
melayang dan tak mau berhenti. Finn benar-benar rakus 
malam ini. Ia tak bisa berhenti bercinta dengan Elmira. Rasanya 
terlalu nikmat untuk di akhiri. 


Finn bahkan sampai tak peduli dengan Elmira yang 
mulai kewalahan meladeni Finn. Sementara Finn benar-benar 
seperti kesetanan. Ia tak memberi jeda pada Elmira untuk 
sekedar beristirahat. 


Finn terus bergerak dan bergerak. Menggonta-ganti 
posisi sementara Elmira sudah pasrah. Ia sudah lemas entah 
sudah berapa kali Elmira orgasme. Sementara Finn belum 
sekali pun. 


Finn terus bergelut dengan tubuh Elmira yang sudah 
basah kuyup dan lemas. Hingga akhirnya Finn mencapai 


puncaknya. Ia mendorong kuat-kuat dan menyemburkan 
spermanya dalam-dalam. 


Finn ambruk dan menindih tubuh Elmira yang sudah 
tak sadarkan diri. 
Sial, kenapa Elmira begitu nikmat. 


Elmira bangun dengan susah payah. Ia merasa sakit di 
sekujur tubuhnya. Kemudian wajahnya langsung memerah saat 
ia kejadian semalam. la bercinta dengan Finn begitu hebatnya. 
Elmira langsung melihat ke samping. Benar, Finn bahkan masih 
tidur dengan pulas di samping Elmira. Ia melihat punggung 
Finn yang tak tertutup apa pun. Terlihat sangat indah. 


Elmira memalingkan wajahnya malu. Ia lantas turun 


dengan perlahan karena sakit pada pangkal pahanya. Nyeri dan 
pedih baru ia rasa. Sepertinya Elmira akan kesulitan berjalan. 


Saat ia menjejakkan tawa di lantai. Ponsel Finn 
i 


berdering. Elmira melirik nn yang memang ada tepat 
di sampingnya. Elmira me utkan keningnya. 
"Kayla? Siapa?" Elmira bergumam. Namun ia tak berani 


mengangkat. Elmira melihat Finn dan hendak 
membangunkannya namun ponsel berhenti berdering. 


Elmira pun membiarkannya dan melangkah pergi ke 
kamar mandi dengan cepat karena ia tak pakai baju apapun. 


Kayla merenggut karena teleponnya tidak di angkat- 
angkat. Sementara dirinya sudah kesulitan bernafas. Kayla 
meletakkan ponselnya dan mencoba merebahkan diri karena 
rasa sakit di dadanya. 


TA 


"Finn, kamu di mana? Hah...hah...." Kayla kesulitan 
bernafas. la meraba apa pun yang bisa ia raih, ia berbalik dan 
jatuh dari ranjang. Kayla menangis karena ia merasa tak 
berguna sama sekali. 


Ponselnya berdering. Namun Kayla tak mampu 
menjawabnya. Matanya mulai gelap dan Kayla tak sadarkan 
diri. 


Cy CY CY 
cece 


Finn mencoba menelpon sekali lagi namun tak ada 
jawaban. Finn merasa ada yang tak beres. la bergegas bangun 
dan memakai pakaiannya asal. Ia membuka pintu tepat saat 
Elmira membukanya. Finn bertatap mata sejenak dengan 
Elmira. Tidak, bukan saatnya (Op Finn untuk bersikap lunak 


pada Elmira. Q 


Finn mengabaikan Elmira dan menyenggol tubuh 
Elmira hingga hampir jatuh. Finn bahkan tidak menoleh atau 
sekedar bilang maaf. Finn pergi dengan mobilnya secepat kilat. 


Elmira menatap Finn dengan bingung. Ada apa dengan 
Finn? 


Elmira mencoba berfikir positif. Finn pasti sedang ada 
kerjaan dadakan. Atau ia lupa ada meeting penting. Tapi, 
sebegitu pentingnya kah? Sampai ia tidak mandi bahkan cuci 
muka? 


Elmira melirik sarapan yang sudah ia buat. Pastilah 
Finn tidak akan memakan sarapannya kalau sudah begini kan? 


Elmira berjalan perlahan ke arah meja makan. Ia duduk 
dengan susah payah dan memakan sarapannya dengan malas. 


QY CY CY 
coec 


Finn panik bukan main saat melihat Kayla pingsan di 
apartemen. la langsung membopong tubuh Kayla dan 
membawanya ke rumah sakit. la meneteskan air mata merasa 
bersalah karena tak ada di samping Kayla saat kekasihnya 
kesakitan. Dasar bodoh!!! 


Finn melirik Kayla di jok belakang yang masih tak 
sadarkan diri. Finn mencoba menguatkan hati dan menerobos 
lampu merah. la benar-benar tidak akan memaafkan dirinya 
jika sesuatu terjadi pada Kayla 9 


Finn berhenti dan rumah sakit dan langsung 


membopong Kayla masuk ke dalam. Finn berteriak kepada 
perawat agar membantu Kayla. Mereka pun dengan cepat 
membawa ranjang dorong dan membantu Finn. Mereka 
mendorong Kayla memasuki ruang UGD. Finn melesak masuk 
dan menemani Kayla. 


"Pak, mohon tunggu di luar. Kami akan kesulitan jika 
ada bapak di sini." Finn melirik suster. Lalu melangkah pergi 
dari sana. Matanya sembab. Ia duduk dengan lesu di kursi 
tunggu. 


Ponselnya berdering. Mama. Finn mengabaikannya. Ia 
tak mau di ganggu saat ini. Ia hanya mau Kayla sembuh. Ia mau 
melihat Kayla tersenyum lagi dan memeluknya. Ia tak mau 
melihat Kayla terbaring di rumah sakit lagi. Tidak... Finn sudah 


berjanji bukan pada Kayla. Ia akan membuat kekasihnya itu 
sembuh. 


Finn pasti menepati janjinya. 
Qy Cy CY 
ce 


Elmira menunggu Finn pulang. Namun sudah larut 
malam Finn belum juga ada kabar dan tanda-tanda kalau ia 
akan pulang. 


Elmira tak bisa tidur hatinya tak tenang. la merasa 
khawatir dengan keadaan Finn. Melihat Finn yang pergi dengan 
tergesa-gesa dan pakaian yang berantakan. la khawatir terjadi 
sesuatu dengan Finn. Bolehkah pu menelpon suaminya? 


la meraih ponselnya & menimang-nimang. Namun 
saat ia memberanikan diri NS ar, la tak menemukan 
nomor Finn. Elmira N miris. la istrinya tapi tidak tahu 
nomor suami sendiri. Hebat. 


Elmira merebahkan diri di sofa ia merasa menjadi istri 
yang tak berguna. Bagaimana mungkin seorang istri tidak tahu 
nomor suaminya? 


Apa Elmira minta nomor Finn pada mertuanya saja ya? 


Jangan, nanti malah membuat mereka khawatir. 
Sudahlah, tunggu saja. 


Elmira akhirnya tertidur karena Finn tak kunjung 
datang. Makan malam yang sudah ia buat bahkan sudah dingin 
karena lupa ia hangatkan. Elmira benar-benar tertidur dengan 
pulasnya. 


Jab 10 


Elmira merasa kosong dua hari ini. Karena ia tak 
mendapat kabar apapun dari sang suami. Elmira mulai 
berfikiran yang tidak-tidak. Ia takut Finn pergi begitu saja 
setelah mendapatkan apa yang ia mau. Elmira mendadak 
lemas. la telah memberikan keperawanannya karena ia 
percaya dengan Finn. Ia kira suaminya itu sudah berubah. 


Apakah Finn benar-benar pergi meninggalkannya dan 
membiarkan ia mengandung sendiri jika benar Elmira hamil? 
Rasanya Elmira tak sanggup membayangkan hal itu. 


la tak mau jika s Ai itu, itu akan sangat 
menyakitkan. Elmira merebatik: diri di ranjang kamarnya. Ia 


memeluk guling dengan kanana la menangis agar hatinya 
lebih lega. Sudahlah... Mungkin memang ini tujuan sang suami. 
Hanya mempermainkan dirinya. Mempermalukannya. Elmira 
memang bodoh. Begitu saja percaya setelah ia bersikap manis 
sedikit. Elmira tersenyum miris. Mengejek dirinya sendiri yang 
tak tahu diri dan tak tau malu. 


Finn, mana mungkin mencintainya. Dari awal ia sudah 
tunjukan itu bukan? 

JSE 

Finn menggenggam jemari Kayla yang nampak lemah. 
Kayla tersenyum ke arah Finn. 

"Dua hari ini kamu tidak pulang, sayang?" Tanya Kayla. 


Finn tersenyum dan menggeleng. 
"Kenapa?" Tanya Kayla. 


> 


| 
| 
+| 


"Aku mengkhawatirkan kamu, aku tidak mau 
meninggalkan kamu lagi. Tidak lagi, sayang," ucap Finn serius. 


"Aku tidak apa-apa, Finn. Pulanglah. Kamu juga butuh 
istirahat kan?" Finn menggeleng. la malah naik ke atas ranjang 
rumah sakit dan memeluk Kayla. Ia memejamkan mata setelah 
mengecup bibir Kayla. 


Kayla menarik nafas dan mengusap punggung Finn 
yang sudah tertidur. Finn pasti lelah karena dua ini terus- 
terusan menjaga dirinya. Kayla merasa senang sekaligus 
merasa bersalah. Harusnya ia menjadi wanita yang sehat dan 
bisa membahagiakan Finn. 


"Maafkan aku, Finn," bisiknya dan mengecup pelipis 
Finn. 


Elmira terkejut bukan main saat ibu mertuanya datang 
tiba-tiba. Elmira langsung buru-buru menyuguhkan apa yang 
bisa ia suguhkan. Elmira juga berusaha menutupi matanya 
yang bengkak akibat menangis terlalu lama. 


"Duduklah," perintah ibu mertua. Elmira lantas duduk 
dengan canggung. "Di mana, Finn?" Tanyanya tanpa basa-basi. 
Elmira bingung menjawabnya. la diam untuk beberapa saat. 


"Kau tidak tahu, di mana suamimu?" Tanyanya lagi 
dengan intonasi lebih tinggi. 

"Saya... Ehm... Tidak...."Elmira diam. Apa yang harus ia 
katakan. "Yang saya tau, Finn berangkat ke kantor tadi pagi, 
ibu." Ibu mertua langsung tersenyum sinis. 


"Jangan membohongi saya, Elmira. Sudah dua hari Finn 
tidak berangkat ke kantor. Itu sebabnya saya kemari. Saya pikir 
sebagai istri kamu pasti tahu keberadaan suamimu, tenyata 
sama saja. Tidak ada gunanya juga aku kemari." Ibu mertua 
bangun dari duduknya. "Oh ya, kau sudah hamil?"tanyanya 
sebelum pergi. 


Elmira menggigit bibir bawahnya dan menggeleng 
perlahan. 

"Dasar tidak berguna!" Mertuanya pun pergi begitu 
saja. Tanpa sempat menyicip kue dan tehnya. Mata Elmira 
kembali meneteskan air matanya. Ia mengusap perutnya 
berharap apa yang ibu mertua inginkan terwujud. 


cc... 


Finn terbangun dan Paan Kayla masih tertidur. Finn 


tersenyum dan mengusap nya yang cantik namun pucat. 
la kecupi wajahnya den mbut. Membuat Kayla terbangun. 
Finn tersenyum manis. 

"Kamu udah bangun, sayang?" Tanya Kayla. Finn 
mengangguk. 


"Kayla, aku pergi ke kantin dulu ya. Aku lapar." Kayla 
terkekeh dan mengangguk. 

"Iya, makanlah sana. Nanti kamu kurus dan aku nggak 
suka lagi." 

"Jangan dong. Selalu cintai aku ya." Kayla terkekeh lagi 
dan mengangguk. "Pasti sayang." 


Finn pun pergi dari kamar rawat Kayla menuju kantin. 


la merogoh saku celananya dan mengeluarkan ponsel 
dari sana. Ia aktifkan dan langsung muncul belasan telepon tak 


| 
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di angkat dari sang mama dan beberapa dari sekretarisnya. 
Tapi tak ada satupun dari Elmira. 


Finn meletakkan ponselnya di meja dan memesan 
makanan. 


la memakan makanannya dengan lahap karena baru 
terasa lapar setelah dua hari tak menyentuh makanan. Tak 
lama ponselnya berdering. Entah kenapa ia berharap itu dari 
Elmira. Namun begitu melihat nama yang tertera di layar Finn 
langsung malas. 


"Ya, ma?" Jawab Finn. 

"Di mana kamu? Mama mau bicara dengan kamu." 
Finn menghela nafas. Ia menyingkirkan makanannya. 

"Kita bertemu di rumahku saja." Finn mematikan 
sambungan dan bergegas pergi kantin. 


Finn membuka pi uang rawat Kayla. Kayla langsung 
tersenyum. 


"Sudah kenyang?" Goda Kayla. 

"Sudah," jawab Finn. Ia mendekat dan meraih jemari 
Kayla. "Sayang, aku ada urusan sedikit. Aku tinggal tidak apa 
kan?" Kayla membelai wajah Finn. 


"Dua hari kamu di sini sudah cukup bagiku, Finn. 
Pergilah. Jangan khawatirkan aku." 

"Terima kasih sayang." Finn mengecup kening Kayla. 

"Aku pergi." Kayla mengangguk. Finn pun pergi dari 


Aku tahu, pasti ibumu yang mencari kamu kan, Finn? 


Finn membuka pintu rumah dengan kasar. Elmira yang 
tengah membersihkan rumah sampai tersentak kaget. 

"Finn, kamu sudah pulang?" Elmira nampak senang 
melihat Finn pulang. Finn menatap Elmira dengan rasa kesal. 


"Apa setelah bercinta denganku, kamu tidak merasa 
khawatir padaku yang tidak pulang selama dua hari?" Tanya 
Finn murka. Elmira bengong. Apa maksudnya? 


"Tunggu, apa maksud mu?" 
"Jangan pura-pura bodoh! Aku fikir kamu adalah 
wanita lemah lembut yang ng engertian. Tapi, aku tidak 
a 


pulang saja kamu tidak peduli-padaku!" 
"Tunggu, kenapa u bisa berfikir seperti itu? Apa 


kamu tau aku kebingungan dua hari ini. Harusnya aku kan yang 
bertanya padamu, setelah bercinta dengan ku, kamu ke mana? 
Kenapa tidak ada kabar? Kenapa tidak kerja? Kamu kemana?" 


Finn tersentak. Ia mundur perlahan. Ada apa 
dengannya? Kenapa ia marah karena Elmira tidak 
mengabarinya? 


"Lupakan saja. Aku mau mandi." 

"Finn, tunggu dulu." 

"AKU BILANG LUPAKAN!" Elmira memejamkan 
matanya saat mendengar teriakan Finn. Elmira menggigit bibir 
bawahnya. la menahan tangisnya. la terduduk di lantai, 
tangannya gemetar. Sebenarnya apa salah Elmira? Kenapa 
selalu Elmira yang di salahkan? 
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Elmira semakin sesak nafas saat Finn bertemu dengan 
ibunya. Mereka berdua seperti orang yang sama. Memiliki sifat 
dan karakter yang sama kerasnya. Elmira hanya diam tak 
berani berkata satu kata pun. la takut kembali di salahkan. 


Pembicaraan yang mereka bicarakan sedikit mengarah 
pada bisnis dan paling banyak tentang penerus. Elmira merasa 
tertekan di sini. Pandangan mata sang ibu mertua yang sinis. 
Membuat Elmira benar-benar ingin menghilang saja dari 
ruangan ini. 


"Dengarkan ibu-mu ini, Finn. Kesempatan mu hanya 
ini. Kau tau kan apa akibatnya jika tidak mengikuti perintah 
ibu?" Finn merasa kesal 9 jelas di wajahnya. Elmira 
merasa kalau Finn sedang I an. 


"Dan kau, Elmira. Jangan kau fikir bisa berleha-leha di 
sini. Kau ku nikahkan dengan anakku, bukan semata-mata 
untung melunasi hutang saja. Tapi, memberikan keturunan 
kepada keluarga Henry. Paham!" Elmira mengangguk dengan 
cepat. Finn hanya diam tak bersuara sama sekali. 


"Baiklah Finn, urusanku sudah selesai. Aku permisi." 
Ibu mertua langsung pergi dari hadapan Finn dan Elmira. Finn 
langsung masuk ke dalam kamar begitu sang ibu pergi. Elmira 
terduduk di sofa. la bingung harus apa. Kondisi dirinya dan Finn 
sedang tidak bagus. Apa yang harus Elmira lakukan sekarang? 


Elmira tidak melihat Finn keluar dari kamarnya 
seharian. Elmira juga tidak berani mengganggu Finn. Tapi, 
apakah seperti ini kondisi rumah tangga mereka? 


Kalau memang keturunan adalah hal yang bisa 
membuat keduanya tenang. Maka Elmira akan berusaha 
mewujudkan itu. Walau Elmira sendiri tidak tahu apa yang 
akan terjadi jika anaknya telah lahir nanti. Diusirkah ia? Di 
pisahkan kan ia dengan anaknya? Di cerai dan jadi gembel? 
Mungkin saja bukan. 


Tapi, mungkin itu lebih baik dari soda Elmira harus 
menahan sakit di rumah ini. Di tekan terus menerus. Ia akan 
memberikan apa yang memang mereka inginkan. Toh Elmira 
dan Finn sudah resmi menjadi suami istri. Tidak ada masalah 
untuk melakukan hal itu. LA 


mengabdi pada keluarg ry. Tanpa bisa berbuat apa-apa. 


Elmira Apa can di takdirkan untuk hidup 


Elmira bangun dari tidurnya. la membuka lemari 
pakaiannya dan mengambil gaun malam yang transparan. 


Elmira mengenakannya lalu menyemprotkan parfum. 
la berjalan perlahan ke kamar Finn. Ia buka dan masuk. la tak 
peduli apakah nanti Finn akan mengusirnya atau tidak. 
Setidaknya ia sudah mencoba menyerahkan dirinya. 


Finn terbangun karena mencium aroma wangi yang 
seketika membangunkan gairahnya. Ia terkejut melihat Elmira 
tampil seksi dan cantik. Finn sampai mengusap kedua matanya 
untuk meyakinkan apa yang ia lihat. 


"Elmira?" 
"Ya, ini aku." 


"Apa yang kamu lakukan?" Elmira menelan ludahnya 
dan mencoba mendekat ke arah Finn. la berdiri tepat di 
hadapan Finn. Membuat Finn dapat melihat dengan jelas 
payudara Elmira yang montok. 


"Kau, kau menggodaku?" Elmira tak menjawab. Toh 
memang itu tujuannya. Agar Finn mendapatkan keturunan dan 
ia bisa hidup normal. Toh, Elmira sudah menyerahkan 
keperawanannya dengan Finn. 


"Bercintalah denganku, Finn." Finn yang mendengar 
suara serak Elmira langsung terdorong untuk mengiyakan. 
Gairahnya terbakar melihat sajian di depan matanya. 


Tubuh mulus dan montok milik Elmira memang pantas 
untuk langsung di santap. LA 


Finn menarik Elmi Yah langsung melumat bibirnya. 


Elmira mencoba mem ciuman Finn. Mereka bercumbu 
dengan panas. Finn sampai lupa dengan Kayla yang mungkin 
sedang menunggunya di rumah sakit. 


Finn terus menghisap dada montok Elmira, 
memainkannya dan meremasnya gemas. Desahan demi 
desahan yang Elmira keluarkan membuat Finn semakin 
terbakar gairah. 


Finn melepas semua pakaian yang melekat pada 
tubuhnya dan juga tubuh Elmira. Finn membuka lebar kaki 
Elmira dan sedikit membungkuk untuk dapat mencicipi bagian 
intim Elmira. Finn menjilatinya dan menghisapnya dengan 
kasar. Membuat Elmira melenguh panjang dan menjambak 
rambut Finn. 


Elmira mendapatkan klimaks Pertamanya. Finn bangun 
dan memposisikan dirinya. Ia langsung menyatukan dirinya 
membuat Elmira tersentak kaget. Ia mencengkram lengan Finn 
kuat-kuat. 


Finn terus bergerak mencari kenikmatan sebanyak- 
banyaknya. Tak peduli dengan keringat yang sudah membanjir. 


Elmira hanya bisa pasrah mengikuti semua gerakan 
dan perintah Finn. Hingga hampir dua jam lebih Finn baru 
merasakan klimaksnya. 


Elmira sudah lelah. Ia sudah berkali-kali klimaks. Dan 
Finn baru satu kali. Artinya Finn akan menambah waktu untuk 
bercinta sesi kedua. 


KI 


Finn melepask nyatuan saat ia sudah klimaks 
untuk ketiga kalinya. Ia melihat jam yang ternyata sudah 
hampir subuh. Finn melihat Elmira yang hampir tak sadarkan 
diri. 


Finn menarik tubuh Elmira untuk duduk di 
pangkuannya. Finn masih bisa melumat bibir Elmira untuk 
terakhir. 

Finn memeluk tubuh Elmira sembari mengatur 
nafasnya. 


"Dengarkan aku...." Elmira sedikit tersentak saat 
mendengar suara Finn. "Aku tidak tahu, kamu melakukan ini 
dengan dasar terpaksa atau suka rela. Aku tidak peduli. Yang 
jelas, aku harap kamu hamil dengan melakukan hal ini. Dan... 
Aku mau jujur padamu." 
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Elmira diam. Menunggu. 


"Aku harap, kamu tidak mencintaiku. Karena aku sudah 
memiliki kekasih hati. Namanya Kayla, dia perempuan baik. 
Tolong, jangan hujat dia. Kalau kamu bilang dia perempuan 
jalang, maka yang sebenarnya jalang adalah kamu. Walau 
kamu juga bukan seperti itu. Maksudku, kamu orang kedua di 
dalam hubungan kami. Jadi jangan pernah mengatakan kalau 
Kayla adalah orang kedua. Atau perebut suami orang. Aku 
hanya ingin mengingatkan itu." 


Finn melepas pelukannya dan menatap mata Elmira. 

"Tolong... Dukung aku agar aku bisa bersatu dengan 
kekasihku. Aku sudah mencintainya lebih dari 5 tahun. Tapi, 
orang tuaku tidak merestui kami karena Kayla yatim piatu. Aku 
mohon, Elmira. Tolong mengerti-kondisiku. Jangan cintai aku. 
Karena aku tahu kamu mna anita baik. Aku tidak ingin 


menyakiti mu. Maaf u semua sikapku. Aku tidak 
bermaksud kasar dan ja dam... Aku hanya...." 
"Menikahlah dengannya." 
"Apa?" Finn tersentak mendengar kalimat itu. 
"Menikahlah dengan kekasihmu, Finn. Aku tidak akan 
mengganggumu." 
"Bukan itu maksudku Elmira... Dengar... Aku ingin 
menikahinya setelah aku bercerai denganmu. Yaitu saat kamu 
sudah melahirkan. Aku akan menunggu saat itu tiba." 


Elmira menarik nafasnya dan mencoba tersenyum. 

"Finn, sekarang ataupun nanti. Tidak ada bedanya. 
Menikahlah di bawah tangan. Kenalkan aku padanya. Aku akan 
tetap mengandung anakmu. Dan kamu bisa hidup bahagia 
dengan kekasihmu." 


Finn bengong. Ia tak percaya dengan jawaban Elmira. 
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"Kamu tidak marah?" 

"Tidak." 

"Tidak, membenciku?" 

"Aku membencimu. Tapi, sekarang tidak." 

"Kenapa tidak?" 

"Karena aku tau, kamu dan aku sama-sama tidak 
bahagia. Hidupku sudah hancur Finn, saat menikah denganmu. 
Mungkin, Tuhan menakdirkan hidupku untuk membantu kisah 
cintamu." 


"Lalu bagaimana dengan mu?" 

"Aku? Aku akan menjaga nama baikmu. Hingga waktu 
perceraian kita tiba. Bahagiakan kekasih mu. Aku 
mendukungmu." 


Elmira turun dari pangk Finn. la meraih pakaiannya 
dan memakainya dengan cepat Yalu pergi ke kamarnya. 
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Mendukung? 

Memberi dukungan untuk suami yang akan 
menceraikannya setelah melahirkan? 

Apa Elmira sudah gila? 

Ya, Elmira sudah gila! Ia sudah tidak waras. Tidak ada 
satu pun wanita yang mau di madu!! 


Elmira tersungkur di ranjangnya. Ia menutup tubuhnya 
dengan selimut. Ia menangis dalam diam. Pedih sekali hatinya. 
Sakit sekali jiwanya. Kenapa Finn bisa setega ini? 

Elmira jalangnya? Elmira “ato keduanya? 

Siapa yang jadi istri di sj 

Siapa yang memakai din bernama Finn di jemarinya? 


Haruskah Elmira melakukan hal ini? Haruskah ia terus 
yang berkorban? Tak bolehkah Elmira hidup bahagia walau 
hanya sebentar? 


Yatim piatu? Mungkin itu jauh lebih baik dari pada di 
manfaatkan oleh orang tua sendiri. Dari kecil Elmira selalu di 
tuntut ini dan itu. Hingga dewasa pun ia harus menikah dengan 
pilihan orang tua. Hanya untuk membayar hutang. Elmira fikir 
dengan begitu ia bebas dari kungkungan orang tuanya. Namun 
nyatanya, ia semakin tenggelam dalam air mata 
ketidakbahagiaan. 


Lagi-lagi Elmira harus berkorban dengan kebaikan 
orang lain. Oh, bukan... Demi kebahagiaan suaminya. Suami 
yang memilih perempuan lain ketimbang dirinya. 

Hahahaha.... 


Elmira tertawa. Menertawakan jalan hidupnya dan 
pilihan dirinya untuk mendukung suaminya. 


Bodoh? 

Elmira sudah tidak peduli lagi dengan hidupnya. Toh 
tidak ada yang menginginkannya. Jadi biarlah ia 
membahagiakan orang lain. Kebahagiaannya tidaklah penting. 
Elmira menghapus air matanya dan mencoba untuk tidur. 


Elmira bangun pagi seperti biasa. Ia langsung pergi 
keluar untuk membeli sayur. Beberapa ibu-ibu sudah 
berkumpul di sana. Mereka langsuhg tersenyum begitu melihat 


Elmira. | 

"Pagi, Elmira," sa “ibu. Elmira hanya tersenyum 
seadanya. 

"Suami sudah pulang?" Tanya salah satu ibu. 

"Sudah." 

"Habis berapa ronde semalam?" Goda ibu-ibu yang 
mulai cekikikan. Elmira merasa ada yang salah. 


"Maksudnya?" 

"Itu, lehernya." Elmira tersentak, ia meraba lehernya. 
Mungkinkah ada tanda kiss mark. 

"Bang, beli ini aja." Elmira langsung buru-buru 
membayar dan pamit pergi. Ibu-ibu langsung tertawa melihat 
kegugupan Elmira. 


"Enak ya kalau masih pengantin baru. IndehoyMulu." 

"Emang suami ibu udah jarang kasih?" Tanya si Abang 
sayur. 

"Ih, si Abang kepo." Si Abang pun tersenyum malu. 
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Elmira melihat kecermin. Ia membekap mulutnya 
karena banyak sekali tanda di lehernya. Astaga, ia barusan 
keluar dengan kondisi seperti ini? Bagiamana mungkin Elmira 
tidak sadar? 


"Elmira." Elmira tersentak mundur. 

"Hey, kenapa?" Tanya Finn yang baru bangun tidur. 
Elmira menunduk dan buru-buru masuk ke dalam kamarnya. Ia 
mengambil syal dan memakaikan di lehernya. 


Finn bengong melihat Elmira yang mendadak pakai 
syal. 

"Kamu sakit?" Tanya Finn. Elmira menggeleng. Finn 
yang penasaran langsung ka dan menarik syal itu. la 


melongo melihat pi da merah di leher Elmira. 


"Oh, itu... Ehm... Maaf." Finn jadi canggung dan 
memberikan syal itu kembali. Elmira memakainya dan langsung 
menuju dapur. la segera membuat sarapan untuknya dan Finn. 


Finn merasa tak enak dengan Elmira. la 
memperhatikan Elmira yang serius memasak. Finn merasa 
bersalah telah jujur pada Elmira. Sebagai seorang perempuan 
apalagi istri hal itu tentulah menyakitkan bukan? 


Tapi, akan lebih menyakitkan lagi jika Elmira tahu 
belakangan. 

"Elmira." Elmira berhenti memotong sayur dan melihat 
ke arah Finn. 

"Aku minta maaf soal semalam." Elmira melanjutkan 
memotong sayur dan mencucinya. Finn yang merasa tak di 


tanggapi langsung mendekat ke arah Elmira. Ia memeluk 
punggung Elmira. Membuat Elmira tersentak. 


"Aku janji, akan memperlakukan mu dengan baik. Aku 
minta maaf, tidak bisa mencintaimu, Elmira." Dada Elmira 
sesak. Sesak dan sakit. 

"Finn, sudahlah lepaskan aku. Aku tidak apa-apa. Aku 
juga tidak mencintai kamu kok. Toh itu wajar karena kita di 
jodohkan?" Elmira memaksa dirinya untuk tersenyum. 


Finn masih memeluk Elmira hingga Elmira berusaha 
melepas tangan Finn. Barulah Finn melepas pelukannya. Finn 
menatap Elmira dengan hampa setelah mendengar kalimat 
bahwa Elmira juga tidak mencintainya. Entah kenapa Finn 


merasa sedikit kecewa. 
ma lagi matang." Finn 


i ke kamar mandi. 


"Mandilah, sarapan 
sate 


mengangguk canggung dange 
ce. 


Setelah sarapan Finn langsung bersiap untuk berangkat 
kerja. 

"Aku akan pertimbangkan tentang kamu yang mau 
berkenalan dengan Kayla." Elmira mengangguk. 


"Aku pergi." 

"Hati-hati." Finn menoleh dan diam sesaat. Entah 
kenapa hatinya menjadi bimbang. Finn melangkah mendekat 
ke arah Elmira dan menarik Elmira dalam dekapannya. Elmira 
tersentak namun mencoba diam. 


Finn melepas pelukannya dan secepat kilat ia sudah 
melumat bibir Elmira. Elmira melotot mendapat ciuman dari 
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Finn secara mendadak. Ciuman Finn terasa seperti orang yang 
hampa. Terasa kosong dan frustasi. 


Elmira melingkarkan kedua tangannya di leher Finn 
dan membalas lumatan Finn. Ciuman Finn langsung berubah 
menjadi gairah. Mereka berciuman lumayan lama bahkan Finn 
sempat meremas pantat dan dada Elmira. Jika Elmira tidak 
melepas paksa ciuman itu. Mungkin mereka sudah berakhir di 
ranjang sekarang. 


"Maafkan aku, Elmira. Aku...." 

"Tidak apa. Terima kasih. Tapi, boleh aku minta 
tolong." 

"Apa?" 

"Jangan mendadak menciumku seperti itu. Aku takut 
jatuh cinta padamu." Finn tersedtak. Elmira tersenyum dan 
mendorong Finn untuk pergi ja. 


Finn masih na Imira hingga ia di dalam mobil. 
Elmira melambaikan tangannya dan Finn pun menjalankan 
mobilnya dan pergi dari sana. 


"Jangan berbuat manis padaku, Finn. Itu akan sulit 
buatku untuk tidak jatuh hati padamu." 
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Kayla menghubungi Finn yang sedang bekerja di 
kantor. Finnnampak sibuk hingga ponsel ia sengaja matikan. 
Karena ia harus menyelesaikan semua pekerjaannya hari ini. 


Hingga sore menjalang Kayla belum mendapat kabar 
dari Finn. Ia merasa kesepian dan butuh Finn di sampingnya. 
Suster dan dokter sudah beberapa memeriksa dirinya. Dan 
sekarang hampir malam. Kayla benar-benar merasa jenuh. Ia 
bosan di rumah sakit. 


Kayla bangun dari mang La dan mencoba berdiri. Ia 
ingin berjalan setidaknya ke Kal jendela kamar. la ingin 
melihat keindahan kota menjelang malam hari. 


Dengan susah EN Kayla berhasil turun dan ia pun 
mendorong besi tempat infusan. Ia berjalan perlahan ke arah 
jendela. Kayla tersenyum melihat bangunan yang tinggi 
menjulang dan beberapa perumahan. Langit yang mulai gelap 
dan sinar jingga yang indah. 


Kayla melamunkan ia dan Finn sedang berada di sini 
berdua. Dengan Finn memeluk pinggangnya dan menaruh 
kepalanya di leher. Sesekali Finn mengecup lembut Kayla. 
Membayangkan hal itu saja hati Kayla sudah hangat. Ia bahagia 
sekali jika itu terjadi. 


"Kayla." Kayla langsung menoleh dan tersenyum 
bahagia karena pujaan hatinya benar-benar datang untuknya. 
Finn mendekat setelah menaruh tas kerjanya. la mendekap 
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tubuh sang kekasih. Kayla lantas memejamkan mata 
menikmati apa yang baru saja ia lamunkan. 


"Aku rindu, Finn." Finn terdengar menghela nafas. Ia 
memeluk tubuh Kayla lebih erat. 

"Maaf, sudah meninggalkanmu. Kerjaanku banyak 
sekali di kantor." 

"Hmm, aku paham, Finn." 

"Kamu sudah makan?" 

"Sudah." 

"Minum obat?" 

"Iya, sudah. Jangan khawatirkan itu Finn. Aku bukan 
anak kecil yang harus selalu di ingatkan." Finn membelai pipi 
Kayla dan mengecupnya. 


"Wanita pintar." Finn melepas pelukannya dan memilih 
duduk di sofa. la merasa Sangat lelah karena seharian 
mengecek dokumen dan AMdatangani. Mengirim email dan 
membalas. Pegal sekali tubunnya. 


"Kamu pegal? Mau aku pijit?" Kayla mendekat dan 
duduk di samping Finn. 

"Tidak usah sayang. Aku baik-baik saja. Mungkin 
karena kelamaan duduk dan melihat berkas-berkas aja," 
jawabnya. " Aku boleh memejamkan mata sebentar di sini?" 
Kayla mengangguk. 


Finn pun mengatur posisi dan ia tidur di sofa dengan 
kedua tangan menjadi tumpuannya. Tak butuh waktu lama 
bagi Finn untuk terlelap bahkan mendengkur. Kayla merasa 
hangat melihat Finn yang terlelap seperti itu. Terlihat sangat 
polos dan tampan. Kayla mengecup bibir Finn dan membiarkan 
Finn tertidur di sana. 


Cr Cy Or 
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Elmira memberanikan diri menelpon mertuanya untuk 
sekedar menanyakan nomor Finn. Karena Elmira ingat jika Finn 
marah karena Elmira tidak menelponnya saat Finn tidak pulang 
dua hari. Elmira beranggapan bahwa Finn ingin mendapatkan 
perhatian dari dirinya. Elmira hanya mencoba sebaik mungkin. 
Setidaknya ia tak melihat Finn marah saat Elmira sudah 
mengabarinya. 


Dengan susah payah Elmira akhirnya mendapatkan 
nomor Finn walau harus beralasan jika nomor Finn hilang dan 
sebagainya. 


Elmira tersenyum senang saat akhirnya nomor 
suaminya sudah di tangan. Walau, Finn memperingatkan 
Elmira untuk tidak mencintainya. Tapi, bukan berarti Elmira 
tidak boleh memberikan perh an? 


Elmira members diri untuk memberi pesan pada 
Finn. Apakah malam ia pulang? 


Dengan keberanian yang ia kumpulkan. Elmira pun 
mengetik dan mengirim pesan pada Finn. Ada rasa berdebar di 
hatinya. Akankah Finn marah atau justru senang karena Elmira 
bertanya? 


Finn. 
Apa kamu pulang hari ini? 


Jika iya, mau aku masakkan apa? 


. elmira 
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Finn. 
Apa kamu pulang hari ini? 
Jika iya, mau aku masakkan apa? 


. elmira 


Kayla melotot melihat sebuah pesan yang masuk ke 
ponsel Finn. Ia tak sengaja melihat pesan itu saat Finn tertidur. 
Seketika air mata Kayla menetes. Siapa Elmira? 


Kenapa ia memberi pesan seakan ia tinggal serumah 
dengan Finn. Kayla menatap Finn yang masih tertidur pulas. 
Haruskah Kayla membangun Finn? 


Haruskah ia tanya siapa Elmira ini? 


Tidak. Kayla menggel an kepalanya. la tidak mau 
membuat Finn semakin kefikiran. Biarlah, biarlah ia menunggu 


Finn untuk menjelaska sendiri. Kayla yakin, Finn sangat 
mencintainya. Ia tidak mungkin mengkhianatinya kan? 


Ya, Kayla tidak boleh asal menuduh jika tidak ada bukti. 
la harus bersabar dan mengontrol emosi. Finn sudah sangat 
baik selama ini. Kayla tidak boleh membuat Finn marah dan 
kecewa. 


Kayla lantas menaruh ponsel Finn lagi di atas meja. Ia 
kembali ke ranjangnya dan tidur. 


Tak lama Finn bangun dan duduk dengan malas. Ia 
melihat lampu ponselnya berkedip. Ia meraih ponselnya 
dengan enggan dan melihat ada beberapa pesan masuk. 


Finn mengeceknya dan sedikit terkejut karena ada satu 
pesan dari nomor tak di kenal. Ia membuka dan membacanya. 
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Apa kamu pulang hari ini? 
Jika iya, mau aku masakkan apa? 


. elmira 


Finn bergumam menyebut nama Elmira. Seketika ia 
tersenyum. Dan mengusap layar ponselnya. Ia melirik Kayla 
yang masih tertidur. Finn pun bangun dan mendekat ke arah 
Kayla. 


"Kayla, sayang." Kayla bangun dengan malas. Finn 
mengecup kening Kayla. 

"Aku pulang dulu ya, nanti aku ke sini lagi. Aku mau 
mandi dan ganti baju. Tidak masalah kan?" Kayla mengangguk 
dan membiarkan Finn pergi. 

"Terima kasih, sayang “Kembali Finn mengecup kening 
Kayla dan pergi dari sana 


Kayla menahan tangisnya. Ia jelas melihat Finn 
tersenyum saat membaca pesan di ponselnya. Siapa Elmira 
Finn? Apa kamu selingkuh dari ku? 
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Finn membalas pesan Elmira dengan cepat sebelum ia 
menjalankan mobilnya. Entah kenapa hati Finn begitu senang 
mendapat pesan singkat dari Elmira. Finn berharap Kayla tidak 
mengetahui masalah ini. Setidaknya jangan sekarang. 


Finn pun lantas pergi dari parkiran rumah sakit dan 
menuju rumahnya. Ia tersenyum kembali saat Elmira kembali 
membalas pesannya dengan jawaban singkat. 


Masakkan aku, ayam rica-rica. 


_finn. 


Finn mempercepat laju mobilnya karena tak sabar 
ingin bertemu dengan Elmira. Hingga ponselnya mengganggu 
kesenangannya. 


"Ya?" 

"Mama mau bicara denganmu." 

"Nanti saja ya, Ma. Aku harus pulang." 

"Baiklah kalau begitu, kita bertemu di rumah mu saja." 
Finn melotot. 

"Apa? Oke, aku saja ya yang ke rumah mama. Tunggu 
saja." Finn memutus sambungan dan membelokan mobilnya ke 
arah rumah sang mama. 


Elmira dengan hati riang memasak dan menyajikannya 
di meja makan. Hari ini ia tersenyum terus karena mendapat 
respon yang bagus dari Finn. Elmira benar-benar bersyukur 
bisa masak enak karena Finn sangat menyukai hasil 
masakannya. 


Elmira melihat jam di dinding. Sudah jam 6 sore tapi 
Finn belum juga datang. Elmira mencoba berfikir positif. Pasti 
di jalan macet makanya Finn telat pulang. 


Elmira memilih mengambil ponselnya dan berselancar 
di dunia Maya. Ia membaca beberapa artikel dan mulai larut 
dalam bacaan. 


Sialnya Elmira har enemukan sebuah artikel 


tentang perselingkuhan s suami. Elmira langsung ingat 
Finn dengan kekasihn D Oh, tidak. Air mata Elmira 
menetes begitu saja. Buru-buru Elmira menutup artikel sialan 
itu dan memilih menutup mata. Ia tak mau menangis. Ia tak 
mau merasakan sakit hati. Lupakan ... Lupakan! 
27 

Finn tengah berada di ruang tamu. la sedang 
berhadapan dengan paman dan bibinya yang sangat ia 
hormati. Paman dan bibi adalah orang paling mereka segani 
dan hormati. Karena kekayaan yang selama ini mereka dapat 


semua itu berasal dari paman dan bibi. Mereka bernama 
Darmawan dan Naina. 


Finn tak pernah bisa berkutik jika berhadapan dengan 
paman dan bibinya. Karena jika ia membuat kesalahan maka 


paman dan bibi tidak segan-segan mengambil semua saham 
miliknya di perusahaan keluarga Finn. 


"Finn." Finn tersentak dan langsung menoleh ke arah 
sang paman. 

"Ya, Paman?" 

"Pesta yang paman adakan, kamu harus hadir. Dan 
paman mau, kamu membawa istrimu serta. Kami akan 
perkenalkan istrimu itu kepada kolega paman. Mengerti?" 

Finn mengangguk dengan cepat. Walau ia ragu apakah 
Elmira bisa ia bawa ke pesta mewah seperti itu? 


Kalau Kayla mungkin bisa karena Kayla berpendidikan 
tinggi walau ia yatim piatu. Tapi, paman sudah tau siapa istri 
Finn. Tidak mungkin Finn membawa Kayla. Apa Finn harus 
mengajarkan tata Krama dulu..pada Elmira agar ia tidak 


membuat malu di pesta? L 


Setelah perncab tentang pesta selesai. Paman 
dan Bibi undur diri. Finn dan keluarga langsung bernafas lega 


begitu laman dan bibi pergi. Mereka merasa seperti tertekan 
jika ada paman dan bibi. 


Finn pun tak lama pamit pulang karena ternyata sudah 
jam 10 malam. Tak terasa waktu cepat sekali berlalu. 
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Finn membuka pintu yang tidak dikunci. Finn kaget 
saat melihat Elmira tertidur di sofa dengan ponsel di 
tangannya. Finn menarik nafas dan menaruh tasnya di sofa. la 
mengangkat tubuh Elmira dan membawanya ke kamar. 
Sebelum masuk kamar ia melihat masakan pesanan Finn di 
meja makan. Pastilah sudah dingin sekarang. 


Finn merebahkan Elmira di ranjang dan mengusap 
wajahnya. Kalau di perhatikan dari dekat Elmira ternyata 
sangat cantik. Hidungnya mancung, bibirnya tipis. Wajahnya 
tirus. Rambut bergelombang. 


Kalau di make-up sedikit saja mungkin Elmira bisa 
mengalahkan kecantikan Kayla. Jadi tidak membuat malu Finn 
saat di pesta nanti. 


Finn akan membelikan gaun mewah untuk Elmira. 


EN 
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Kayla kini sudah boleh pulang. Ia tak mengabari Finn 
karena ia masih menaruh curiga pada Finn. Walau sudah di 
coba untuk berfikir positif tapi sebagai seorang wanita tentulah 
hal semacam itu sulit untuk di lupakan begitu saja. 


Bahkan beberapa hari Finn tidak ada kabar sama sekali. 
Kayla juga sengaja tidak mengabari Finn lebih dulu. Karena ia 
ingin tau apakah Finn memberi kabar atau tidak. Dan ternyata 
Finn tidak memberi kabar. 


Kayla menahan tangisnya saat ia harus berkemas dari 
rumah sakit. Ia bahkan Muat ya sanak saudara untuk 
sekedar menemaninya pulang t 


au menjemputnya pulang. 
Hanya Finn yang ia punyai dunia ini dan kini Finn mulai mulai 
menghilang. 


Kayla mengusap air matanya dan dengan cepat keluar 
dari kamar rawat. la tak menitip pesan apa pun untuk Finn. 
Hatinya sakit saat Finn mulai tidak ada kabar. 


Kayla menyetop taksi dan pergi dari sana. 


Finn sedang sibuk di kantornya juga tentang 
keluarganya yang akan mengadakan pesta. Bagaimanapun Finn 
harus ikut andil dalam acara ini karena sang paman sudah 
mempercayakan semuanya pada Finn. Ia bahkan tak sempat 
menyentuh ponselnya karena begitu sibuk mengurus ini dan 


Finn sedikit pusing dengan urusan kantor yang 
menumpuk dan urusan pesta yang tak kunjung selesai. Ia tentu 
khawatir dengan Kayla yang masih di rawat tapi untuk sekedar 
menelpon saja Finn tak bisa bagaimana datang menjenguk. 


"Finn?" Finn menoleh dengan kesal ke arah pintu 
ruang kerjanya. 

"Apa, mama. Aku sedang sibuk sekarang!" 

"Mama tau, tapi, mama hanya ingin kamu tau bahwa 
dekorasi interior tempat pesta sudah di buat. Dan ini hasilnya. 
Kamu harus lihat dan cek nanya. Sesuai atau tidak dengan 
permintaan paman mu. Mama hanya sekedar membantu 
Finn." 


Finn meraih kertas dari angan sang mama. "Terima 
kasih, Ma. Maaf, Finn emosi ta) 


"Mama tau kamu | Kenapa kamu tidak coba minta 
bantuan Elmira?" Finn t um meremehkan. 
"Elmira? Bisa apa dia?" 


Mama menahan tawanya. "Astaga sayang. Jangan 
bilang kamu tidak tau kalau Elmira itu lulusan desain interior." 


Finn melongo. Elmira? Lulusan desain interior? 
Sungguhkah? 


"Mama yakin?" 

"Mama selalu menyelidiki siapa pun yang akan menjadi 
anggota keluarga kita." Finn masih tidak percaya dengan kata- 
kata sang mama. Namun tak ada salahnya untuk ia coba. 


Elmira yang tengah asik membersihkan dapur langsung 
buru-buru ke depan karena mendengar suara mobil berhenti di 
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depan rumah. la sudah hapal dengan suara mobil sang suami. 
Elmira pun menyambutnya dengan senyum. 


Finn turun dari mobil dan menyerahkan tas serta 
jasnya pada Elmira. Lalu Elmira akan berjalan di belakangnya 
hingga masuk kamar dan menaruh semuanya di sana. Setelah 
menaruh tas dan jas. Elmira akan membuka dasi serta kemeja 
Finn lalu memberikan handuk untuk Finn mandi. 


Finn sudah hapal dengan kebiasaan baru Elmira 
semenjak Finn tidak pernah tidur di luar. Finn senang karena 
Elmira melayaninya bagaikan raja. Wajah Elmira juga selalu 
penuh senyum dan membuat Finn selalu gemas dan ingin 
melumat bibir mungil itu. 


Elmira selesai dengan tugásnya dan ia hendak kembali 
ke dapur menyiapkan mean yoalan, Namun, Finn lebih 
tergoda dengan sajian pe , 


Elmira tersenyum saat Finn menarik pinggangnya dan 
mencium bibirnya dalam. Elmira langsung mengalungkan 
kedua tangannya di leher Finn dan membalas ciuman Finn. 


Mereka berciuman dengan panas dan berakhir di 
ranjang dengan beberapa ronde. Elmira bangun dan 
merapihkan pakaiannya lalu kembali ke dapur untuk 
menyiapkan malamnya. Finn akan menyusul kemudian dan 
makan bersama. 


Selesai makan. Elmira akan membereskan sisa makan 
mereka dan mencuci piringnya. 

"Elmira, selesai mencuci piring. Temui aku di ruang 
tamu ya." 


Elmira melirik Finn dan mengangguk. Finn pun ke 
ruang tamu lebih dulu. Sementara Elmira menyelesaikan 
pekerjaannya. 
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Elmira terkejut setelah Finn mengutarakan maksudnya. 
Benarkah Finn mempercayai keahliannya? Benarkah Elmira di 
libatkan dalam urusan pesta keluarga besarnya? 


Elmira merasa senang sekali dan merasa sangat di 
hargai di sini. Terlebih sang mertua yang ia kira tidak suka 
dengan Elmira. Justru ibu mertualah yang merekomendasikan 
Elmira pada Finn untuk membantu mendekor pesta keluarga? 


"Bagaimana, bisa?" Tanya Finn. Elmira dengan cepat 


mengangguk. 
"Kamu yakin bisa aa 
"Bisa." 


"Kamu berpengalaman?" 

"Lumayan." 

"Benarkah, boleh aku lihat hasil karya tanganmu?" 
Elmira berfikir sejenak. Lalu ia mengambil ponselnya dan 
memperlihatkan beberapa gambar hasil dekorasi dirinya dan 
timnya dulu saat ia masih bekerja. 


Finn takjub karena dekorasinya sangat bagus dan 
modern. Beda dari yang lain. 

"Ini, bagus sekali Elmira." Elmira tersenyum senang. 
Finn menatap Elmira dan mengecup bibirnya. 

"Kamu hebat, sayang. Kita kerjakan besok ya, bisa?" 
Elmira mengangguk tak percaya. Karena ia baru saja di panggil 
sayang oleh sang suami. 
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"Aku bangga. Ternyata istriku, bisa di andalkan. Paman 
pasti senang melihatnya." Elmira tak bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya. Ia meraih jemari Fin dan menggenggamnya. 
Finn melirik tangannya dan tersenyum. Ia bahkan membalas 
genggaman tangan Elmira dan ia bawa ke dalam pelukannya. 


Akankah ia bahagia seperti ini selamanya? 
Tapi, bagaimana dengan Kayla? 
Haruskah Elmira egois demi kebahagiaannya sendiri? 


Elmira mulai melanggar janji pada Finn. Ia tak bisa jika 
tak mencintai suaminya. Finn terlalu baik dan perhatian hingga 
ia lupa bahwa ia tak boleh mencintai Finn. Tapi, jangan 
salahkan Elmira. Finn sendiri yang membuat Elmira nyaman 
dan sayang padanya. 


Namun, bila suatu s inn memilih pujaan hatinya. 
Elmira rela mundur. la ta kecewa akan setidaknya Finn 
juga memberlakukan sea dengan baik dan memberikan 
kebahagiaan pada Elmira walau itu hanya sebentar. 


Elmira memeluk Finn lebih erat. la seakan takut Finn 
pergi meninggalkannya saat itu juga. Ia belum bisa. Setidaknya 
beri Elmira waktu lebih lama untuk memeluk suaminya. 


Finn melepas pelukannya dan menatap Elmira. Kedua 
mata Elmira nampak sendu. Bibirnya terbuka sedikit dan itu 
nampak seksi di mata Finn. Kembali Finn melumat bibir Elmira 
dan membawanya ke kamar. 
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Finn mengajak Elmira untuk membeli gaun pesta. 
Awalnya Elmira menolak, namun Finn bersikeras dan akhirnya 
Elmira menerima ajakan itu. 


Finn dan Elmira pergi ke sebuah butik langganan 
keluarga Henry yang ada di salah satu mall. Finn mengajak 
Elmira masuk dan tentu saja. Elmira langsung melongo begitu 
melihat isi dalam butik itu. Semua pakaian yang terpajang di 
sana sangatlah indah dan mahal tentunya. 


Elmira bahkan sampai takut menyentuhnya. Ia melihat 
banyak sekali gaun mewah ntik. Finn mendekat dan 
menyentuh pundak Elmira seray berbisik. 


"Pilih yang kam ka." Elmira agak salah tingkah 
mendapat perlakuan mesra dari Finn. 


"Silahkan nyonya, anda bisa memilih mana yang anda 
suka." Elmira melirik Finn ragu. Namun Finn mengangguk dan 
meminta Elmira untuk ikut bersama penjaga toko. 


"Aku keluar sebentar, jangan ke mana-mana ya," pinta 
Finn. Elmira kembali mengangguk dan akhirnya mengikuti 
penjaga toko yang ramah. 


Kayla merasa bosan di apartemen. Ia pun memutuskan 
untuk refreshing dengan cara jalan-jalan ke mall. Semoga 
dengan begitu rasa bosan itu bisa hilang. Beberapa hari ini ia 
tak mendapat kabar sekali dari Finn. Mungkin Finn sudah 


bosan dengan dirinya yang penyakitan. Walau sakit, Kayla 
memang harus menerima kenyataan. 


Kayla sampai di sebuah mall yang biasa ia kunjungi 
dengan Finn jika ada waktu senggang. Kayla masuk ke dalam 
sebuah toko pakaian anak. Ia hanya sekedar melihat-lihat 
karena ia tau, tak mungkin Kayla memiliki anak. Ia mengusap 
perutnya sendiri. 


"Sedang mencari perlengkapan bayi, ibu?" Tanyanya 
salah satu penjaga toko. Kayla tersentak dan langsung 
menggeleng. 

"Tidak apa Bu, bisa di lihat dulu, mari saya antar." 
Kayla akhirnya mengikuti penjaga toko dan semakin senang 
berada di sana. Semua pakaian anak kecil tersedia di sana. 
Mulai dari nol bulan hingga lima So 


sanggup melihat kelucu kaian bayi. Kayla pun keluar dan 
berjalan ke arah butik. Ia tak berminat untuk masuk ke dalam 
butik ia hanya melewati dan sekedar iseng sembari melihat- 
lihat dari luar etalase. 


Kayla akhirnya z beberapa karena tak 


la melihat seorang wanita cantik tengah mencoba gaun 
yang indah. Kayla tersenyum miris. la ingin memakai gaun juga 
dan tampil cantik untuk Finn. Terlebih gaun pengantin. Kayla 
ingin merasakan itu dan akhirnya mendapatkan pujian dari 
Finn. Itu impiannya. 


"Sudah?" Tanya seorang pria. Kayla langsung menoleh 
ke arah samping. Seorang pria masuk dan mendekati 
perempuan cantik yang mencoba gaun tersebut. 


Tangannya membelai wajah sang perempuan yang 
tersenyum malu. Kayla tak mendengar apa percakapan 


mereka. Namun, Kayla tahu siapa pria itu. Hatinya sakit bila 
benar itu adalah pria yang ia cintai. 


"Finn... Tidak mungkin." Kayla membekap mulutnya 
dan hendak pergi dari sana. Namun sial, Kayla justru menabrak 
guci yang terpajang di depan toko butik itu hingga pecah 
berkeping-keping. Kaki dan tangan Kayla nampak terluka dan 
berdarah karena tergores pecahan guci. 


Penjaga toko dan beberapa orang langsung 
berkerumun melihat apa yang terjadi. Finn dan Elmira pun ikut 
melihatnya. 

"Astaga. Ibu tidak apa-apa?" Tanya salah seorang. 
Kayla diam saja menahan sakit, malu dan kecewa. 

"Anda tidak apa-apa, nona?" 

Finn. Gumam Kayla. Kayla langsung menutup wajahnya 
ia tak mau sampai Finn melih inya. 


"Mari saya aa Seorang perempuan cantik 
membantu Kayla berdiri. Terpaksa Kayla ikut berdiri dan terus 


menunduk membelakangi Finn. 

"Elmira, gaunmu bisa kotor nanti, gantilah dulu. Biar 
aku yang urus." Kayla semakin sesak saja saat tau yang 
menolongnya adalah perempuan yang sedang bersama 
kekasihnya. 


"Lepaskan aku, aku tidak apa-apa." Kayla mencoba 
melepaskan diri dari pegangan Elmira. Elmira melepaskannya 
dan Kayla pun berjalan dengan agak pincang. 

"Kayla." Jantung Kayla seperti mau keluar dari 
tempatnya saat suara Finn memanggilnya. 


Finn mendekat ke arah Kayla. Elmira mendadak merasa 
sesak di dadanya saat mendengar Finn memanggil nama 
perempuan yang tak asing di telinganya. Kayla. Nama itu 


adalah nama kekasih Finn. Wanita yang sangat Finn cintai. Air 
mata Elmira tumpah. Namun ia buru-buru menghapusnya dan 
masuk ke dalam dengan alasan melepas gaun yang sedang ia 
coba. 
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Mereka duduk di restoran. Mereka bertiga saling diam. 
Finn mencoba memeriksa kaki dan tangan Kayla namun di 
tolak oleh Kayla. Bekas darah mulai mengering di kaki dan 
tangannya. Namun Kayla tak peduli itu. Elmira hanya diam tak 
bersuara sama sekali. Finn jadi salah tingkah di sana. 


"Jadi, bisa kamu jelaskan apa yang terjadi, Finn?" 
Tanya Kayla memecah kesunyian. Finn berdehem agar dirinya 
tidak terlihat kaku dan grogi. Elmika melirik Finn yang nampak 


agak pucat. A 
"Kayla, Ia NO terlambat. Tapi, tolong 


perkenalkan ini Ean a." Elmira melihat Kayla dengan 
rasa canggung luar biasa. Kayla tak menggubris Elmira. la terus 
menatap Finn. 


"Lalu, siapa Elmira?" 

"Elmira... Ehm... Dia...." Finn benar-benar kesulitan 
menjelaskan status Elmira. Padahal waktu bersama Elmira ia 
bisa dengan mudah menjelaskan siapa Kayla. Betapa ia 
mencintainya. Bahkan memohon pada Elmira untuk 
mendukung hubungannya. 


Elmira yang melihat Finn merasa tak enak hati. la 
sadar, bahwa kehadiran Elmira di sini adalah sebagai orang 
ketiganya. Walau status yang ia sandang lebih tinggi dari pada 
Kayla. Tapi, jika sudah berurusan hati maka status itu tidak ada 
gunanya bukan? 


"Saya istri dari tuan Finn." Finn dan Kayla tersentak 
bersamaan. Kayla hampir menangis di depan mereka. 

"Tunggu, tuan Finn sama sekali tidak mencintai saya 
kok. Saya pun begitu. Mungkin kamu tau perihal watak orang 
tua, tuan Finn?" Kayla menatap Elmira bingung. Lalu beralih 
pada Finn yang nampak lebih pucat dari tadi. 


"Finn, benarkah?" Finn melirik Elmira yang tersenyum 
tenang ke arah Finn. Ada rasa bersalah di hati Finn. Padahal 
kan ini yang ia mau. Kenapa sekarang nampaknya sulit. 

"I-iya. Elmira adalah istriku, tapi kami menikah karena 
perjodohan." 

"Kenapa kamu tidak bilang padaku, Finn. Kenapa kamu 
sembunyikan statusmu yang sudah menikah itu?" 


"Mana mungkin aku bisaaemberitahu mu tentang ini, 
sayang. Ini tentu jipet kamu. Aku mencoba 


mencari waktu yang pas. Tapi, epertinya waktu menginginkan 
hal ini terungkap lebih cepat? Finn menunduk. 


"Kayla, maaf saya ikut campur. Tolong jangan salah 
paham dengan tuan Finn. Bagaimana pun ia hanya mencintai 
kamu. Saya istri, tapi tidak berarti apapun. Karena di hati tuan 
Finn. Hanya ada kamu. Percayalah, bahkan tuan Finn sendiri 
yang memintaku untuk mendukung hubungan kalian. 


"Kayla, maukah kamu menikahi tuan Finn?" Finn 
tersentak. Ia langsung menatap Elmira tak percaya. Kayla 
melongo sekaligus senang. Elmira begitu baik. 


"Elmira...." 

"Tidak apa tuan Finn, saya akan membantu menjaga 
rahasia ini. Agar status kalian juga jelas," jelas Elmira. "Kamu 
mau kan, Kayla?" 


"Kayla menatap Finn lalu mengangguk dan tersenyum 
senang. Sebaliknya. Finn semakin ragu dengan keputusan yang 
di ambil Elmira. 


Finn sendiri tersentak kenapa ia ragu dengan 
keputusan menikahi Kayla. Padahal itu impiannya. 
Membahagiakan Kayla. 


"Gaun yang aku beli tadi, sebaiknya untuk pernikahan 
kalian saja. Walau pernikahan sederhana. Tapi, aku yakin Kayla 
mau yang terbaik. Iya kan?" Elmira minta pendapat Kayla yang 
langsung mendapat anggukan. 

"Kalau begitu, kalian tentukanlah kapan. Nanti aku 
bantu dekorasi pernikahannya. Aku bisa jadi wo kalian nanti." 
Elmira berdiri dan menatap keduanya. "Kalau begitu, saya 
undur diri. Silahkan kalian bicarakan berdua. Permisi." Elmira 
langsung pergi dari sana deng ati pilu. Elmira adalah aktris 
yang sangat berbakat. Q 


Finn terus menatap punggung Elmira hingga ia hilang 
di belokan. 

Elmira, keputusan apa yang sudah kamu ambil ini. 
Benarkah tak ada cinta di hati mu untukku? 

Atau, kamu hanya mencoba membohongi perasaanmu 
sendiri? 


Finn mencoba menghubungi Elmira namun tak ada 
jawaban. Finn sangat khawatir dengan kondisi Elmira. Apakah 
ia baik-baik saja? Kenapa Elmira melakukan hal yang tentu saja 
menyakitinya. Kenapa Elmira tidak mau sedikit egois untuk 
mempertahankan Finn di sisinya. 


Finn tersenyum miris. Apa yang barusan ia fikirkan? 
Finn seakan menjilat ludahnya sendiri. Ia yang meminta ini 
pada Elmira. Sekarang justru ia sendiri yang ragu. Dasar pria 
payah. 


Finn masuk ke dalam Gama Kayla dan melihat 
Kayla tengah mencoba gaun yan harusnya untuk Elmira. 


"Finn, ini sangat ar 
"Kamu suka?" Finn bertanya sembari mendekat. Kayla 
langsung mengangguk antusias. 


"Suka sekali. Aku ingin segera menikah dengan mu, 
Finn. Kapan kita akan menikah?" 

Finn hanya diam ia memilih memeluk Kayla dan 
mengusap lembut rambutnya. 

"Finn?" 

"Iya sayang." 

"Apa kamu tidak suka dengan rencana pernikahan 
kita?" Finn menegang. la menggit bibir bawahnya kuat-kuat. 


"Aku suka, sayang. Aku juga menginginkannya." Kayla 
melepas pelukan Finn dan menatap Finn dalam. 


"Finn, kamu masih mencintai ku kan?" Mata Kayla 
mulai berkaca-kaca. Dan Finn paling tidak suka melihat Kayla 
menangis. 

"Iya, aku sangat mencintaimu. Percaya padaku. 
Secepatnya kita akan menikah ya." Kayla tersenyum senang. 


"Finn, boleh aku tanya sesuatu?" 

"Apa?" 

"Apa kamu meniduri Elmira?" Finn tersentak. Apa yang 
harus ia jawab sekarang? 

"Finn, Elmira sangat baik. Kamu tau kan, aku tidak akan 
bisa punya anak. Bagaimana kalau kamu tidur dengan Elmira. 
Buatlah anak untuk penerus mu, Finn. Aku tidak apa-apa." 


Laki-laki macam apa Finn ini. Kenapa ia begitu 
beruntung mendapat dua wanita. yang saling mengerti seperti 


Pantaskah Finn-di8tdapatkan dua wanita baik ini, 
Tuhan? 


Elmira menahan gejolak hatinya sekuat tenaga. Ia 
sudah janji bukan, akan membantu Finn mendapatkan 
cintanya. Agar Finn hidup bahagia dengan Kayla. 


Lalu, kenapa Elmira masih menangisi keputusannya? 
Melihat Kayla tersenyum bahagia harusnya Elmira juga bahagia 
kan? Tentu saja Finn juga akan bahagia. 


Elmira menghapus air matanya. la berusaha untuk 
melupakan saja masalah itu. Ia tak boleh terbawa suasana. Iya, 
tidak boleh. 


Huek.... 


Elmira membekap mulutnya yang hendak muntah. 
mendadak perutnya mual ia pun lari ke kamar mandi dan 
muntah di sana. Ia muntah banyak sekali hingga perutnya sakit. 


Elmira duduk di lantai kamar mandi yang dingin. 
Kepalanya pusing. Ia mencoba menenangkan dirinya di sana. 
Hingga terdengar suara mobil berhenti. Pastilah itu Finn. 
Dengan langkah berat. Elmira menyambut Finn seperti biasa. 


Finn yang melihat kedua mata Elmira sembab dan 
bengkak langsung memeluknya ketika mereka masih di luar 
rumah. Beberapa ibu-ibu yang tak sengaja melihat langsung 
bercie-cie. Finn dan Elmira langsung salah tingkah dan masuk 
ke dalam rumah. 


"Pasangan muda Ng g suka gitu ya Bu, tidak tau 


tempat." 
"Iya bu, jadi ingat masa muda nih." 
"Hahahaha." Mereka pun pergi dari sana sembari terus 
bergosip. 
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Finn menekan pundak Elmira dan mencium bibirnya. 
Namun baru beberapa detik Elmira melepas ciuman Finn. Finn 
menatap Elmira bingung. 

"Kenapa?" Elmira menggeleng. Ia langsung ingat Kayla 
jika dekat dengan Finn seperti ini. 


"Kamu tidak mau aku sentuh lagi?" Pertanyaan Finn 
barusan bagaikan petir di siang bolong. Sejurus kemudian air 
mata Elmira menetes, tak kuasa ia tahan. Finn tahu hati Elmira 
pastilah hancur. Tidak ada wanita yang mau di madu kan? 
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"Kamu tidak ikhlas aku menikahi, Kayla?"Elmira 
menggigit bibirnya kuat-kuat. Mencoba bertahan dengan 
keputusannya. 

"Aku...." Elmira mencoba menelan salivanya dengan 
susah payah lalu melanjutkan ucapannya. "Aku ikhlas." 


Finn menegang. Ia langsung merengkuh tubuh Elmira 
yang sudah gemetar. Finn memeluk Elmira dengan erat dan 
mengusap punggungnya. 

"Maafkan aku, Elmira. Maafkan aku." Finn meneteskan 
air matanya untuk pertama kali. 


la merasa bersalah namun juga tak bisa menolak 
kejadian ini. Finn sudah berjanji akan membahagiakan Kayla. 
Karena Kayla adalah cinta pertamanya. Kehadiran Elmira yang 
tak ia harapkan ternyata Rampu menembus benteng 
pertahanan Finn selamą^ iMi. Dengan mudahnya Elmira 
merobohkan benteng nata 


Hati yang selama ini hanya untuk Kayla sekarang harus 
terbagi. Bagaimana cara Finn bersikap adil sekarang? 

C SS 

Elmira mendapatkan telepon dari Kayla. Mereka kini 


nampak akrab dan bersahabat. Finn tak mau terlalu ikut 
campur jika mereka sudah nyaman dengan cara mereka. 


Kayla menelpon Elmira karena ingin tahu apakah 
dekorasi pernikahannya dengan Finn sudah siap? 


Elmira kebetulan sedang ada di tempat pernikahan 
Finn dan Kayla nanti. Elmira melihat semua dekorasi sudah 


nampak sempurna. Nanti malam adalah waktu untuk Kayla dan 
Finn mengucap ijab kabul. 


Elmira berkali-kali meyakinkan Kayla jika ia tak akan 
kecewa dengan dekorasi yang Elmira buat. Setelah selesai 
dengan dekorasi untuk pernikahan suaminya dan Kayla. Elmira 
pamit pada timnya. Tim yang dibentuk oleh Finn untuk 
membantu Elmira. 


Elmira pamit karena harus mengurus acara pesta 
keluarga besar sang suami. Finn sendiri sudah menunggu di 
sana. 


Beberapa kali Elmira merasa pusing. Namun ia 
mencoba untuk menahannya. Elmira tidak mau membuat 
keluarga Finn kecewa dengan ketidakhadirannya. 


Elmira sampai D la langsung masuk ke 


dalam hotel berbintan g sudah di sewa. Elmira naik ke 
lantai tiga di mana aula besar tersedia di sana. 


Elmira melihat Finn yang tengah mengatur ruangan 
dan dekorasi. Elmira melihat sekeliling, nampak bagus dan 
rapih. Ia tinggal mengatur yang kurang pas saja. 


"Elmira, kemari." Finn memanggil Elmira begitu 
melihatnya. Elmira pun lantas mendekat dan tersenyum ramah 
kepada Finn dan pekerja. 


"Nah, perkenalkan ini adalah Elmira. Elmira ini yang 
akan menggantikan saya mengatur ruangan dan dekorasi. Saya 
harap kalian mengikuti perintahnya. Karena ia sudah sangat 
profesional. Paham?" Mereka langsung mengangguk. 


"Elmira, ikut aku sebentar." Elmira lantas mengikuti 
Finn dan berhenti di tempat yang agak sepi. 

"Bagaimana tempat pernikahan ku?" 

"Sudah selesai, kamu bisa datang ke sana sekarang." 
Finn menghela nafas. la meraih jemari Elmira dan 
mengecupnya. 


"Kamu yakin tidak apa-apa?" 

"Iya, aku baik-baik saja." 

"Kamu yakin tidak ikut aku?" Dan membiarkan aku 
melihatmu menikahi perempuan lain? Kau fikir aku sanggup, 
Finn? 


"Tidak, Finn. Kerjaan di sini juga harus di selesaikan 
malam ini kan? Karena lusa acara sudah di mulai." Finn 


mengangguk lemah. LA 


saja. Kau lihat kan?" El menampilkan senyum manisnya. 
Finn tersenyum kecil dan mengecup bibir Elmira. Membuat 
Elmira terlonjak kaget dan hampir mendorong tubuh Finn. 
Untunglah mampu mengontrol diri. 


"Pergilah, Finn. Ea hiraukan aku. Aku baik-baik 


"Aku pergi. Kabari aku jika ada sesuatu." Elmira 
mengangguk. Finn pun melangkah pergi dari hadapan Elmira 
untuk menikahi sang pujaan hati. 


Elmira bersandar di dinding yang dingin. Air matanya 
meleleh. Kehancuran hidupnya di mulai hari ini. 


Kayla nampak cantik dengan balutan gaun putih. 


la memegang bucket bunga warna ungu. Ia tersenyum 
manis menghadap Finn yang sudah siap di depan penghulu. 


Finn ikut tersenyum ke arah Kayla dan meraih 
jemarinya untuk duduk di samping Finn. Kayla duduk dengan 
manisnya dan mereka siap mengucap ijab Kabul. 


Finn menjabat tangan sang penghulu. Karena Kayla 
tidak ada wali, maka ketua hakim lah yang menjadi saksi 
pernikahan mereka. 


Finn mulai eh tak menyangka ia akan 


menjadi suami pujaan hatinya. Namun dibalik itu, ada rasa 
sakit di hatinya karena harus memadu sang istri. 


Finn melirik Kayla yang tersenyum manis. Finn kembali 
terpana dan kembali fokus untuk ijab kabul. 

Finn dengan lantang mengucap ijab Kabul ya di depan 
penghulu hingga para tamu undangan yang hanya beberapa 
orang bertepuk tangan. 


Acara tenda tangan pun ia selesai dengan baik. Finn 
mengeluarkan cincin mas nya. Ia berikan kepada Kayla sebagai 
simbol cinta. 


Tak ada ukiran nama di dalamnya. Namun sebagai 
gantinya. Finn memberikan berlian di atasnya. 
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Finn dan Kayla pun bertukar cincin. Penghulu meminta 
Finn untuk mengecup keningnya. Finn menoleh dan 
menghadap Kayla. Kayla menunduk dan Finn pun mengecup 
kening Kayla. 


Kembali tamu undangan bertepuk tangan. Suasana 
malam ini begitu indah bagi Finn dan Kayla. 
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Elmira mendadak merasa sangat pusing dan mual. la 
tak sanggup lagi mengerjakan pekerjaannya. la ijin istirahat 
sejenak namun baru dua langkah, Elmira pingsan. 


Para pekerja langsung panik dan membawa Elmira ke 
rumah sakit. Mereka pun menelponfinn namun tak ada 
jawaban. Hingga akhirnya Mereka memberanikan diri 
menelpon nyonya besar. vagy rang tua Finn. 


Elmira tengah di periksa di UGD. Beberapa karyawan 
yang ikut jadi panik sendiri. Ia takut nyonya besar akan marah 
dengan mereka karena tak bisa menjaga menantu satu- 
satunya. 


Limas belas menit berlalu dan ibu Finn pun datang. 
Para karyawan langsung menjelaskan apa yang terjadi. 


"Kalian, boleh pergi. Lanjutkan pekerjaan kalian. Waktu 
kita tidak banyak." Mereka pun mengangguk dan undur diri. 


"Keluarga, Elmira." Ibu Finn langsung maju dan 
mengatakan bahwa ia adalah mertuanya. 

"Silahkan masuk ibu, ada yang ingin di jelaskan 
dokter." Ibu Finn pun masuk dan duduk di hadapan dokter. 
Elmira masih lemas di ranjang. 


"Ada apa dengan menantu saya?" 

"Beliau tidak apa-apa Bu, hanya sedikit kelelahan dan 
tekanan batin. Selebihnya ia baik-baik saja. Hanya saja saya 
sarankan untuk ibu Elmira beristirahat yang cukup. Karena 
sekarang sedang mengandung. Usianya pun masih sangat 
rentan untuk keguguran." 


Ibu Finn terkejut sekaligus senang mendengar kabar 


"Benarkah menantu saya hamil?" 

"Iya benar ibu, usianya baru menginjak 3 Minggu. Jadi 
mohon sekali untuk menjaganya dengan baik. Karena masih 
sangat rentan." 

"Untuk masalah itu tidak ada masalah sama sekali. 
Saya bisa menjamin bahwa ia akai baik-baik saja. Kalau begitu 
kami bisa langsung pulang a 


"Iya, tentu sja” 


Elmira dibantu suster untuk bangun dan ibu mertua 
dengan sangat hati-hati membantu Elmira berjalan. Ia tak mau 
calon cucunya kenapa-napa. la harus menjaganya dengan 
sangat baik. 


"Ingat ya, kamu harus jaga kandungan kamu." 

"Ya, Bu." 

"Aku tidak mau ada apa-apa dengan calon cucuku. 
Paham." Elmira mengangguk dan masuk ke dalam mobil. 


Kayla merasa terganggu dengan dering ponsel milik 
Finn yang terus berbunyi. Kayla menarik selimut untuk 
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menutupi ketelanjangannya dan melirik Finn yang masih tidur 
pulas. 


la melihat ponsel Finn. Di layar tertera nama 'mama' 
Kayla ingin mengangkatnya namun takut menjadi masalah. 
Akhirnya Kayla membangunkan Finn perlahan. 


Finn menggeliat karena tidurnya terusik. Ia membuka 
matanya dengan malas. 

"Apa?" Tanya Finn. 

"Mama kamu telepon." Finn menghela nafas dan 
kembali memejamkan matanya. 

"Finn, bangun dulu dong. Angkat dulu telepon mama 
kamu. Kayanya penting deh." Fin kembali membuka matanya. 


la raih ponsel itu dari tangan Kayla dan mengangkatnya 


dengan malas. A9 
"Ya, ma?" ES 


Tut 

Tut 

Tut 

Finn melihat layar ponselnya. Sambungan sudah 
terputus. Ia kembali meletakkan ponselnya dan tidur. 

"Finn, ada apa?" 

"Enggak ada apa-apa. Paling mama mau ganggu aku 
aja. Udah tidur sayang. Kamu pasti capek kan?" 


Kayla mengangguk dan memeluk Finn. Finn tersenyum 
dan mengecup hidung Kayla lalu memejamkan matanya. 
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Elmira merasa aneh dengan dirinya. Ibu mertuanya 
bahkan rela menginap di rumah Finn demi menjaga dirinya. 
7 
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Elmira mengusap perutnya yang masih rata. Haruskah ia 


beritahu Finn mengenai kehamilan ini? Apakah tidak akan 
mengganggu Finn dan Kayla yang baru saja menikah? 


Elmira menoleh ke arah pintu yang terbuka. Ibu 
mertua muncul dengan membawa susu khusus ibu hamil. 
Elmira tidak tahu kapan mertuanya beli itu. 


"Ini, minumlah." Elmira berusaha untuk duduk dan 
mengambil gelas di tangan ibu mertuanya. Ia meneguknya 
perlahan-lahan. 

"Bagus, kamu harus sering minum ini nanti. Mama 
akan bilang pada Finn untuk mengurus..." 

"Ibu..." 

"Apa?" 

"Bisakah ibu tidak bilangpada Finn tentang kehamilan 
ku? Aku mau memberi 1» kejutan." Mertua Elmira 
nampakberfikir. Q 


"Terserah kau saja. Yang penting calon cucuku sehat." 

"Iya, ibu. Terimakasih." 

"Ya sudah. Aku harus kembali ke kamar Finn. Tidurlah." 

"Ibu, tidak pulang saja?" 

"Kenapa? Kamu tidak suka saya di sini?" 

"Oh, bukan begitu. Aku cuma takut ibu kelelahan 
karena mengurusku." 

"Tidak masalah. Toh besok pelayan sudah datang ke 


sini." 

"Pelayan?" 

"Iya, agar ia yang membantu mengurus rumah. Kamu 
tidak boleh bekerja, ingat?" 


Elmira mengangguk. Mertuanya pun keluar dari kamar 
Elmira. 
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Elmira menarik nafas dalam. Bagaimana caranya agar 
kehamilannya tidak di ketahui oleh Finn. la tak mau 
mengganggu bulan madu Finn dan Kayla. 


Hmm... Mengingat itu. Hati Elmira kembali sakit. 
Mereka pasti sedang bercinta, menikmati malam pertama 
mereka sebagai sepasang suami istri. 


Air mata Elmira kembali menetes. Ia menggigit bibir 
bawahnya kuat-kuat. Elmira harus kuat. Demi calon anaknya. 
Demi kebahagiaan suaminya. Elmira dilahirkan memang untuk 
membahagiakan orang lain kan? Bukan untuk kebahagiaan 
dirinya sendiri. 


Elmira harus selalu ingat itu. 
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Finn benar-benar lupa dengan Elmira. la terus saja 
bercinta dengan Kayla dua hari ini. Ia tak membiarkan Kayla 
untuk istirahat walau sejenak. Finn seperti kesetanan setiap 
melihat Kayla. Ia terus bergairah hingga belasan kali tiap 
harinya. 


Kayla sampai kelelahan dan kurang tidur. Mereka 
hanya istirahat untuk makan itu juga sembari di raba dan 
cumbu oleh Finn. Kayla senang tapi heran juga dengan Finn 
yang berbeda dari biasanya. Walau begitu Kayla tetap melayani 
nafsu Finn yang terus ee 


Kayla terbangun karena rasa haus yang sangat di 
kerongkongannya. Ia m Finn yang masih tertidur. Ia 


melihat jam, ternyata su jam 7 pagi. Artinya hari ini Finn 
sudah masuk kerja kan? Karena Finn hanya mengambil libur 
dua hari. 


Kayla pasti akan sangat kesepian nanti. Apakah Finn 
akan terus tidur di tempatnya? Atau kembali ke rutinitas 
biasanya? 


Akankah ada perbedaan setelah pernikahan ini? Kayla 
menatap cincin berlian di tangannya. Ia usap dan kecup. Cincin 
tanda cinta dari Finn suaminya. Kayla tersenyum kala 
mengatakan jika Finn kini adalah suaminya. Ada rasa bangga 
dan percaya diri dalam diri Kayla sekarang. 


"Hmmm, Kayla." Kayla langsung menoleh dan 
mengusap wajah Finn. 


"Aku di sini, kamu sudah bangun?" Tanya Kayla 
lembut. Finn membuka matanya lebar-lebar dan duduk dengan 
wajah tertekuk. 


"Kenapa?" 

"Masih ngantuk." Kayla terkekeh, tentu saja Finn masih 
mengantuk. Itu karena kesalahannya sendiri, ia tak memberi 
jeda pada Kayla dan dirinya sendiri untuk sekedar istirahat. 


"Kamu sih, nggak mau berhenti." Finn menatap Kayla 
dan mengecup bibir Kayla singkat. 

"Itu, karena kamu sangat nikmat." 

"Finn, kita udah biasa bercinta kan?" 

"Tapi ini beda, kamu semakin terasa nikmat saat sudah 
menjadi istriku." 

"Gombal." Finn terkekehldan hendak bangun. Kayla 
menatap punggung Finn yang dan kekar. 


Punggung suani. Kayla lagi-lagi tersenyum 
mengingat itu. 
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Pelayan yang mertua Elmira bilang benar-benar 
datang. Mereka bahkan langsung membereskan semua rumah 
dan memasak untuk sarapan. Begitu semua selesai mereka 
baru membangunkan Elmira. 


Elmira shock melihat mereka. Bagaimana tidak, rumah 
Finn itu kecil dan sederhana. Namun pelayan yang di bawa 
oleh mertuanya sangat banyak. Bahkan mereka memiliki 
pekerjaan masing-masing. 


Melihat itu semua Elmira justru merasa tak nyaman. 
Saat mertuanya keluar dari kamar. Elmira mencoba untuk 
bicara. 

"Maaf, ibu. Apa ini tidak berlebihan?" Tanya Elmira. 

"Apanya? Masalah pelayan?" Elmira mengangguk 
cepat. 


"Elmira, dengar ya. Kamu sekarang sedang hamil. Tidak 
boleh melakukan hal berat sama sekali. Jadi, saya sarankan 
kamu untuk tidur saja di kamar." 


"Maaf, ibu. Tapi yang aku tahu. Jika aku hanya tiduran 
di kamar itu juga tidak baik, karena aku harus bergerak. 
Bagiamana kalau kita konsultasi saja. Jadi kita tidak ada yang 
salah nantinya?" Sang mertua nampakberfikir. 


"Baiklah kalau begit “96lmira tersenyum setidaknya 
mertuanya masih mau di aj rja sama. 


Soe 


Setelah mendengar pernyataan dokter. Sang mertua 
pun kembali menarik pelayannya. Namun, ia selalu mewanti- 
wanti pada Elmira untuk menjaga calon cucunya itu. Elmira 
mencoba meyakinkan sang mertua tentang hal itu. Elmira 
sendirilah jaminannya. 


Begitu selesai dengan masalah itu. Mertuanya pun 
pamit pulang. Itu juga setelah membelanjakan perlengkapan 
dapur dan sebagainya untuk sebulan. Bahkan susu hamil 
sampai berdus-dus. 


Elmira menghela nafas lelah. Namun juga bersyukur 
karena mertuanya memperhatikan dirinya walau Elmira tahu 
itu karena ada calon cucunya di dalam perut. 
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Finn telah menyelesaikan pekerjaannya. Malam ini ia 
harus membawa Elmira ke pesta keluarga. Oh, ya. Apa kabar 
Elmira? Finn pun hendak menelpon Elmira, namun ia 
urungkan. Karena Finn pun akan pulang ke rumah kan? 


Finn bergegas pergi. Sebelum pergi ia menelpon Kayla 
karena malam ini tidak bisa pulang ke apartement. 

Kayla mengerti karena memang ia tau tentang pesta 
keluarga itu. Walau hatinya ada rasa cemburu karena pasti 
yang di bawa Finn ke pesta adalah Elmira bukan dirinya. 


Finn mengendarai mea dan meluncur ke arah 
rumahnya. Begitu ia sa i Finn langsung mengetuk pintu 
namun tak ada Jawatan ón merasa heran, tidak biasanya 
Elmira lama membuka pintu. 


Finn pun membuka pintu dan mencari Elmira. 

"Elmira! Kamu di mana?" Seru Finn. Tak lama 
terdengar suara air dari kamar mandi. Finn pun mengerti. Ia 
lantas mendekat ke arah kamar mandi. Tak lama pintu terbuka, 
Elmira kaget karena Finn sudah ada di depan pintu. 


"Fi-Finn....?" Finn tersenyum dan memeluk Elmira. 

"Kufikir kamu ke mana? Aku rindu kamu, El." Elmira 
menyusupkan wajahnya ke dada Finn. Wangi tubuh Finn 
membuat Elmira menjadi nyaman. Rasa mual di perutnya 
hilang seketika. 


Elmira memeluk Finn dan terus m ngendus wangi 
tubuhnya. Sampai Finn geli karena Elmira hampir mencium 
ketiaknya. 

"Eh, Elmira ... Hahaha kamu ngapain?" Tanya Finn 
menahan tawa sekaligus bingung. 

"Hmm kamu wangi, aku mau cium ketiak kamu." 

"Lah, jorok ah. Aku belum mandi sayang. Aku mandi 
dulu ya, baru boleh cium ketiak." 


Elmira buru-buru menggeleng. la tak mau jika bau 
keringat Finn hilang. 

"Nggak, aku maunya kaya gini." Elmira memaksa lagi. 
Finn pun melepas pelukan Elmira dan menatap Elmira. 


"Kamu kenapa?" Tanya Finn. 

"Nggak apa-apa." 

"Kenapa kamu aneh Masa cium ketiak?" Elmira 
tersentak dan langsung mega dari Finn. 


"Ma-maaf... aa Aku ke kamar dulu." Elmira 


langsung masuk ke dalam kamarnya. Finn menatap Elmira 
bingung. Ada apa dengan Elmira? 
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Finn terpana dengan kecantikan sederhana milik 
Elmira. Ia mengenakan gaun mewah berwarna silver dengan 
rambut di gelung dengan poni pinggir di bagian depan. 


Elmira berusaha tersenyum ke arah Finn yang masih 
diam mematung melihat penampilan Elmira. 


Finn sendiri hanya memakai kemeja biru ditutup jas 
abu-abu tua dengan celana jeans. 


Tidak terlalu formal untuk acara besar seperti itu. 
Entah bagaimana nanti tenaga ke 


luarga Henry. 


Finn mengulurkan tap nnya dan di sambut oleh 


Elmira. S 


"Kamu cantik," bisik Finn tepat di telinga Elmira. 
Membuat Elmira merinding sekaligus senang. Finn membawa 
Elmira masuk ke dalam mobil. Dan mereka pun pergi ke acara 
pesta. 


Sementara di tempat lain. Kayla juga melihat tayangan 
tentang pesta tersebut. Maklum keluarga Henry adalah 
keluarga yang cukup terpandang di Indonesia. Hingga apapun 
yang di lakukanya akan menjadi sorotan media. 


Itulah kenapa orang tua Finn sangat melarang 
hubungannya dengan Kayla. Karena Kayla hanyalah gadis yatim 
piatu yang tidak jelas siapa orang tuanya. 


Walau Kayla juga tidak kalah dalam berkarir di dunia 
modeling. Tapi tetap saja status keluarga menjadi persoalan 
utama. 
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Finn membuka pintu mobilnya dan meraih jemari 
lentik Elmira untuk turun dari mobil. Mereka langsung jadi 
sasaran reporter dan fotografer. Karena yang akan 


meneruskan bisnis keluarga Henry hanyalahFinn Henry dan 
akan di turunkan kepada putranya nanti. 


Pernikahan tertutup dengan Elmira membuat awak 
media semakin penasaran dengan sosok pendamping Finn 
Henry. Karena selama ini Finn Henry di kabarkan tak pernah 
berpacaran. Bahkan ada yang meńgatakan bahwa Finn adalah 


seorang gay. A 


Dengan adanya i Ki samping Finn kini berita itu pun 
mampu di bungkam. Finn memeluk pinggang ramping Elmira 
dan mengajaknya masuk ke dalam pesta. 


Pesta mewah dengan dekorasi yang sangat indah dan 
modern. Membuat Finn terkagum-kagum. Bukan hanya Finn, 
namun semua tamu undangan. Finn melirik Elmira yang 
mencoba terus tersenyum di depan semua orang. 


"Dekorasi mu bagus sekali," puji Finn kembali tepat di 
telinganya. Membuat semua orang berfikir mereka sangat 
harmonis dan mesra. 


Elmira tersenyum malu dan menundukkan kepalanya. 
Mereka terus berjalan beriringan hingga tiba di tengah pesta. 
Di mana sang paman dan bibi lalu keluarga besar Henry 
berkumpul di sana. 


Para pejabat tinggi sudah hadir semua. Mereka saling 
berbincang sembari menikmati pestanya. 


Begitu melihat siapa yang hadir paman dan bibi 
langsung tersenyum dan memperkenalkan Elmira pada seluruh 
tamu undangan. 


Elmira yang nampak canggung langsung di genggam 
jemarinya oleh Finn. Elmira menatap Finn dan mencoba untuk 
menunjukkan senyumnya. 


Paman dan bibi pun mengumumkan tentang 
pernikahan Finn dan Elmira. Semua orang langsung melihat ke 
arah Finn dan Elmira. Elmira sampai memejamkan mata 
berkali-kali karena jepretan foto yang tak henti-hentinya. 


juga?" Salah seorang wan bertanya. Semua keluarga 
menegang. Elmira menunduk bingung harus bagaimana. 


"Tuan, apakah mn ini memiliki kerajaan bisnis 


"Tidak." Semua orang menatap sang paman. 

"Bagaimana mungkin menantu anda adalah orang 
biasa saja? Bisa tolong jelaskan?" 

"Tentu saja bisa. Ponakan ku ini sangat beruntung 
mendapatkan istri seperti dirinya. Cantik, baik dan sederhana. 
Keluarga Henry bukanlah keluarga yang mencari menantu 
dengan melihat standar kekayaannya. Sudah ku bilang bukan, 
keluarga kami adalah keluarga yang terbuka. Kami tidak kolot 
akan hal itu. 


" Asal anak kami cinta, maka kami akan restui." 
Jawaban sang paman membuat awak media dan tamu 
undangan bertepuk tangan kagum. Mereka semakin kagum 


dengan keluarga Henry karena tak malu memiliki menantu dari 
kalangan orang biasa. 


"Keluarga Henry memang luar biasa." 

"Mereka patut di acungi jempol." 

"Sudah kaya, baik lagi." 

"Tidak sangka kekayaan tak membuat mereka 
sombong." 

"Salut sekali." 


Sang paman tersenyum atas semua pujian yang ia 
dengar. Acara pesta pun dimulai kembali. 


Kayla menangis | di apartemen. la melihat 
semuanya, mendengar uanya. Elmira begitu beruntung, 


karena ia bahkan di akui di depan media secara terang- 
terangan. 


Walau Elmira adalah kalangan biasa. Tapi ia mampu 
menjadi pusat perhatian tanpa takut di cela. Tidak seperti 
Kayla, kenapa Tuhan tidak adil. 


Yang mencintai Finn adalah dirinya. Yang menjalin 
cinta dengan Finn adalah dirinya. Bahkan kini mereka sudah 
resmi menikah, tapi, masih saja Kayla seperti tidak ada. 


Kayla memeluk bantal guling dengan eratnya. Ada rasa 
iri di hatinya. Mungkin akan lebih iri lagi jika Elmira hamil. 


Pa 
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Haruskah Kayla melarang Finn untuk menghamili 
Elmira? Karena jika itu terjadi, Finn bisa benar-benar jatuh 
cinta pada Elmira. 


Apa yang kurang dari Elmira? 
la wanita baik, sederhana. Murah senyum dan normal. 
la bisa hamil, tidak seperti dirinya yang berpenyakitan. 


Hati Kayla sakit sekali jika ingat itu. Ia takut Finn akan 
meninggalkan dirinya. Kayla ingin Finn, karena hanya Finn yang 
ia punya. 


Kayla menelponfinn. la harus memastikan jika Finn 
masih mencintainya. 


Y CY XY 
ce 


Elmira dan Finn p untuk pulang. Namun, saat 
Elmira baru saja duduk di-ddlam mobil. Ponsel Finn berdering. 
Finn melirik Elmira sekilas sebelum mengangkatnya. 


"Siapa, Finn?" Tanya Elmira. 

"Kayla." Elmira langsung diam. 

"Angkatlah, Finn. Siapa tau penting." Elmira 
mengalihkan perhatiannya pada jendela mobil sementara Finn 
mengangkat telepon dari Kayla. 


"Apa? Oke, aku ke sana sekarang sayang. Tunggu ya." 
Finnnampak bingung sekarang. Elmira memperhatikan Finn. 

"Ada apa? Ada masalah?" Tanya Elmira. 

"Ehmm... Bagaimana ya. Kayla, sakit. Dan aku harus ke 
sana. Kalau mengantar mu dulu, butuh waktu lama." 


"Pergilah, Finn. Aku akan naik taksi." Elmira langsung 
turun tanpa sempat Finn mencegahnya. 


aa 
"Tidak apa-apa. Kayla lebih membutuhkan mu, 
pergilah." Elmira menutup pintu mobil. 


Finn akhirnya pergi dari sana. Meninggalkan Elmira 
seorang diri. Untung saja awak media sudah pergi dari tadi. 
Kalau tidak, hal ini bisa menjadi berita besar. 


Elmira menarik nafas dan berjalan perlahan. 

"Hey." Elmira menoleh. Sebuah mobil sport berhenti 
tepat di depannya. Pria tampan nampak tersenyum di balik 
jendela mobil. 

"Elmira, bukan?" 

"Loh... Edgar?" Elmira ternganga tak percaya. Edgar 
tersenyum dan keluar dari mobil. 


"Bagaimana bisa ka da di sini?" Tanya Elmira 
penasaran. 
"Hey, kau kan " Keluarga ku kaya. Hahahaha." 


Elmira langsung cemberut. 

"Jadi, selama ini kami bohong?" 

"Soal apa ya?" 

"Astaga! Kita kan dulu kerja di perusahaan yang sama. 
Sialan kau melupakan nya!" 


Edgar terkekeh. " Tentu tidak. Aku selalu ingat itu. Asal 
kamu tau, dulu aku cuma magang. Sekarang aku sudah 
memegang anak perusahaan ayahku." 

"Sombong sekali." Edgar lagi-lagi terkekeh. 

"Sedang apa kau di sini? Menunggu taksi?" 

"Yan" 

"Mau aku antar?" 

"Ah... Tidak usah. Lupakan masalah antar mengantar 
itu. Aku bisa sendiri." 

"Kenapa?" 
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"Kenapa? Memang kamu tidak tau aku ini siapa?" 
"Tau. Istri Finn Henry kan? Lalu di mana masalahnya?" 


Elmira menghela nafas. Ia lupa berhadapan dengan 
siapa. Laki-laki paling keras kepala di dunia. 

"Baiklah Edgar. Tapi, cukup kali ini saja. Kamu tau kan 
resikonya apa kalau sampai awak media meliput kita?" Edgar 
tertawa mendengar jawaban Elmira. 


“Sok artis kamu." 

"Bukan aku, tapi keluarga suamiku." 

"Ya...ya...ya. bangga sekali." Edgar nampak tak suka 
dengan jawaban Elmira yang menyebut Finn adalah suaminya. 


"Sudah, masuk. Aku antar kamu pulang dengan 
selamat." 

Elmira melebarkan g ya dengan kedua tangannya 
dan menunduk ala princessDisney. 

"Terima kasih Edgar." Edgar tertawa melihat 
tingkah konyol Elmira dan mereka pun pergi dari sana. 


Bab 21 


Begitu Elmira sampai di rumah. Ia langsung membuka 
gaun pestanya. Ia lelah sekali dan itu membuat dirinya mual. 
Elmira lari ke dalam kamar mandi dan muntah di sana. 
Perutnya benar-benar terasa sakit. 


Elmira membasuh wajahnya dan keluar dari kamar 
mandi. Perutnya kini terasa lapar. la mencoba mencari 
makanan di dapur. Namun habis. Ia belum belanja bulanan. 


Hanya tersedia box susu hamil yang ia sembunyikan di 
dalam kamar. Elmira pun pa Han dan meminumnya 
untuk menghilangkan rasa rapagny ejenak. 


Semenjak hamil, Eimira memang bertambah nafsu 
makannya. Namun, jika ada Finn ia akan bersikap biasa saja. 
Walau ia harus melawan rasa laparnya. 


Karena saat ini bukan waktu yang tepat untuk 
memberitahu Finn perihal kehamilannya. Finn harus membagi 
waktu dengan istri barunya. Jika, Elmira mengatakan itu 
sekarang. Pastilah Finn, akan lebih banyak memperhatikan 
dirinya. Elmira tidak mau membuat Kayla bersedih. Biarlah, 
Elmira saja yang merasakan kepedihan hati. 


Finn berkali-kali mencoba menenangkan Kayla yang 
nampak cemburu dan iri pada Elmira. Finn merasa Kayla 
bodoh, kenapa juga ia harus melihat tayangan di tv. Kalau 
ujung-ujungnya akan membuat dirinya sakit. 
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Kayla masih merajuk dalam pelukan Finn. Ternyata 
sulit berbagi kasih dengan Finn. la merasa tidak kuat jika 
melihat Finn menggandeng wanita lain. Memikirkan Elmira 
nanti akan tidur seranjang dengan Finn saja sekarang ia 
enggan. 


Kayla memeluk Finn semakin erat. Finn hanya pasrah 
karena ia tau, Kayla sedang cemburu. Finn hanya mengusap 
punggung Kayla tanpa berkata-kata. Sepanjang malam Finn 
hanya mendengar suara tangis Kayla hingga istri keduanya itu 
tidur. 


Finn tersenyum geli. Mengingat Kayla pacar yang 
sudah ia cintai selama lima tahun harus menjadi istri kedua. 


Ironis. AN 
Finn bangun lebih dulu di Bandung Kayla. Ia melihat 


jam di tangannya. Tak sangka Finn bisa ketiduran dalam 
pelukan Kayla tanpa melepas pakaiannya. Pantas gerah sekali. 


Dengan perlahan tubuh Kayla ia singkirkan. Ia bangun 
dan buru-buru ke kamar mandi. la merasa sangat gerah dan 
butuh berendam. 


Begitu berendam, tubuh Finn langsung segar dan 
rileks. Pergelangan tangannya cukup nyeri karena menahan 
tubuh Kayla sepanjang malam. 


Finn tersentak. Ia lupa dengan Elmira. Apakah ia 
sampai di rumah dengan selamat? Pulang naik apa dia? Mana 
pakai gaun besar seperti itu. 


Finn langsung menyelesaikan mandinya dengan cepat 
dan meraih handuknya. Ia lilit dan keluar dari kamar mandi. 


"Finn." Finn menoleh dan tersenyum. la dekati Kayla 
dan kecup keningnya. 

"Sudah bangun?" Tanya Finn dan kembali ke lemari 
ambil baju dan memakainya dengan cepat. 


"Kamu mau ke mana?" Tanya Kayla saat melihat Finn 
sudah rapih. 

"Pulang." Kayla mengernyit. 

"Pulang?" Ulang Kayla. Finn menghela nafas dan 
mendekati Kayla lagi setelah selesai dengan pakaiannya. 


Finn mengusap wajah istrinya. "Ha, sayang. Semalam 
aku meninggalkan Elmira seorang-diri. Aku ingin tau kabarnya." 
Kayla langsung cemberut. 


"Kan bisa kamu telepon?" 
"Kamu cemburu2tanya Finn. Kayla menunduk malu. 


"Hey, dengar. Elmira sudah merestui kita bukan? 
Bahkan dia yang mendekor pesta pernikahan kita. Apa kamu 
tidak kasihan dengan dia yang sendirian dari semalam?" 

"Tapi... Aku juga...." 

"Semalaman aku menemanimu. Masih kurang?" Kayla 
menggigit bibirnya. Ia meneteskan air matanya. 

"Sayang... Jangan seperti ini dong. Kamu tau aku tidak 
bisa melihat kamu menangis seperti ini?" 


Kayla meraih jemari Finn dan mengecupinya. 
"Aku sayang dan cinta kamu Finn. Aku...aku baru sadar, 
kalau aku...aku nggak mau di madu." Finn tersentak. 


"Aku cemburu. Aku iri. Elmira bisa bersanding di sisimu 
di depan keluarga mu. Aku? Aku juga sudah jadi istrimu Finn? 
Apa lagi yang kurang?" Kayla sesegukan. 


Finn menarik nafas dalam. Kenapa perempuan sangat 
sulit di tebak. Awalnya mereka merestui dan saling suka. 
Sekarang malah begini? 


"Dengar. Aku sudah punya janji dengan Elmira. Aku 
akan menceraikan Elmira saat ia mengandung dan melahirkan. 
Jadi...." 

"Jadi, kamu sudah meniduri Elmira, Finn?" 

Ji a 

"Jadi, kamu sudah tidur dengannya bahkan sebelum 
menikah denganku???" Kayla kecewa sekali. Ternyata 
suaminya sama saja dengan pria lain. 


la fikirFinn adalah Gi yang setia dan mencintainya 
dengan tulus. Kayla bangun. an pergi dari sana. 


"Kayla!!!" 
Kayla tak peduli dan terus pergi. Finn terduduk ia 
frustasi. 


Dena Sep 


Elmira menahan sakit di perutnya. Ia harus pergi keluar 
untuk membeli makanan. Kalau menunggu Finn, sepertinya 
akan percuma. Perutnya benar-benar sudah kelaparan. 


Dengan semangat 45 yang masih tersisa, Elmira keluar 
dari rumah mencari warung makan terdekat. Sepertinya kalau 
ia beli bahan mentah, Elmira kesulitan untuk memasak dengan 
kondisi seperti ini. Elmira pun berfikir lebih baik membeli 
makanan matang saja. 


Elmira terus berjalan Pt ga dari rumah dan 
berbeluk ke arah kiri. Di 3 da warung kecil. Elmira 
tersenyum, siapa tau ada «hà anan yang bisa mengganjal 


perutnya. S 


"Bu, ada roti?" Tanya Elmira. 

"Itu di sebelah kiri, neng," jawab si ibu. Elmira 
tersenyum senang. Perutnya sebentar lagi akan terisi. Kalau 
sampai mertuanya tahu, Elmira hanya makan roti. la pasti 
habis di maki-maki. Elmira menghisap perutnya yang terasa 
nyeri. 


la membeli lima buah roti dan membayarnya. 

"Terima kasih, Bu." 

"Sama-sama." Elmira pun kembali pulang dengan lima 
buah roti di tangannya. 


Finn menemukan Kayla yang tengah duduk sendiri di 
taman dekat apartment. Finn mendekat dan duduk di 
sampingnya. Kayla melirik dan mencoba menjauh namun 
langsung di tahan oleh Finn dengan tangannya. Kayla diam. 


"Duduk!" Perintah Finn tegas. Kayla akhirnya duduk 
dan mulai menangis lagi. 

"Sejak kapan kamu jadi melankolis seperti ini?" Tanya 
Finn. Kayla tersentak dan menatap Finn tak percaya. 

"Finn...." 

"Kamu tau kan, aku mencintaimu karena apa? Karena 
kamu berbeda dari wanita lainnya. Kamu kuat, kamu tabah, 
dan kamu ceria. Kenapa dengan sekarang? Kenapa kamu jadi 
mudah marah?" 


Kayla terdiam. "Jawab aku!" 
Kayla mengangkat kesnya dan menatap Finn dalam. 
" Karena aku cemburu." & 


Finn menarik nafas lelah. "Aku tau, kamu cemburu. 
Tapi, kamu juga tau siapa Elmira. Bahkan, Elmira sudah bicara 
sendiri dengan mu tentang hubunganku dan dia. Istri mana 
yang rela di madu? Bahkan rela menjadi weddingorganizernya? 
Istri mana? Tentu istri yang tidak mencintai suaminya kan?" 


Ada rasa kesal di hari Finn. Menyadari Elmira tidak 
mencintainya. la begitu mudah meminta Finn menikahi Kayla. 
Tanpa tangisan lagi. Tanpa rengekan untuk Finn tidak menikah. 
Jadi jelas bukan, kalau Elmira tidak mencintainya. 


Walau Finn sendiri yang meminta Elmira untuk tidak 
mencintainya namun, hati kecil Finn tentu ingin Elmira juga 
menginginkan dirinya. Tapi, itu semua hanya harapan semu. 
Elmira tidak ada rasa sama sekali dengan dirinya. 


"Sudah jelaskan, aku cuma mencintai kamu. Dan 
Elmira, hanya berstatus istri pertama ku tanpa adanya cinta di 
antara kami. Dan..." Finn melirik Kayla yang masih diam 
mendengarkan. "Dan Elmira, hanya aku pakai untuk 
melahirkan anakku. Setelah anak pertama lahir. Maka aku akan 
menceraikan Elmira." 


"Kamu yakin, kan, Finn?" 

"Ya: 

"Tidak bohong?" 

"Tidak." 

"Kamu janji, hanya mencintai ku seorang?" 

"Ya." Kayla tersenyum dan langsung memeluk Finn. Ia 
begitu mencintai Finn, menyayangi Finn. la tak rela jika cinta 
Finn di bagi. Ia tak rela. 

A 


Elmira merenung dua hari ini. la bingung kenapa Finn 


tak pulang ke rumah. Ada apa dengan Kayla? Apa Kayla sakit 
lagi? 


Setelah menahan diri selama dua hari. Elmira pun 
akhirnya memberanikan diri untuk menelponFinn. 


"Hallo?" Bukan Finn? Gumam Elmira. 

"Apa ini Kayla?" Tanya Elmira ragu. 

"Ya, Elmira. Ini aku. Ada apa?" Ada apa? Apa yang 
harus Elmira katakan? 


Bertanya kabar? Pastilah Finn baik-baik saja. Tanya 
kabar Kayla? Apakah itu hal wajar dan masuk akal? 
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"Elmira, kalau tidak ada yang dingin di bicarakan aku 
tutup. Karena aku dan Finn, akan pergi." 


"Oh... Maaf, Kayla. Iya, silahkan teleponnya." Dan detik 
itu juga Kayla mematikan sambungan telepon. Elmira 
meneteskan air mata. Sakit, walau Elmira tau siapa yang 
suaminya cintai. Tapi, rasanya tetap sakit. 


Perutnya kembali mual dan Elmira langsung lari ke 
dalam kamar mandi. Ia muntah-muntah. Sudah dua hari ini ia 
tak nafsu makan. 


Rasanya pusing dan mual setiap kali melihat makanan. 
la hanya rindu Finn. Ia ingin menciumi bau tubuh Finn yang 
berkeringat. la sangat ingin ada Finn di sini. la usap perutnya 
dan mencoba untuk tegar dan bersabar. 
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Setelah sebulan tinggal di apartementkayla. Finn 
akhirnya pulang. Walau ia berusaha untuk percaya jika Elmira 
tidak membutuhkannya, tapi hati kecilnya berkata ia rindu 
Elmira. 


Finn mengetuk pintu rumah. Namun tak ada jawaban. 
la ketuk lagi, namun lagi-lagi tak ada jawaban. Ke mana Elmira? 


Finn mencoba membuka pintu. Dan sialnya pintu 
terkunci. 

"Wah, ke mana nih? Sudah berani pergi sendirian 
sekarang?" Finn merogoh po a dan menelpon Elmira. 
Akan ia maki nanti jika ketahuá imira pergi jalan-jalan. 


"Hallo." 3 


"Di mana kamu? Suami pulang bukannya di sambut? 
Pergi ke mana dan dengan siapa kamu sekarang?" Tanya Finn 
emosi. Finn sendiri bingung kenapa ia semarah itu pada Elmira. 

"Ini, mama, Finn. Mama di rumah sakit. Elmira 
sekarang di rawat." Finn melongo. Ia melihat layar ponselnya. 


Elmira di rawat? Kenapa? 


"Rumah sakit mana, nomor rawat berapa?" Finn 
seperti orang kesetanan. Ia takut terjadi apa-apa dengan 
Elmira. Selama sebulan setelah ia meninggal kan Elmira di 
pinggir jalan. Finn tidak pernah mengabari Elmira sama sekali. 
Bahkan, Elmira sendiri tidak memberi kabar. Harusnya Finn 
sadar ada yang aneh dan janggal. 


TA 


Finn berlari ke dalam mobil dan menuju rumah sakit 
yang ibunya bilang. Dengan kecepatan maksimum Finn 
menembus jalan raya. 


10 menit waktu yang dibutuhkan Finn untuk sampai di 
rumah sakit. Ia langsung lari dan menuju ruang VVIP yang biasa 
keluarganya pakai. 


Ruangan itu dijaga ketat. Sepertinya mama takut 
media mencium berita ini. Finn masuk dan melihat mama 
tengah duduk di sofa dengan sebuah majalah di tangannya. 
Lalu di ranjang rumah sakit. Terbaring Elmira dengan selang 
infus di tangannya. Ia nampak tidur lelap. 


Sebenarnya apa yang terjadi dengan Elmira? 


Finn mendekat dan uat sang mama sadar akan 
kehadiran Finn. Mama Ke dan menatap Finn tajam. Ia 


lemari majalah itu di uh Finn. Dengan sigap Finn 
menangkapnya. 


"Ke mana saja kamu?" Tanya sang mama. 

"Aku...aku..." 

"Pasti tidur dengan jalangmu itu kan?" Finn tersentak, 
ia tak terima jika Kayla di sebut jalang. Tapi, Finn tak berani 
membantah itu sekarang. Situasinya tidak tepat. 


"Jawab Finn!" 

"Maaf, mama." 

"Maaf? Kamu tau tidak! Elmira hampir keguguran 
karena terlalu lemah fisik dan tekanan batin!!!" 


Bagai tersambar petir. Mendengar Elmira hamil dan 
bahkan hampir keguguran? 


Ne ae Da 


Tunggu, sejak kapan Elmira hamil? Finn menatap wajah 
makanya bingung. 


"Sejak kapan Elmira hamil, ma?" 

Kini, mamanya yang bengong. Masa si pelaku tidak tau 
istrinya hamil? 

"Sudah dua bulan! Finn. Dan, kamu baru tau istri mu 
hamil? Hey... Ke mana saja kamu selama ini? Apa kamu tidak 
tinggal di rumah bersama istrimu?" 


"Ma, itu...." 

"Jadi benar? Astaga Finn... Mama itu sangat percaya 
denganmu. Sangat membanggakan kamu. Tapi, kamu sendiri 
malah membuat masalah. Kamu sendiri yang bilang ingin cerai 
dari Elmira kalau sudah melahirkan. Tapi, lihat sekarang. Saaf 
penting seperti ini saja kau tidak tau! 


"Kamu niat tidak it, Punya ahli waris?" 


"Niat, ma." ya 

"Kalau niat, jaga istrimu baik-baik. Jangan sampai hal 
seperti ini terjadi lagi. Ingat ya, kalau Elmira tidak bisa 
melahirkan dan bayinya keguguran. Mama tidak akan segan- 
segan mencoreng nama mu di daftar keluarga Henry!!" 


"Paham!!!" 

"Paham, mama." 

Mama menepuk pundak sang anak. la lelah marah 
seperti ini. 

"Finn, mama sayang padamu nak. Ini semua mama 
lakukan untuk kamu. Mama bahkan sudah berjanji kan, jika 
Elmira sudah melahirkan. Kamu boleh menceraikan nya dan 
menikahi wanita mu itu." 


Finn mengangguk. Mama beranjak dari hadapan Finn 
dan meriah tasnya. 
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"Mama lelah, butuh istirahat. Jaga istrimu. Jangan 
sampai ia tertekan. Ingat, di dalam rahimnya ada harapan 
besar untuk mu dan calon wanita mu itu." 


Finn hanya diam dan mengantar sang mama sampai 
depan rumah sakit. 


Ly QY yy 
ce 


Elmira membuka matanya. Dadanya sesak sekali. Oh 
Tuhan... Elmira benar-benar tidak diinginkan. la hanya sebagai 
alat saja. 


Seburuk itukah Elmira di miata keluarga Henry? 


Elmira mencoba Ta pikirannya. Ia tak boleh 
terlalu terbawa meal memang sudah jelas arahnya ke 
mana. 


Pintu terbuka dan Elmira mengira itu adalah Finn. Ia 
memalingkan wajahnya. 

"Elmira?" Elmira langsung menoleh. Karena itu bukan 
suara Finn. 

"Edgar?" Elmira melongo. Bagaimana mungkin Edgar 
bisa ada di sini? Ia tau dari mana? 


"Ternyata benar kau, aku tidak sengaja melihat suami 
dan mertuamu. Aku langsung berfikir yang di rawat adalah 
kamu, ternyata benar. Kamu kenapa?" Edgar mendekat dan 
duduk di samping Elmira. 


"Aku tidak apa-apa." 


"Kalau tidak apa-apa kenapa sampai di rawat? Lucu 
sekali." 

"Apa yang lucu? Nggak ada yang lucu." 

"Kamu yang lucu. Masih sama seperti dulu, suka 
menutupi sesuatu." Elmira menggigit bibir bawahnya. 


"Maaf, kalau aku lancang, El. Aku tidak bermaksud 
membuatmu tidak nyaman. Aku harusnya sadar diri bukan? 
Kamu sudah punya suami, dan aku hanya teman. Maaf aku 
sudah lancang masuk ke dalam kamar rawatmu tanpa ijin 
suamimu." 


Elmira menatap Edgar yang merasa bersalah. 

"Tidak apa-apa, tapi sebaiknya kamu segera pergi. Aku 
tidak mau suamiku salah paham padamu." Edgar mengangguk. 
la bangun dari duduknya dani mengusap kepala Elmira. 
Membuat Elmira tersentak. X9 


"Cepat sembuh Elmira buru-buru mengangguk. 
Namun, saat Edgar balik badan. Ia mematung karena Finn ada 
di depan pintu. 


"Sedang apa kau?" Tanya Finn geram. Elmira sudah 
tauFinn akan marah pada Edgar. Namun, belum sempat Elmira 
mengatakan sesuatu. Edgar menarik Finn untuk bicara di luar. 
Dan Elmira hanya pasrah karena tak tau apa yang mereka 
bicarakan. 
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Finn menatap tajam ke arah Edgar. Namun Edgar 
bersikap biasa saja. 

"Kenapa? Mau marah?" Tanya Edgar. 

"Bagaimana kamu bisa ada di sini?" Tanya Finn kesal. 


"Aku tidak sengaja." 
"Jangan kira aku tidak siapa kamu, Edgar. Tidak 
mungkin ini hanya sebuah kebetulan." 


Edgar terkekeh. Ia menepuk pundak Finn membuat 
Finn melirik tangan Edgar yang ada di pundaknya. 

"Aku mencintai istrimu," bisik Edgar. Membuat Finn 
tersentak mundur dan menatap tajam Edgar. Edgar terkekeh. 


"Kurang ajar sekali kau! Kau sadar bicara apa, hah!!!" 
Bentak Finn kesal. Edgar lagi-lagi terkekeh. 

"Maaf, Finn. Aku tidak sejahat itu kok. Tapi, aku hanya 
ingin menyadarkan dirimu saja. Elmira adalah wanita yang 
baik. Ia tak pantas mendapatkan pria seperti mu. Aku juga tau 
tentang kau yang menikah lagi. Aku tau, Elmira sedang hamil. 


"Aku tau kau tidak menunya Aku diam, karena aku 


fikir kamu akan memperl Elmira ku dengan baik. Tapi, 
sepertinya aku salah. K enyia-nyiakannya. Dan... Kau tau 


artinya apa. Aku bisa merebut posisimu." 


Buukkkhhh 


Edgar terhuyung ke belakang dan terkekeh sembari 
mengusap pipinya. 

"Cintai dia Finn. Atau setidaknya beri ia ruang untuk 
sendiri. Tak mungkin ia sanggup melihat mu bermesraan 
dengan istri kedua mu itu. Aku tidak akan hadir lagi di hadapan 
kalian. Aku tau, sekuat apa pun aku berusaha. Elmira hanya 
memilih mu." 


Finn menatap Edgar tak percaya. 

"Ia wanita baik. Kau beruntung mendapatkan Elmira, 
Finn. Dari dulu aku memang selalu kalah dari mu. Kau selalu 
beruntung." Edgar berdiri tegap dan mengusap pundak Finn. 


"Tolong, jangan sakiti Elmira. Itu saja yang aku minta," 
ucapnya. " Aku pergi, Finn. Aku serahkan Elmira padamu." 


Edgar melangkah pergi tanpa menoleh kembali. Finn 
menatap punggung Edgar. Dan rasa bersalahnya menyeruak. Ia 
langsung menatap ruang rawat Elmira. Namun, ia segan untuk 
masuk. Ia malu. Finn memilih duduk di depan pintu. Hingga 
hatinya siap bertemu Elmira. 


Finn menatap lekat wajah Elmira. Lalu berpindah pada 
perutnya. Finn tersenyum namun juga sedih. Ia senang karena 
ia akan segera memiliki ahli waris. Namun, ia juga sedih karena 
artinya pernikahannya dengan Elmira akan cepat sekali 
berakhir. 


Kenapa Finn berat melepas Elmira. Padahal tidak ada 
cinta di hatinya. Bagaimana pun. Finn harus memperjuangkan 
Kayla agar ia di akui di keluarga besarnya. Hanya itu harapan 
Finn. Dan, yang bisa mengabulkan itu semua adalah Elmira 
dengan anak di dalam kandungan 


Namun, apakah ba n tega, memisahkan Elmira 
a 


dengan anaknya? Wala imanapun Elmira telah susah 
payah mengandung dan sae Apa setelah sakit seperti 
itu, Elmira akan dengan lapang dada memberikan anaknya 
pada keluarga Henry dan ia sendiri pergi dari kehidupannya. 


Menjauh dan tidak akan pernah mendekat walau 
hanya sekedar bertanya kabar anaknya? 


Sementara Elmira menahan rindu dan pedih di hatinya. 
Finn juga bahagia dengan Kayla? 


Benarkah ini yang Finn mau? 


Kenapa, Finn merasa ini salah? Kenapa Finn merasa ini 
kejam? Kenapa Finn baru sadar hal ini? 


Setetes air mata jatuh di punggung tangan Elmira yang 
sedang di infus. Elmira terbangun dan melirik Finn yang tengah 
meneteskan air mata tanpa sadar jika Elmira melihatnya. 


Elmira diam. Tak bergerak atau bahkan bersuara. Ia 
memperhatikan suaminya tengah menangis di sampingnya. 
Hingga bahunya bergetar. 


Apa yang salah? Ada apa? Kenapa Finn menangis? 
Gumam Elmira. 


Elmira masih diam. Hingga Finn menghentikan 
tangisnya dan mengusap air matanya. Elmira buru-buru 
memejamkan mata seakan ia masih tertidur lelap. 


"Kapan kamu bangun, «aku rindu, Elmira." Elmira 


tersentak dalam diamnya. P n ia membuka mata seolah 
baru pertama kali. Ia melirik Pinn dan melihat wajah bahagia 


Finn. 


"Kamu sadar sayang?" Tanya Finn. Elmira hanya diam. 
Finn langsung bangun dan mencari dokter. Tak lama Finn 
kembali masuk dengan suster dan dokter. Elmira di periksa 
secara menyeluruh. 


"Kondisinya stabil. Bila seperti ini, nyonya Elmira sudah 
di ijinkan pulang besok." Finn tersenyum dan mengucapkan 
terima kasih kepada sang dokter. Dokter pun keluar kembali 
setelah menasehatiFinn untuk selalu menjaga dan merawat 
Elmira dengan baik. Tidak boleh stres dan kurang makan itu 
yang penting. 


Setelah dokter pergi. Finn kembali duduk dan menatap 
Elmira. la usap wajahnya dengan dan saat Finn hendak 


mengecup bibir Elmira. Elmira mengelak. Finn terdiam karena 
ia hanya mencium angin. 


"EI, ada apa?" Tanya Finn bingung. 

"Maaf, aku masih agak pusing. Bisakah kamu agak jauh 
dari ku?" Tanya Elmira sesopan mungkin. Finn terdiam sesaat. 
Namun, ia langsung ingat. Ibu hamil kadang memang sensitif. 
Mungkin Elmira tidak suka dekat dengan Finn. Memang ada 
yang seperti itu dan itu lumrah terjadi. 


Finn pun menjauh dan duduk di sofa. 

"Bagaimana kabar, Kayla?" Tanya Elmira. Finn langsung 
mengangkat kepalanya dan melihat Elmira. 

"Kenapa tiba-tiba bertanya kabar Kayla?" Tanya Finn 
bingung. 

"Hanya ingin tau. Apakahiia baik?" 


"Hmm... Ya, baik." 
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Elmira menarik cats dalam. Lalu ia hembuskan dan 
terus berulang seperti itu sampai empat kali. Finn yang melihat 
Elmira agak bingung. 


"Kenapa kamu ke rumah sakit?" Tanya Elmira 
kemudian. Finn bingung dengan pertanyaan Elmira. Apakah ia 
tak suka jika Finn menemaninya di rumah sakit? 


"Kenapa? Apa tidak boleh?" 

"Bukan, justru aku bertanya. Apakah Kayla mengijinkan 
kamu menemaniku di rumah sakit?" Finn diam. Kayla tidak tau 
masalah ini. Kalau tau, mungkin Kayla bisa cemburu lagi. 


"Itu tidak penting." 

"Tentu penting dan sangat penting. Kamu beritahu aku 
kalau kamu mau ke rumah Kayla. Kenapa kamu tidak 
sebaliknya? Aku tidak mau nanti Kayla salah paham padaku. 


Aku tidak mau di tuduh merebut dirimu. Aku tidak pernah 
meminta mu untuk menemaniku kan? Jadi tolong. Bilang pada 
Kayla, jika kamu ada di sini. Tapi, jika kamu tidak berani, maka 
lebih baik kamu bersama dengan Kayla. Aku sendiri saja." 


Finn terdiam semakin lama. Sebenarnya ada apa 
Antara kayla Elmira. Kenapa mereka seperti bermusuhan? 


"Katakan padaku, sebenarnya ada apa?" Finn sudah 
mendekat dan wajahnya hanya tinggal lima jengkal dari wajah 
Elmira. Elmira memalingkan wajahnya. Namun, Finn memaksa 
Elmira untuk menatapnya. 


"Katakan jika kamu tidak suka aku di sini." Lagi-lagi 
Elmira memalingkan wajahnya. Namun, Finn kembali menarik 
paksa wajah Elmira. 

"JAWAB!!" Bentak ag Imira kaget. Air matanya 
langsung menetes. Finn, Kaj ntak dan langsung memeluk 


Elmira. > 


Elmira sesegukan di dalam pelukan Finn. "Maaf, 
maafkan aku sayang." 

"Aku... Aku nggak mau egois, Finn...aku...aku nggak 
mau jadi perusak hubungan mu dan Kayla. Aku... Aku wanita 
Finn, aku tau perasaan Kayla kalau tau aku hamil. Aku... Aku 
tidak mau melukai hatinya... Hiks...." 


Finn terdiam mendengar semua jawaban polos istri 
pertamanya. Kenapa hati Elmira begitu baik. Kenapa ia harus 
memikirkan perasaan Elmira. Jika perasaannya sendiri saja 
sakit seperti ini. 


Di tambah ia tengah mengandung pastilah Elmira 
butuh perhatian ekstra. Butuh kasih sayang seorang suami. 
Finn jadi ingat waktu terakhir mereka bertemu. Dengan 


anehnya Elmira menciumi wangi keringatnya bahkan hendak 
mencium ketiaknya. Kenapa Finn tidak sadar dari awal ada 
yang aneh dari Elmira. 


Bahkan Finn meninggalkan Elmira di pinggir jalan 
dalam kondisi hamil? 


Finn memeluk Elmira lebih erat lagi. Ia ciumi puncak 
kepalanya dengan sayang. 

"Maafkan aku sayang. Maaf...." 

"Pergilah, Finn. Jangan biarkan aku jatuh cinta 
padamu. Jangan biarkan aku bergantung padamu. Aku mohon, 
pergilah. Tinggallah dengan Kayla. Aku takut tidak bisa 
menepati janjiku, Finn." 


Finn semakin sakit mendengar itu. Ia tidak mungkin 
melakukan apa yang di mi Imira. Dalam kondisi hamil 
muda seperti ini, Elmira sanga! utuh dirinya. 


"Tidak, ijinkan aku untuk menemani mu hingga kamu 
melahirkan." 

"Jangan... Aku mohon. Jangan Finn. Itu bahaya. Sangat 
berpotensi bagiku untuk mencintaimu nanti. Aku tidak mau, 
aku tidak mau mencintai mu dan berujung sakit. Aku tidak 
mau, Finn." Elmira kembali menangis lebih kencang dari 
sebelumnya. 


"Elmira. Aku tidak peduli tentang itu. Aku hanya mau 
menjaga mu. Untuk masalah kamu mencintaiku. Aku ijin kamu 
mencintai ku, aku ijinkan." Elmira menatap Finn. 


"Tidak. Aku tidak akan mencintai kamu Finn. Karena itu 
akan menyakiti ku. Aku mohon, menjauhlah dariku. Aku janji, 
akan menjaga anak ini dengan baik. Saat hari itu tiba, aku 
serahkan anak ini pada keluarga mu. Aku janji, Finn." 


Finn diam. Hatinya sakit mendengar Elmira menolak 
mencintainya. Tapi, disatu sisi. Elmira benar, jika ia mencintai 
Finn. Maka Elmira akan merasakan sakit yang luar biasa. Di 
mana saat ia sedang jatuh cinta, Finn harus menceraikan 
dirinya. 


"Maaf, Elmira. Kalau memang itu keputusan yang 
kamu ambil. Aku tidak akan menunjukkan wajahku lagi. Jika itu 
yang kamu inginkan. Baiklah, aku mundur. Tolong, jaga 
anakku." 


Elmira menggigit bibirnya kuat-kuat. la tak berani 
melihat Finn. Karena Elmira hanya akan membuatnya semakin 
susah melepas Finn. la ingin Finn ada di sampingnya. 
Menemaninya, memanjakannya. Menuruti semua 
keinginannya. Tapi, Elmira hardgsadar. Ia tak bisa menjadikan 
anak dalam TENTA bagai alat untuk bisa dekat 
dengan suaminya. 


Elmira harus sadar diri. Sebaik apapun ia berusaha. 
Toh, akhirnya Fin dan keluarga besar akan mendepaknya. Lebih 
baik menjauh dari sekarang. Agar rasa sakit itu tidak begitu 
pedih. 


Ya, itu lebih baik. 
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Finn terpuruk. Ia merasa bersalah dan ia sangat rindu 
dengan Elmira. Kayla yang melihat Finn terus murung merasa 
bingung. Semenjak ia pulang ke rumah Elmira, sikap Finn 
sedikit berubah. 


la lebih banyak diam dan tak mau bicara apa pun 
padanya. Kayla bingung dengan apa yang terjadi. Apakah ada 
masalah antara Finn dan Elmira? 


Kayla mendekati Finn yang tengah duduk di sofa 
dengan mata terpejam. Kayla a5 dan mengusap lengan 
Finn. Membuat Finn tersentak. Q 


"Aduh, Kayla! aeai Bikin kaget orang aja kamu!" 
Sentak Finn. Kayla sama kagetnya dengan Finn. Tidak pernah 
Finn semarah ini dengan Kayla. 


"Finn, kamu kenapa?" Tanya Kayla dengan mata 
berkaca-kaca. Finn, membuang muka dan hendak bangun dari 
duduknya. Namun, Kayla menahannya. 

"Finn, apa aku buat salah sama kamu? Apa salahku, 
Finn. Katakan, agar aku bisa memperbaikinya." 


Finn menarik nafas dalam. Lalu menatap Kayla dengan 
malas. Sebenarnya ini bukan salah Kayla. Ini murni salahnya. Ia 
rindu Elmira dan ia ingin berada di samping Elmira saat Elmira 
tengah mengandung. Kandungan Elmira sekarang pasti sudah 5 
bulan. 


Dan Finn, sama sekali tidak pernah tau 
perkembangannya. Finn hanya tau dari kabar lewat ponsel. 
Setiap habis periksa Elmira akan mengabari Finn. Jika calon 
anak mereka baik-baik saja. 


Sampai sekarang Kayla tidak tau jika Elmira tengah 
hamil. Finn tidak mau Kayla juga akan membencinya. sudahlah 
begini saja. Biar Finn saja yang merasa pusing. 


Finn bangkit dari duduknya lalu melirik Kayla dari sudut 
matanya. 

"Aku pergi dulu." Finn pun pergi keluar tanpa 
mengatakan ingin ke mana. Kayla menggigit bibir bawahnya. Ia 
merasa sudah tak di inginkan oleh Finn. Tiga bulan ini, Finn 
memang ada di rumahnya. Tapi, untuk hati dan pikirannya. 
Seperti bukan di sini. LA 
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Finn nekat ke rumah Elmira. la rindu sekali dan ingin 


melihat perubahan pada tubuh Elmira. la ingin menyentuh 
perutnya. Merasakan kehadiran anaknya. 


Finn berada di depan pintu rumah Elmira. Ingin ia 
ketuk, tapi urung. Finn akhirnya hanya duduk di teras rumah. 
Hingga suara pintu terbuka terdengar dan Finn langsung 
bangun. 


Elmira nampak ingin membuang sampah dengan perut 
yang terlihat agak besar dari biasanya. Elmira tersenyum 
mengusap perutnya dan senyum itu hilang saat ia melihat 
sepatu laki-laki dewasa di depannya. la mengangkat kepalanya 
dan melihat siapa yang ada di hadapannya. 
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"Finn...." Finn berkaca-kaca. Tak sangka ia serindu ini 
dengan Elmira. Finn langsung memeluk Elmira. Tak peduli jika 
Elmira akan mengusirnya. 


Namun, Finn salah. Elmira justru membalas pelukan 
Finn setelah kantung sampah jatuh dari tangan Elmira. 
"Aku rindu, Finn...." Finn tersentak. Ternyata 
kerinduannya di sambut oleh Elmira. la kira Elmira akan marah 
dan mengusirnya. Oh... Elmira. Jika Finntau Elmira akan 
menyambutnya seperti ini, sudah dari lama Finn akan 
menemuinya. 


"Aku rindu, sayang. Sangat rindu." Finn mengecupi 
seluruh wajah Elmira. Elmira masih terisak hingga dadanya 
sesak. 


"Kita masuk ya." El mengangguk. Mereka pun 
masuk ke dalam rumah da uk di sofa. 


"Boleh aku usap perut kamu?" Elmira mengangguk lagi. 
Dengan senang Finn mengusap perut Elmira. Ada rasa hangat 
di hati Finn. Elmira menatap wajah Finn lekat-lekat. Betapa 
rindu Elmira dengan suaminya. 


Selama ini ia merasa sangat tersiksa. la rindu belaian 
Finn, wangi tubuhnya bahkan, Elmira harus menahan diri untuk 
meminta sesuatu dari Finn. 


"Sayang." Elmira menatap Finn. Finn mendekatkan 
bibirnya. la berharap Elmira tidak menolaknya. Hingga ciuman 
itu bersambut. Mereka berciuman dengan lembut. 


Jemari Finn mengusap perut Elmira dari balik bajunya. 
Kulit lembut perut Elmira yang bulat membuat sensasi sendiri 
pada Finn. 


Ciuman Finn berpindah pada telinga, pelipis dan leher. 


Elmira wmemasrahkan diri hingga Finn berhasil 
membuka pakaian Elmira. Finn, mengecupi bagian dada dan 
menghisapnya perlahan. Namun, cumbuan mereka berhenti 
saat ada seseorang yang membuka pintu. 


Finn dan Elmira langsung melihat ke arah pintu. Dan 
keduanya tersentak. 


"Kayla!" 


Jab 26 


Kayla merasa ada yang aneh dengan sikap Finn. Ia 
merasa harus bertemu dengan Elmira dan mencoba bertanya 
padanya. Kayla harus mendatangi rumah Elmira. Karena itu 
adalah jalan satu-satunya. 


Kayla tidak mau menjadi istri yang tidak tauapapun. 
Bagaimana pun juga, Kayla berhak tau tentang apa yang terjadi 
dengan suaminya. 


Elmira adalah kunci utama karena setelah bertemu 
dengan Elmira. Finn mendadak berubah secara drastis. Setiap 
pertanyaan yang Kayla eno ha sekali pun di tanggapi 
oleh Finn. 


la selalu saja murung dan tak bergairah hampir tiga 
bulan ini. Tiga bulan bukanlah waktu yang singkat. Dan selama 
itu menyiksa Kayla. Saat Kayla ingin bercinta, Finn hanya 
melakukannya atas dasar paksaan. Terlihat sekali jika ia 
terpaksa melakukannya. 


Bahkan, jika biasanya Finn akan berusaha membuat 
Kayla puas di atas ranjang. Finn, hanya mementingkan dirinya. 
Finn, puas. Maka permainan selesai. 


Setelah itu, Finn akan tidur tanpa memperhatikan 
Kayla. 


Kayla frustasi dibuatnya. Itu bukanlah Finn yang ia 
kenal selama lima tahun ini. Itu Finn lain. Kayla benar-benar 
tidak mengenalinya. 


Itulah yang membuatnya bertekad untuk menemui 
Elmira dan meminta penjelasan padanya. 
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"Kayla!" 

Kayla ambruk. Ia shock melihat pemandangan di 
depannya. Benarkah itu suaminya yang begitu mencintai 
dirinya? Benarkah itu Finn yang selama ini berjuang untuk 
hubungan mereka? 


Dan Finn, kini tengah mencumbu wanita lain selain 
dirinya? 


Finn mencoba mem nkan Kayla yang ambruk di 
lantai. Tatapan matanya k . Sementara Elmira, buru-buru 
merapihkan pakaiannya dan encoba mendekat ke arah Kayla. 


"DASAR WANITA JALANG!!! WANITAA MURAHAN! 
PERGI KAU DARI SISI SUAMIKU. JANGAN AMBIL SUAMIKU, 
DASAR PE-LAKOR!!!" 


Elmira tersentak. Ia hentikan langkahnya dan setetes 
air mata turun ke pipinya. Finn, yang mendengar kalimat cacian 
dari Kayla langsung menampar wajah sang istri kedua. Kayla 
dan Elmira terkejut dibuatnya. Finn sendiri sepertinya 
menyesal. 


"Kayla, maaf ... Aku...." 

"BAJINGAN KAU, FINN!! AKU BENCI KAMU!!" Kayla 
nampak ingin bangun dan lari. Namun Finn mampu 
mencegahnya. 

"Lepaskan aku brengsek!!!" 
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"Kayla, tenanglah...." Kayla langsung menatap Elmira 
dengan tajam. Membuat Elmira bungkam seketika. 


"Apa? Hah!! Kau mau jadi sok jagoan, karena suamiku 
memilih membelamu dari pada aku? Iya? Sombong sekali 
kamu, dan itu...." Kayla terdiam saat melihat perut Elmira yang 
besar. 


Elmira langsung mundur takut Kayla tiba-tiba 
menyerang. 

"Finn, Elmira hamil?" Tanya Kayla seperti orang tak 
sadar. Finn, menelan Salivanya dengan susah payah lalu 
mengangguk. 


Kini Kayla menangis. Menangis dengan kencang 
bahkan sampai meraung-raung. .£inn mencoba menenangkan 


Kayla. L 


Sementara Elmi rinisiatif membuatkan teh untuk 
Kayla dan memberikannya. Finn menerima gelas itu dan 
membujuk Kayla. 

"Minumlah dulu, agar kamu tenang. Nanti aku 
ceritakan semuanya sayang." 


Elmira merasa iri dengan sikap Finn yang begitu sabar 
dan perhatian pada Kayla. Betapa beruntungnya Kayla di cintai 
oleh Finn begitu besar. 


Finn, menggendong Kayla dan membawa Keyla masuk 
ke dalam kamar Finn. Kamar yang biasa mereka pakai untuk 
bercinta. 

Elmira duduk di sofa dengan perasaan tak menentu. la 
mengusap perutnya dengan sayang. Mencoba menahan segala 
keegoisannya. Mencoba mengerti kondisi Kayla yang tengah 
cemburu buta. 


Elmira masuk ke dalam kamarnya. Mencoba memberi 
ruang untuk suami dan istri keduanya. 


o ae 
S95 


Elmira terbangun saat mendengar suara tangis seorang 
perempuan di kamar sebelah. Elmira pun bangun dan turun 
dari ranjang. la membetulkan rambutnya yang berantakan dan 
mencoba keluar. 


Elmira mampu mendengar setiap suara dari dalam. 
Suara Finn tengah menjelaskan setiap hal agar Kayla paham. 
Hingga penjelasan tentang Elmira yang akan ia cerai selesai 
melahirkan. 


Elmira bergerak oa Rasanya sakit sekali 


mendengar secara langs eperti ini. Terlebih lagi, Finn 
menjelaskan itu pada istri-k€duanya. Elmira merasa tak punya 


harga diri lagi di sini. 


Elmira menangis sejadi-jadinya. Ia redam suaranya 
dengan cara membekapnya. Haruskah ia pergi? Tapi, Elmira 
sedang hamil. Dan anak ini adalah pelunasan hutang terakhir. 


Sanggupkah ia berpisah dari sang anak saat ia telah 
berjuang melahirkan? 


Apa yang harus Elmira pilih kini. Bertahan di sini 
dengan keadaan tak ada satu pun yang peduli dan 
menginginkan dirinya? 


Atau pergi dengan tidak bertanggung jawab dengan 
semua janji yang sudah ia ucapkan? 

Elmira dilema. 
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Aku sangat mencintai suamiku. Aku tahu, ia tidak 
mungkin mengkhianati aku. Cintanya hanya untukku, bukan 
perempuan mana pun. Walau, sakit. Karena menerima 
kenyataan bahwa, perempuan itu yang harus menjadi istri 
pertama dan harus mengandung anak suamiku. 


Tapi, aku yakin, bahwa suamiku hanya tetap untukku. 
Hanya milikku, tidak ada yang boleh merebutnya dari ku. Aku 
akan mati jika suamiku juga di rebut. 


piatu dengan kondisi sakit se ini membuatku kehilangan 


Aku sudah tak punya me pun di dunia ini. Lahir yatim 
semangat hidup. 


Dan Finn, natah pka 


Satu-satunya orang yang mau melirik ku. Mau 
menatapku, dan bahkan bicara denganku. Pertemuan pertama 
kami tidak akan pernah bisa aku lupakan. 


Aku, yang selalu hidup di dalam rumah sakit. Akhirnya 
bertemu dengan seseorang yang begitu baik dan juga 
perhatian. Seorang anak orang kaya yang selalu memberikan 
santunan kepada kami yang lemah ini. 


Aku jatuh cinta, pada pandangan pertama. 
la melihatku. Tersenyum dan menyapaku. la 


memberikan aku sebuah coklat. Sebatang coklat yang sangat 
mahal bagiku. 


la memberikannya untukku. Hanya untukku. Usia ku 
saat itu baru 15 tahun. Dan Finn, berusia sekitar 20 tahun. 
Finn, muda yang begitu indah di pandang mata. 


Memiliki jiwa semangat dan senyum yang manis. Aku 
tidak akan rela, jika harus kehilangan dirinya! Tidak akan 
pernah rela!! 

GG 
Finn meminta Kayla untuk menginap karena memang 


sudah malam. Akhirnya Kayla menginap di rumah yang di 
tinggali Elmira. 


Tentu saja, Elmira taudiri. la masuk ke dalam 
kamarnya dan membiarkan SJaminya dengan istri kedua. 


Elmira menghapus air ma karena menurutnya sudah tak 
perlu lagi. Walau tak bi embohongi perasaannya. Bahwa 
Elmira telah ingkar janji. Ia mencintai suaminya. 


Elmira harus menahan sakit di hatinya saat ia harus 
membayangkan hal yang tidak ia ingin bayangkan. 


Elmira berusaha memejamkan matanya agar ia tak 
berfikir yang aneh-aneh. Walau mungkin hal itu pasti terjadi. 
Mereka toh suami istri, mereka bebas melakukan apa pun yang 
mereka mau. 


"Hiks... Sudah... Cukup... Sakit... Jangan fikirkan, Elmira. 
Sudah...." Elmira menggigit bibir bawahnya kuat-kuat hingga 
terasa sakit bahkan asin. 


la mencengkram dadanya sendiri agar tidak terasa 
sesak dan sakit. 
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Malam semakin larut. Namun, mata Elmira tidak juga 
bisa terpejam. Hingga ia di kagetlah dengan suara langkah kaki 
dan suara pintu yang terbuka. Elmira tau, itu adalah pintu 
kamarnya dan siapa yang buka pintunya? Tidak mungkin Kayla 
kan? 


Apa mungkin Finn? Itu lebih tidak mungkin lagi. Mana 
mungkin Finn memilih masuk kamarnya di banding menemani 
Kayla. 


Sisi ranjang terasa berdecit saat ada yang duduk. 
Tubuh Elmira merinding saat ada sebuah usapan di bahunya 
yang telanjang. Karena Elmira hanya pakai baju tidur yang tipis 
dan bertali kecil. 


Elmira memejankan atana semakin kuat saat 
sebuah kecupan berhasil rat di pundak Elmira. Haruskah 
Elmira diam? Atau bereaksi?Atau melarang ? Atau apa? 

Elmira sangat ingin menyentuh Finn. Tapi, kondisinya 
tidak tepat bukan? 


Sabar nak, jangan buat mama serba salah. Gumam 
Elmira. 


"Maafkan aku, aku tidak bermaksud membuatmu tidak 
nyaman dengan kehadiran Kayla di sini." Finn diam. "Aku rindu 
kamu, Elmira. Bolehkan aku tidur di sini?" Lanjutnya. Elmira 
masih diam. Bingung harus bereaksi seperti apa. 


an 
"Jangan, Finn. Aku tidak mau Kayla salah paham lagi. 
Walau kamu juga suamiku. Tapi, cintamu hanya Kayla. Tolong, 
Finn. Jangan buat Kayla semakin marah padaku." Elmira tetap 
21 


pada posisinya. Ia tak mau jika sampai melihat wajah Finn. 
Maka keinginan untuk memeluk Finn akan semakin kuat. 
Elmira harus tau diri. 


Gerakan jemari Elmira di buat selambat mungkin untuk 
menghapus air matanya. la tak mau Finntau tentang air 
matanya. 


"Elmira... Kamu juga istriku kan?" Elmira diam. Ia 
menahan isak tangisnya. 

"Elmira, apa aku salah jika ingin bersama dengan 
kamu? Kamu juga istriku, bahkan kamu sedang hamil. Dan... 
Dan aku ingin sekali menemani kamu malam ini. Ingin 
mengusap anakku. Bolehkah?" Finn memohon. Wajahnya 
nampak sangat berharap bahkan kedua matanya sudah 
berkaca-kaca. LA 


Benarkah Finn san fhein bersama dengan Elmira? 


Bolehkah di saat seperti ini? 


"Aku mohon." Elmira terusik dengan permintaan Finn. 
Walau hatinya sakit. Namun, ia juga rindu dengan Finn. 
Anaknya ingin di dekat sang ayah. Ingin usapan sang ayah. 
Dekapan sang ayah. 


Kayla... Maafkan aku 
Elmira bangun dari tidurnya dan menatap Finn. Finn 
mencoba tersenyum. Ia belai wajah sang istri dengan lembut. 


Elmira memejamkan matanya. 


"Terima kasih, Elmira." Finn lantas mendekap Elmira 
dengan erat. Sembari ia usap perutnya yang membesar. 
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"Oh... Ini..." Finnnampak terkejut karena telapak 
tangannya merasakan sebuah denyutan kuat di dalam perut. 
Elmira menahan tawa saat melihat Finn terkejut. 


"Apa memang seperti ini setiap harinya?" Tanya Finn 
takjub. Elmira mengangguk. 

"Lebih kuat lagi kalau aku lapar. Pasti denyutannya 
lebih banyak." 

"Oh ya?" 

"Iya." 

"Ini menakjubkan sayang." Finn terus mengusap-usap 
dan mengajak calon anaknya berbicara. 


Elmira merasa sangat bahagia. Hanya seperti ini saja, 
Elmira sudah melupakan kesedihannya. Elmira jatuh cinta 
dengan suaminya. 


Elmira terus m siap Finn yang tertawa dan 
mengobrol dengan cal aknya. Elmira tak bisa menahan 
gejolak hatinya. la rindu Finn. Rindu sentuhan Finn. Rindu 
belaian kasih sayang Finn. 

"Finn...." Finn mengangkat kepalanya dan tersenyum 
ke arah Elmira. 


Elmira mendekatkan wajahnya dan Finn menyambut 
ciuman Elmira. Mereka berciuman dengan lembut. Lumatan- 
lumatan yang menggetarkan jiwa Elmira. 


Kedua tangan Elmira ia kalungkan pada leher Finn. 
Ciuman mereka semakin panas. Finn membawa Elmira ke 
dalam pelukannya dan menciumi leher hingga pundak. Ia 
baringkan Elmira dan ia cumbu di sana. 

Desahan demi desahan terdengar merdu di dalam 
ruangan itu. Hingga mereka kini telah melepaskan pakaiannya 
dan Finn memasuki Elmira dengan perlahan. 


"Aku rindu kamu, Finn," erang Elmira di saat Finn 
berhasil memasukkan miliknya dengan sempurna. Finn 
tersenyum dan mengusap wajah Elmira sembari bergerak 
perlahan. 


Mereka habiskan malam itu dengan bercinta. Finn dan 
Elmira lupa. Ada Kayla di samping kamar mereka. Mereka lupa 
bahwa bisa saja Kayla mendengar suara mereka. 


Bahkan Kayla harus menutup kedua telinganya agar 
tak mendengar setiap desahan keduanya. Air mata Kayla tak 
berhenti menetes. Semakin lama semakin deras. la tak 
sanggup lagi. 


Bukan seperti ini yang ia.imau dengar. Bukan ini yang 
Finn ucapkan padanya s m. Bukankah Finn akan 
menceraikan Elmira EE ahirkan. Kenapa mereka justru 


bercinta sekarang? > 


Apakah Finn mulai mencintai Elmira? 


Tidak! Kayla tidak terima jika Finn mencintai Elmira. 
Hanya dirinyalah yang boleh dicintai oleh Finn. 
Kayla tak sanggup lagi. la tak bisa diam saja. 


Kayla bangun dan berdiri di depan pintu Elmira. la 
menggigit kukunya. la takut Finn akan marah jika ia masuk. 
Tapi, hatinya sakit jika membiarkan mereka berdua di dalam 
lebih lama lagi. 


Desahan-desahan mereka membuat hati Kayla 
semakin sakit. Kayla tak tahan lagi. 
"Finn!!! Buka pintunya!!!" 
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"ah... Finn, aku mau...ke ...luar...." Elmira kesulitan 
bicara karena nafasnya yang memburu memburu. Dadanya 
naik turun semakin nikmat saat Finn justru menghisapnya. 
Teriakan Elmira semakin kencang terdengar. 


Finn pun mengerang bersamaan dengan Elmira dan 
mereka klimaks bersamaan. Mereka terengah-engah Finn 
melepas miliknya dan berbaring di samping Elmira. 


"Terima kasih sayang. Aku mencin...." 


"Finn!!! Buka pintunya YES 


Finn menghentak apanya saat mendengar suara 
Kayla di luar kamar. reka saling tatap. Elmira nampak 


bingung. Finn, nampak bersalah dengan Elmira. 


"Sayang, maaf. Aku harus temui Kayla dulu." Finn 
mengecup kening Elmira dan bergegas memakai pakaiannya 
kembali. Elmira hanya menutup tubuhnya dengan selimut. 

"Tetap di sana. Jangan keluar. Ok." Elmira 
mengangguk. Finn menarik nafas dan membuka kunci pintu lu 
membukanya. 


Finn buru-buru menutup pintu lagi dan membawa 
Kayla menjauh dari kamar Elmira. 


Cy CY Cy 
co. 


Kayla menangis di kamar Finn. Ia meluapkan semua 
emosinya. Semua rasa cemburunya. Caci makinya. Finn hanya 
diam mendengarkan. 


"Apa kamu sudah tidak menginginkan ku lagi, Finn?" 
Tanya Kayla saat dirinya sudah mulai tenang. Finn menatap 
Kayla yang berjarak satu meter dengernya. 

"Bukan itu maksudku, Kayla." 

"Lalu apa? Kamu ingin poligami ini terus dilaksanakan 
hingga tua?" Finn diam. 


Kayla tersenyum miris. "Kalau memang itu yang kamu 
inginkan, aku yang akan mundur, Finn. Selama lima tahun ini, 
aku hanya tau kamu milikku. Kamu cintaku. Tapi, untuk di 
madu aku tidak sanggup, Finn." 


"Kayla, bukankah ya kamu tidak masalah? 
Bahkan kita menikah kare ungan dari Elmira kan?" 

"Ya, ya aku ta pi, itu karena Elmira dan kamu 
bilang kalian akan bercerai nantinya. Kamu tidak mencintai 
Elmira dan pun sebaliknya. 


"Tapi, apa yang aku lihat tadi? Kalian bercinta!!!! 
Padahal kalian tau ada aku di kamar ini!!! Di rumah ini!!!!" 
Teriak Kayla. 


Finn mendekat dan mencoba memeluk Kayla. Namun 
di tolak. Finn diam lagi. 

"Apa kamu mencintai Elmira, Finn?" Finn tersentak. 
Mendadak hatinya berdenyut. Finn hampir mengatakan itu 
tadi pada Elmira. Apakah benar, Finn telah jatuh cinta pada 
Elmira? 


"Finn, aku tanya padamu. Apa kamu mencintai 
Elmira?" 


TA 


"Kayla, aku bisa jelaskan ...." 

"Tidak, Kayla." Mereka berdua tersentak. Di ambil 
pintu sudah ada Elmira dengan pakaian sopan. Sembari 
mengusap perutnya Elmira menatap mereka berdua. 


"Elmira ...." 

"Maafkan aku telah lancang menguping pembicaraan 
kalian." 

"Kayla," lanjut Elmira. "Apakah kamu benci, jika aku 
bersama dengan Finn? Apakah kamu tidak ikhlas jika aku 
menjadi istri Finn?" 


Kayla menatap tajam ke arah Elmira. Pertanyaan 
Elmira begitu menyakitkan untuk Kayla. 

"Kalau iya, aku mundur." Finn melotot. Kayla 
tersenyum tipis. 


"Elmira, kamu bicara hid 
"Aku sudah ap Ka. gia, Finn. Aku tidak apa. Tapi, 


Kayla." Elmira menatap seakan meminta ijin. 

"Ijinkan aku di temani Finn, hingga aku melahirkan. 
Hanya kurang 4 bulan lagi. Setelahnya, Finn milikmu 
seutuhnya. Aku akan pergi. Pergi jauh hingga kalian tidak akan 
menemukan ku. Aku berjanji." 


Kayla diam. Finn tak percaya dengan permintaan 
Elmira. 

"Aku, mohon, Kayla." Air mata Elmira telah menetes. 
Finn yang tak tega langsung mendekat dan memeluk Elmira. 
Kayla melotot melihat sikap Finn. 


"Elmira... Maafkan aku," bisik Finn. 

"Aku tidak apa, Finn. Aku tau hal seperti ini cepat atau 
lambat akan terjadi. Jangan fikirkan aku." Finn semakin erat 
memeluk Elmira. 


"Baiklah, aku ijinkan kamu untuk bersama dengan Finn. 
Tapi, jatahmu hanya 4 hari setiap minggunya. Sisanya Finn 
denganku. Paham!" 


Elmira tersenyum dan mengangguk senang. Elmira 
menatap Finn dengan senyum bahagia. Finn mengusap rambut 
Elmira. 

Hanya dengan ini, kamu sudah sangat bahagia, sayang. 
Suami macam apa aku ini? 

so. 

Hari itu di mulai. Finn tinggal dengan Elmira selama 
empat hari setiap minggunya. Elmira menghiraukan rasa sakit 
di hatinya. Ia hanya ingin membuat kenangan indah sebanyak 
mungkin dengan sang ai 0 


Elmira membua aan handalannya untuk Finn. 
Sementara Finn sudah menunggu di ruang makan. Ia 
tersenyum melihat Elmira yang nampak ceria. 


"Belum matang, sayang?" Tanya Finn. Elmira menoleh 
dan tersenyum manis. 

"Sebentar lagi, sabar ya...." Finn mengangguk dan 
kembali menikmati tubuh Elmira dari belakang. 


Dengan perut buncit membuat Elmira semakin terlihat 
berisi dan menggoda. Di tambah, ia hanya pakai baju terusan 
pendek tanpa lengan. 


Perut besarnya semakin terlihat dan bokong berisiknya 
semakin jelas menonjol. Kaki jenjang tanpa alas kaki, membuat 
Finn semakin bergairah. 
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Gerakan tangan yang terkadang terangkat membuat 
daging kenyal dadaku Elmira terlihat dari samping. Rambut 
yang di ikat tinggi justru membuat leher Elmira semakin 
terlihat indah. 


Finn, sudah tak menginginkan makanannya. Ia butuh 
Elmira. 


Elmira tersentak saat kedua tangan Finn melingkari 
pinggangnya. Di tautkannya membuat Elmira terkunci. 

"Finn...." Elmira mendesah saat merasakan kecupan di 
lehernya, pundaknya, telinganya. Tubuh Elmira lemas 
merasakan itu semua. 


"Kenapa kamu menggoda ku terus?" Bisik Finn di 
telinga Elmira. Elmira tak menjawab itu, karena ia disibukkan 
dengan desahan yang keluar 2epaulutnya. 


"Ah ...." Finn SoM kedua payudara Elmira yang 
semakin besar dan kencang. la memainkan putingnya dengan 
lembut. Membuat keduanya menjadi tegang dan keras. Elmira 
mulai ngos-ngosan merasakan sensasi yang di buat oleh Finn. 


"Sayang," panggil Finn. Elmira menoleh dan Finn 
langsung melumat bibir Elmira dengan lembut. 


Jemari Finn mengusap paha mulus Elmira hingga 
pangkalnya. Ia usap hingga nambah basah. Finn, yang sudah 
bergairah langsung menggendong Elmira ala bridal. Ia bawa ke 
dalam kamar dan bercinta dengannya. 


Finn, benar-benar mabuk kepayang dengan Elmira. 
"ah... Finn, aku mau...ke ...luar...." Elmira kesulitan 
bicara karena nafasnya yang memburu memburu. Dadanya 


naik turun semakin nikmat saat Finn justru menghisapnya. 
Teriakan Elmira semakin kencang terdengar. 


Finn pun mengerang bersamaan dengan Elmira dan 
mereka klimaks bersamaan. Mereka terengah-engah Finn 
melepas miliknya dan berbaring di samping Elmira. 


"Terima kasih sayang. Aku mencin...." 

"Finn!!! Buka pintunya!!!" 

Finn menghentikan ucapannya saat mendengar suara 
Kayla di luar kamar. Mereka saling tatap. Elmira nampak 
bingung. Finn, nampak bersalah dengan Elmira. 

"Sayang, maaf. Aku h temui Kayla dulu." Finn 


mengecup kening Elmira da gegas memakai pakaiannya 
kembali. Elmira hanya menutup tubuhnya dengan selimut. 


"Tetap di Jangan keluar. Ok." Elmira 
mengangguk. Finn menarik nafas dan membuka kunci pintu lu 
membukanya. 


Finn buru-buru menutup pintu lagi dan membawa 
Kayla menjauh dari kamar Elmira. 
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Kayla menangis di kamar Finn. la meluapkan semua 
emosinya. Semua rasa cemburunya. Caci makinya. Finn hanya 
diam mendengarkan. 


"Apa kamu sudah tidak menginginkan ku lagi, Finn?" 
Tanya Kayla saat dirinya sudah mulai tenang. Finn menatap 
Kayla yang berjarak satu meter dengernya. 

"Bukan itu maksudku, Kayla." 
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"Lalu apa? Kamu ingin poligami ini terus dilaksanakan 
hingga tua?" Finn diam. 


Kayla tersenyum miris. "Kalau memang itu yang kamu 
inginkan, aku yang akan mundur, Finn. Selama lima tahun ini, 
aku hanya tau kamu milikku. Kamu cintaku. Tapi, untuk di 
madu aku tidak sanggup, Finn." 


"Kayla, bukankah awalnya kamu tidak masalah? 
Bahkan kita menikah karena dukungan dari Elmira kan?" 

"Ya, ya aku tau! Tapi, itu karena Elmira dan kamu 
bilang kalian akan bercerai nantinya. Kamu tidak mencintai 
Elmira dan pun sebaliknya. 


"Tapi, apa yang aku lihat tadi? Kalian bercinta!!!! 
Padahal kalian tau ada aku di kamar ini!!! Di rumah ini!!!!" 


Teriak Kayla. A9 


Finn mendekat da memeluk Kayla. Namun 
di tolak. Finn diam lagi. 

"Apa kamu mencintai Elmira, Finn?" Finn tersentak. 
Mendadak hatinya berdenyut. Finn hampir mengatakan itu 
tadi pada Elmira. Apakah benar, Finn telah jatuh cinta pada 
Elmira? 


"Finn, aku tanya padamu. Apa kamu mencintai 
Elmira?" 

"Kayla, aku bisa jelaskan ...." 

"Tidak, Kayla." Mereka berdua tersentak. Di ambil 
pintu sudah ada Elmira dengan pakaian sopan. Sembari 
mengusap perutnya Elmira menatap mereka berdua. 


"Elmira ...." 
"Maafkan aku telah lancang menguping pembicaraan 
kalian." 


"Kayla," lanjut Elmira. "Apakah kamu benci, jika aku 
bersama dengan Finn? Apakah kamu tidak ikhlas jika aku 
menjadi istri Finn?" 


Kayla menatap tajam ke arah Elmira. Pertanyaan 
Elmira begitu menyakitkan untuk Kayla. 

"Kalau iya, aku mundur." Finn melotot. Kayla 
tersenyum tipis. 

"Elmira, kamu bicara apa?" 

"Aku sudah cukup bahagia, Finn. Aku tidak apa. Tapi, 
Kayla." Elmira menatap Kayla seakan meminta ijin. 


"Ijinkan aku di temani Finn, hingga aku melahirkan. 
Hanya kurang 4 bulan lagi. Setelahnya, Finn milikmu 
seutuhnya. Aku akan pergi. Pergi jauh hingga kalian tidak akan 
menemukan ku. Aku berjanji." LA 


Kayla diam. Finn-tak percaya dengan permintaan 
Elmira. 

"Aku, mohon, Kayla." Air mata Elmira telah menetes. 
Finn yang tak tega langsung mendekat dan memeluk Elmira. 
Kayla melotot melihat sikap Finn. 


"Elmira... Maafkan aku," bisik Finn. 

"Aku tidak apa, Finn. Aku tau hal seperti ini cepat atau 
lambat akan terjadi. Jangan fikirkan aku." Finn semakin erat 
memeluk Elmira. 


"Baiklah, aku ijinkan kamu untuk bersama dengan Finn. 
Tapi, jatahmu hanya 4 hari setiap minggunya. Sisanya Finn 
denganku. Paham!" 


Elmira tersenyum dan mengangguk senang. Elmira 
menatap Finn dengan senyum bahagia. Finn mengusap rambut 
Elmira. 


TA 
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Hanya dengan ini, kamu sudah sangat bahagia, sayang. 
Suami macam apa aku ini? 


Hari itu di mulai. Finn tinggal dengan Elmira selama 
empat hari setiap minggunya. Elmira menghiraukan rasa sakit 
di hatinya. la hanya ingin membuat kenangan indah sebanyak 
mungkin dengan sang suami. 


Elmira membuatkan masakan handalannya untuk Finn. 
Sementara Finn sudah menunggu di ruang makan. la 
tersenyum melihat Elmira yang nampak ceria. 


"Belum matang, sayang?" Tanya Finn. Elmira menoleh 
dan tersenyum manis. 

"Sebentar lagi, saba .." Finn mengangguk dan 
kembali menikmati tubuh Rm dari belakang. 


Dengan perut buncit membuat Elmira semakin terlihat 
berisi dan menggoda. Di tambah, ia hanya pakai baju terusan 
pendek tanpa lengan. 


Perut besarnya semakin terlihat dan bokong berisiknya 
semakin jelas menonjol. Kaki jenjang tanpa alas kaki, membuat 
Finn semakin bergairah. 


Gerakan tangan yang terkadang terangkat membuat 
daging kenyal dadaku Elmira terlihat dari samping. Rambut 
yang di ikat tinggi justru membuat leher Elmira semakin 
terlihat indah. 


Finn, sudah tak menginginkan makanannya. la butuh 
Elmira. 


Elmira tersentak saat kedua tangan Finn melingkari 
pinggangnya. Di tautkannya membuat Elmira terkunci. 

"Finn...." Elmira mendesah saat merasakan kecupan di 
lehernya, pundaknya, telinganya. Tubuh Elmira lemas 
merasakan itu semua. 


"Kenapa kamu menggoda ku terus?" Bisik Finn di 
telinga Elmira. Elmira tak menjawab itu, karena ia disibukkan 
dengan desahan yang keluar dari mulutnya. 


"Ah ...." Finn meremas kedua payudara Elmira yang 
semakin besar dan kencang. Ia memainkan putingnya dengan 
lembut. Membuat keduanya menjadi tegang dan keras. Elmira 
mulai ngos-ngosan merasakan sensasi yang di buat oleh Finn. 


"Sayang," panggil Finn.JElmira menoleh dan Finn 
langsung melumat bibir ira dngan lembut. 


Jemari Finn menga paha mulus Elmira hingga 
pangkalnya. Ia usap hingga nambah basah. Finn, yang sudah 
bergairah langsung menggendong Elmira ala bridal. Ia bawa ke 


dalam kamar dan bercinta dengannya. 


Finn, benar-benar mabuk kepayang dengan Elmira. 


Jab 29 


Elmira merenung di dalam kamarnya. la telah 
merasakan apa itu kebahagiaan. la dicintai suaminya, di puja 
dan dilayani dengan baik. Ia mendapatkan apa yang ia impikan 
selama ini. 


Namun, hari ini. Elmira harus melepas semuanya. Ia 
mulai merasakan nyeri di perutnya. Rasa mulas yang terus 
menyerangnya. Elmira menangis bukan karena rasa sakitnya. 
Melainkan, ia tersadar bahwa waktunya telah habis. 


Empat bulan waktu yang ia minta telah habis. Ia akan 
segera melahirkan dan era kehidupan sang suami. 


Melepas sang anak dan D kan mereka berdua. 


Hari ini bukan FM Finn. la sedang bersama Kayla 
istri keduanya. Elmira hanya mampu menangisi ini semua. 
Apakah ia bodoh? Tapi, Elmira juga merasakan kebahagiaan 
itu. Pantaskah ia berkhianat? 


Tidak! Elmira akan menepati janjinya. la akan 
melahirkan dan meninggalkan bayinya untuk menjadi pewaris 
keluarga Henry. Dan Elmira, akan menjauh selamanya. 


Elmira bangun dengan susah payah. la merasa 
kesakitan pada perutnya. la berusaha sebaik mungkin untuk 
bisa keluar rumah dan pergi ke rumah sakit. 


Elmira tidak bisa meminta tolong pada keluarga Henry. 
Karena, jika itu terjadi. Maka Elmira tidak akan punya 
kesempatan untuk menyentuh sang anak. 


(65 


Elmira butuh anaknya walau itu hanya sesaat. la tak 
mau langsung di pisahkan. Bagaimana pun. Elmira adalah 
seorang ibu. Ia pasti akan berat meninggalkan bayinya tanpa ia 
peluk dan cium. 


Elmira berhasil keluar dari rumah. la berjalan tertatih- 
tatih hingga sampai jalan raya. 


Kuat nak, mama mohon. Doa Elmira. 


Elmira menghentikan taksi dan menaikinya. Ia langsung 
minta supir untuk membawanya ke rumah sakit bersalin. Ia 
butuh pertolongan darurat. Dengan cepat sang sopir 
membawa Elmira ke rumah sakit. 
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Elmira tengah berada di ruang bersalin. Semua suster 
dan dokter bingung karena Elmira datang seorang diri. Elmira 
hanya menegaskan jika keluarga dan suaminya akan segera 
datang. 


Dokter pun memberikan penanganan untuk Elmira. 
Karena pembukaan baru empat. Elmira diminta untuk berjalan 
agar pembukaan semakin cepat. 


Elmira hanya menuruti semua perkataan dokter. Ia 
dibantu seorang suster muda yang sangat sabar dan perhatian. 


Elmira merasa sangat terbantu dengan hadirnya sang suster. 


"Ahh... Hah..hah..." Elmira merasakan sakit lagi. 
Merasakan mulas tak tertahankan. 
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"Tahan ibu, ambil nafas, buang. Terus begitu ya Bu. 
Kalau sakit, cengkram tangan saya. Tidak apa-apa." Elmira 
mencengkram tangan sang suster dengan kuatnya. 


Hingga terlihat bekas merah di sana. 

"Maaf," ucap Elmira merasa bersalah. 

"Tidak apa, ibu. Ini sudah tugas saya. Mari jalan lagi." Ia 
terus membantu Elmira dengan sabarnya. 


Hingga tiba waktu di mana Elmira sudah tak sanggup 
lagi berjalan. Suster pun membantu Elmira kembali ke ruang 
bersalin. Elmira rebahan di sana dengan menghadap kiri. 


"Ibu, minum dulu yuk," ajak sang suster. Elmira 
mengangguk dan meneguk air teh hangat dari tangan sang 
suster. Rambut Elmira yang basah dan lepek ia usap dengan 
lembut. 


R 
"Keluarga ibu belkidatang ya?" 
"Belum." 
"Sudah dikabari?" Elmira hanya mengangguk. Suster 
itu nampak bingung melihat sikap Elmira yang seakan 
menutupi keluarganya. Namun, jika di bilang ini adalah anak 
hasil hubungan gelap. Elmira mampu menunjukkan surat bukti 
nikah sahnya. Dan buku KIA juga tertulis nama sang suami. 


Mungkin suaminya sibuk. 
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"Aakkhh!!!" Teriakan Elmira terdengar hingga di luar 
ruang bersalin. Elmira berjuang seorang diri tanpa di temani 
suami dan sanak keluarga. 


Keringat Elmira sudah banjir membasahi bajunya. 
Darah segar mulai mengalir dari vaginanya. Sudah satu jam, 
Elmira berusaha mengeluarkan bayinya. Namun sepertinya ada 
masalah. Sang bayi tidak juga mau keluar. Elmira kehabisan 
tenaga. Ia tak sadarkan diri. 


Dokter dan suster panik. Mereka langsung membawa 
Elmira ke ruang operasi. Dokter meminta suster untuk 
mengambil ponsel Elmira dan menelpon suaminya. 


Dengan cepat mereka bergerak sesuai perintah. 


Sementara itu Finn dan Kayla nampakasik berbelanja 
kebutuhan rumah tangga mereka. Finn tak memiliki firasat 
buruk sama sekali. Finn merogoh ponselnya dan melihat 
tanggal yang sudah ia tandai. LA 


Dua Minggu lagi hnya akan lahir. Finn mengajak 


Kayla untuk memilih pakaian bayi untuk anak Finn. Dengan 
senang hati Kayla melakukannya karena dengan kelahiran bayi 
itu Finn dan Elmira akan bercerai. 


"Ini lucu," ujar Kayla menunjuk satu dress cantik. 

"Anakku memang perempuan?" 

"Eh, bukan ya?" 

"Aku nggaktau, laki-laki atau perempuan. Karena 
Elmira tidak mau USG." 

"Kenapa?" 

"Kejutan katanya." Kayla ber-oh-ria. 

"Kalau begitu, kita beli yang warnanya netral saja." 

"Ok. Pilihkan ya, sayang." Kayla mengacungkan 
jempolnya. 


Finn menjauh dari Kayla karena ingin mencari sepatu 
dan dorongan bayi. Saat sedang asik memilih ia mendengar 
ponselnya berdering. Elmira. Gumamnya. 


Finn langsung mengangkatnya dan belum sempat ia 
membuka mulut. Informasi dari penelpon sudah membuat Finn 
kehabisan kata-kata. Finn panik luar biasa. Ia lari luar dari toko. 
la lupa dengan Kayla yang teriak memanggil namanya. Hingga 
Kayla harus ikut berlari mengejar Finn yang sudah naik mobil. 


Kayla jatuh tersandung higheelsnya sendiri. Ia 
menangis memanggil Finn. la takut Finn pergi 
meninggalkannya. la tak suka jika Finn pergi tanpa kabar 
seperti ini. 


Kayla takut. Takut akan keśendiriannya. 


L 


Finn berlari menuju ruang operasi. Di sana suster 
sudah menunggu kedatangan Finn. Begitu Finn datang. Hal 


pertama yang diberikan suster itu adalah surat kuasa operasi. 
Finn harus segera menandatangani itu berkas itu. 


Dengan cepat Finn menandatangani suratnya. Hingga 
dokter pun langsung bersiap untuk operasi. Finn menunggu 
Elmira. la lupa dengan keluarganya ia lupa dengan Kayla. 


la hanya berdoa dan berdoa untuk keselamatan sang 
istri dan anaknya. Hingga Finn mendengar suara tangis bayi. 
Suara tangis yang begitu kencang. Membuat dada Finn 
berdetak kencang. Perasaan lega dan bahagia bercampur 
menjadi satu. la bersujud berkali-kali. Tak peduli tatapan orang 
padanya. 


Pintu ruang operasi terbuka. Finn buru-buru 
mendekat. 

"Bagaimana anak saya?" 

"Alhamdulillah selamat, sehat dan tampan. Tapi...." 

"Tapi?" Senyum Finn perlahan hilang. Ia mulai takut. 
"Tapi, apa?" 


"Istri anda, koma." Finn tersentak. Ia lemas. Tidak... 
Bukan ini yang ia mau. Finn langsung melesak masuk dan 
melihat Elmira yang terbaring tak berdaya dengan mata 
terpejam. Wajahnya pucat. Di sana bahkan masih banyak 
darah. Tangis sang anak membuat Finn tersadar. Ada makhluk 
mungil yang butuh pelukannya. 


Finn mengusap wajah Elmira dan mengecup nya. Lalu 
beralih pada sang anak yang sehat dan tampan. Mirip sekali 
dengannya. Finn menangis na juga tersenyum. 


"Boy... Are you or Itu adalah kalimat pertama yang 
Finn ucapkan. Sang bayi hanya diam dan menggeliat seperti 
mencari sesuatu. 

"Mommy?" Finn mengajak babyboy bertemu dengan 
mamanya. Namun baru beberapa detik Finn memperlihatkan 
Elmira. Suster dan dokter sudah mengusir Finn. Karena mereka 
harus segera menangani Elmira. 


Finn termenung. la berdiri seperti orang bodoh di luar 
ruang operasi dengan bayi yang sedang ia gendong. 


"Baby boy, yourmom?" Finn tak bisa berkata-kata. Air 
matanya menetes hingga menyentuh pipi sang anak. Finn 
buru-buru mengusapnya. 


Semoga mommy, sehat ya, nak. Bisik Finn pada telinga 
babyboy. 
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Finn terus menggendong anaknya setelah sang suster 
memberikan susu formula. Terpaksa mereka berikan susu 
formula karena Elmira belum juga sadarkan diri. 


Finn masih ragu untuk mengabari keluarganya. la 
melihat Elmira yang berjuang seorang diri saat melahirkan 
pastilah ada sesuatu. Finn tidak mau gegabah dalam 
mengambil tindakan. 


Baby boy tertidur dalam gendongan Finn. Suster 
meminta Finn untuk menaruhnya di ranjang. Namun, Finn 
menolak dengan alasan tak “3 biarkan anaknya sendiri. 


Suster hanya bis au tangan karena Finn sangat 
keras kepala. Finn lic saia Elmira dari luar kaca. 
Karena mereka tak boleh masuk ke dalam. Apalagi si kecil. 
Karena akan sangat rentan terserang penyakit. 


Ponsel Finn bergetar. Rasanya enggan mengangkatnya. 
Namun, Finn langsung ingat dengan Kayla yang ia tinggal 
begitu saja di mall. Mungkinkah itu Kayla? 


Finn langsung merogoh saku celananya dan 
mengangkat telepon dan benar itu dari nomor Kayla. 
"Halo, Kayla, maaf aku... Apa?" Finn lemas seketika. 
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Finn meninggalkan bayinya pada suster rumah sakit. Ia 
terus berlari ke ruang UGD di mana Kayla sedang terbaring di 
sana. Finn lemas saat melihat Kayla penuh darah. 


Apa yang terjadi dengannya? 


Finn bangun dengan berpegang pada dinding. Seorang 
dokter yang melihat Finn langsung membantu Finn untuk 
berdiri. 

"Anda tuan Finn Henry, bukan?" Tanyanya sang dokter. 
Finn tak menjawab hanya melirik sekilas dan langsung 
mendekati Kayla. 


"Sayang... Apa...apa yang terjadi padamu?" Tanya Finn 
dengan Isak tangisnya. Air matanya tak berhenti menetes. 

"Tuan Finn, anda kenak.dengan wanita ini?" Tanya 
dokter lagi. Ya... Mereka me dag tidak tahu jika Finn memiliki 
istri selain Elmira. Media orang lain hanya tau tentang 
Elmira yang menjadi istri amanya. 


"Dia...." Finn tercekat. Ia tak tau harus menjawab apa. 

"Wanita ini tertabrak mobil saat hendak menyebrang. 
Sepertinya ia buru-buru dan tak melihat jalan, tuan. Kasihan 
sekali nasibnya. Banyak orang yang bilang, bahwa ia ditinggal 
kekasihnya pergi. Sungguh tragis bukan?" 


Finn semakin terisak mendengar penjelasan sang 
dokter. 


"Tuan, maaf. Bisakah anda keluar sebentar. Kami harus 
menangani pasien." Finn menatap sang dokter lalu menunduk 
dan pergi dari ruangan. 


la terduduk di kursi tunggu. la merasa sangat bodoh 
sekali. Kenapa semua harus terjadi secara bersamaan??? 


Pa 
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Finn membayar semua biaya Administrasi Kayla. Ia 
berikan ruang terbaik di rumah sakit. Dan ruang yang di 
tempati Kayla bersebelahan dengan ruang rawat Elmira. 


Finn termenung di luar ruangan. Ia hanya mampu 
menatap kedua pintu itu tanpa mampu untuk memasuki 
keduanya. 


Finn bingung. Kedua istrinya koma. la tak tau mana 
yang paling membutuhkan dirinya. Finn memilih hanya 
memperhatikan mereka dari luar. 


"Tuan Finn." Finn menolekldan mengusap air matanya. 

"Ya?" 

"Baby boy, sed di menangis. Maukah anda 
melihatnya? Saya kh ia merindukan ibunya." Finn 
menarik nafas dan mengangguk. Lalu ia mengikuti sang suster 
yang menjaga babyboy. 


Finn masuk ke ruang khusus bayi. Ia melihat anaknya 
tengah di gendong seorang suster dengan tangis yang pecah. 


"Kemari, biarkan aku yang menggendongnya." Suster 
itu pun memberikan babyboy pada sang ayah. 

"Ada apa jagoan? Merindukan ayah?" Finn terus 
menimangnya dan mengajaknya berbicara. Tak butuh waktu 
lama untuk babyboyterdiam dari tangisnya. 


Para suster menatap sedih ke arah mereka berdua. 
Pastilah berat untuk seorang pria seperti Finn. Harus merawat 
istri dan anaknya secara bersamaan. 


"Tuan Finn, istri anda siuman." Finn langsung menoleh 
ke arah pintu. Seorang suster nampak terengah-engah. Finn 
langsung lari sembari menggendong sang putra. 


Tanpa tahu ia masuk ke ruang rawat Elmira. Namun, 
langkahnya terhenti saat melihat Elmira masih terbaring tak 
sadarkan diri. 


"Tuan Finn, maaf. Maksud saya, istri kedua anda yang 
sadar." Suster itu meminta maaf. Pihak rumah sakit memang 
sudah tau perihal siapa Kayla. Karena Kayla tak memiliki 
keluarga hingga Finn akhirnya membongkar identitasnya. 
Namun Finn meminta mereka untuk merahasiakan ini semua. 


Finn memutar balik tubuhnya dan berjalan pelan ke 
arah kamar sebelahnya. Finn membuka pintu dan melihat 
Kayla yang nampak lemas d mata sayu. Selang infus di 
tangan dan selang Kan i hidungnya membuat Kayla 


kembali terlihat seperti usia 15 tahun. 

Air mata Finn kembali menetes mengingat masa-masa 
itu. 

"Finn ...." Panggil Kayla lemah. Finn mengusap air 
matanya. Dan mendekat. 

"Apa... Itu... An...anakmu?" Tanyanya lagi dengan 
susah payah. Finn mengangguk dengan berat. 


"Boleh, aku melihatnya?" Tanyanya. Finn mengangguk. 
la dekatkan babyboy pada Kayla. 

"Dia, boy, girl?" 

"Boy." Kayla memaksa dirinya untuk tersenyum. 

"Siapa... Namanya?" Finn menggeleng. 

"Aku tidak tau, aku tidak berhak memberikan ia nama. 
Ibunya lebih berhak dari pada aku," jelas Finn dengan sedih. 


"Di mana, Elmira?" Tanya Kayla mulai bingung. Finn 
la tak mampu menjawabnya. Terasa begitu sedih. 
Apa... Elmira, baik-baik saja?" Finn lagi-lagi hanya diam. 


“Fin” 

"Elmira, dia. Koma." Kayla tersentak. Air matanya ikut 
menetes mendengar jawaban Finn. Kayla menatap bayi mungil 
dalam dekapan Finn mulai menggeliat merasa sesak. 


Tak lama ia menangis kencang. Membuat Finn dan 
Kayla panik. Finn bangun dari duduknya dan mengayunnya. 
Namun, anaknya tak juga mau diam. Sampai seorang suster 
masuk dan memberi kabar jika Elmira telah sadar. 


Tanpa pamit pada Kayla. Finn langsung lari ke ruang 
sebelah. Kayla tersenyum miris4 Ia sadar sekarang. Siapa 
wanita yang Finn cintai. X9 


Inikah akhir kisak-einta kita, Finn? 
Aku fikir selama ini, cintamu hanya untukku. 
Tapi, hari ini. Aku sadar, jika hatimu bukan lagi milikku. 
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Elmira tengah menyusui bayinya. Finn merasa hangat 
saat melihat hal itu. Ia fikir, setelah Elmira sadar. Elmira akan 
memaki dirinya karena ia tak ada saat Elmira melahirkan. Hal 
pertama yang Elmira tanyakan ialah anaknya. 


Finn terkejut saat Elmira meteskan air mata yang 
semakin lama semakin banyak. Tak ada suara keluar dari bibir 
Elmira. Hanya air mata yang menunjukan betapa Elmira sangat 
sedih. 

"El, ada apa?" Tanya Finn, khawatir. Elmira buru-buru 
menggeleng. Ia peluk anaknya eng erat seakan takut di 


menunggu mereka di sini na harus menjaga bayinya agar 
Elmira tidak membawa kabur kan? 


pisahkan. Oh... Memang Ha ereka akan pisah bukan? Finn 


Elmira mengecupi wajah sang anak yang nampak lucu 
dan menggemaskan. Pipinya yang chubby, matanya yang masih 
sipit. Bibirnya yang mungil. Oh... Tuhan... Apakah Elmira 
sanggup melepas anaknya untuk orang lain??? 


"Oekk...oekkk...." Baby boy menangis kencang secara 
tiba-tiba. Secara naluriah Elmira langsung sadar jika anaknya 
tau ia sedang dilanda kesedihan. 


"Maaf, maafkan mama sayang. Maaf." Finn yang 
bingung hanya diam. Ia mencoba membiarkan ibu dan anak 
saling berinteraksi. 

"Finn." Finn tersentak dan langsung menatap Elmira. 
Elmira mencoba menghapus air matanya. 


"Ya, sayang?" 

"Bolehkah... Hiks...bolehkah aku, merawat anakku 
selama satu minggu?" Mohon Elmira dengan wajah penuh 
belas asih. 


Finn bingung mendengar permintaan Elmira. 

"Kenapa seminggu?" Tanyanya Finn bingung. 

"Apa terlalu lama?" Tanyanya Elmira lagi. Finn semakin 
bingung sekarang. Elmira kan ibunya? Kenapa minta merawat 
anaknya selama beberapa hari saja? 


Apa Elmira akan pergi? 

Deg! 

Perjanjian itu? LA 

Elmira selalu ingat PRS janjinya???? 


Finn meraih jemari Elmira. Membuat Elmira menatap 
Finn bingung. 
"Elmira, maukah kamu...." 


"Finn!!" Bentak seseorang yang berada di ambang 
pintu. Baik Finn mau pun Elmira sama terkejutnya. Hingga 
babyboy pun menangis karena kaget. 


"Ma?" Finn langsung bangun dari duduknya. Elmira 
memeluk anaknya erat-erat. la takut akan di pisahkan dari sang 
anak. Elmira tidak akan sanggup bila itu terjadi. 


"Apa yang sudah kamu lakukan anak bodoh!!" Maki 
sang ibu. Finn dan Elmira bingung. Ibu Finn mendekat dan 
melempar sebuah koran dengan foto Finn dengan seorang 
perempuan. Tertulis besar-besar di bagian depan koran. 


PERSELINGKUHAN FINN HENRY SECARA TERANG- 
TERANGAN! 


Finn melongo. Bagaimana mungkin ini terjadi? Bahkan 
foto-foto pernikahan dirinya dan Kayla juga ada di sana. Tapi, 
siapa yang menyebarkan ini semua? 


"Ma, aku bisa jelaskan ...." 

"Apa yang bisa kau jelaskan? Hah!!" Finn diam. Ia tau ia 
salah. Elmira menggigit bibirnya kuat-kuat. Ia tak tega melihat 
suaminya di perlakukan kasar oleh ibunya. 


"Ibu, maaf. Sebenarnya... Ini semua adalah salahku." 
Finn dan ibu mertua menatapnya. 
"Apa maksudmu?" 


"Aku... Aku yang inta Finn, untuk menikahi 
kekasihnya. Maafkan aku." Elmira sudah terisak di sana. 


"Elmira, apa yang kamu bicarakan?" Finn mencoba 
menutupi itu semua. 

"Sudahlah Finn, ini memang salahku kan? Aku yang 
memintamu untuk menikahi Kayla. Maafkan aku... Maafkan 
aku." 


Finn langsung memeluk Elmira. Mencoba menguatkan 
hatinya. 

"Bagus sekali kalian berdua. Jadi ini yang kalian lakukan 
di belakang mama? Mengkhianati mama? Padahal mama 
sudah mengijinkan dirimu untuk menikah dengan gadis itu 
setelah kau bercerai dengan Elmira. 


"Dan kau, Elmira. Lancang sekali dirimu membuat 
putraku yang patuh menjadi pembangkang!!" Elmira 
memejamkan matanya takut. 
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"Maaf, ibu... Aku...aku hanya...." 

"Cukup! Saya tidak butuh penjelasan dari wanita 
rendahan seperti mu! Sekarang, kau tidak lagi berguna bagi 
kami. Cucuku sudah lahirkan? Dan kau tau apa artinya itu." Ibu 
mertua berjalan mendekat. 


Elmira semakin erat memeluk sang anak. Finn 
mencoba mencegah ibunya. 

"Ma, cukup. Ini anak Finn, terserah Finn bagaimana 
akan mengambil keputusan." 

"Apa maksudmu?" 

"Aku... Aku akan keluar dari keluarga Henry! Aku tidak 
sanggup melihat anakku tanpa ibunya. Aku akan membawa 
Elmira bersamaku. Walau itu tanpa restu mu!" 


Ibu Finn tersentak. Terlebih Elmira dan Kayla yang ada 


di depan pintu. A9 


"Finn...." semua bh menoleh ke arah Kayla. Finn 
tersentak sampai tak berkutik. 


"Ka...Kayla...." Kayla tersenyum sedih menerima 
kenyataan jika suaminya memilih istri pertamanya. Sakit, tapi 
mungkin itu lebih baik. 


Kayla langsung lari keluar sementara Finn terpaku di 
tempatnya. Mama Finn tersenyum senang. 

"Kejar, Finn! Kejar istrimu!!" Seru Elmira. Membuat 
Finn tersadar dan langsung lari keluar. 


"Dasar bodoh!" Maki mertua Elmira. Elmira hanya 
menggigit bibirnya. Ia senang karena Finn telah mengatakan 
apa yang ingin ia dengar. Itu lebih dari cukup. Elmira sadar 
betul, ia hanyalah wanita kedua yang memasuki hati Finn. 


Tetaplah yang utama adalah Kayla. 


se. 


Masyarakat semakin heboh dengan berita 
perselingkuhan Finn dan Kayla. Elmira selalu menjadi orang 
paling di kasihani dan mendapatkan banyak dukungan. Tapi, 
Elmira tak merasa senang. Ia tak suka jika media mengatakan 
hal yang mereka ketahui faktanya. 


Kini, Elmira tinggal di rumah besar keluarga Henry. 
Bersama dengan anaknya yang telah resmi diberi nama oleh 
sang paman. 


Austin Grover Henry adalah nama sang calon pewaris 
tunggal. 


Kenapa Elmira yang La tinggal di rumah besar? 
Karena media dan arakat menilai nama Elmira lah 


yang paling bersih dari pen salahan yang ada. 


Finn dianggap pria tak bertanggung jawab. Sementara 
Kayla di anggap sebagai wanita penghancur rumah tangga 
orang. 


Finn tak diijinkan untuk bertemu dengan sang anak. 


Karena keluarga Henry lebih mementingkan nama baik 
keluarga dari pada keluarga itu sendiri. 


Elmira nampak menggendong baby Austin. Karena ia 


terus menerus menangis. 
"Ada apa dengan penerus ku?" Tanya sang paman. 
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"Saya tidak tau, paman. Austin tidak mau diam dari 
tadi." Elmira nampak bingung dengan anaknya yang tidak 
biasanya rewel. 


"Mungkin haus atau semacamnya?" 
"Tidak, karena Austin baru saja menyusu. Saya rasa ... 
...." Elmira ragu mengatakannya. 

"Apa? Katakan saja." 

Elmira menatap sang paman dengan rasa takut. 

"Austin... Dia... Rindu ayahnya." Elmira langsung buru- 
buru menunduk. Ia takut kena makian karena telah lancang 
menyebut ayah Austin. 


"Begitu? Kau yakin?" Elmira bengong tak sangka jika 
paman akan mengatakan hal itu. Ia tak marah? 


"Hmm karena, ea koma. Yang menjaga dan 
merawat Austin adalah Fi aman." Sang paman nampak 
menganggukkan kepala apa kali. 

"Aku akan coba hubungi Finn. Tunggulah." Elmira 
merasa lega luar biasa. 


Bukan hanya Austin yang rindu Finn. Namun Elmira 
juga. Hampir seminggu mereka di pisahkan dari Finn. Walau 
Elmira tak yakin, apa Finn dan Kayla masih Sudi menemui 
Elmira. 


"Sebentar lagi, kamu akan bertemu Dady, sayang." 
Elmira mengecup pipi Austin. 


Jab 32 


Finn tertunduk sedih di sebuah rumah sakit. la tak 
menyangka jika akhirnya serumit ini. Kayla yang tidak biasa 
dengan media dan nyinyirannetizen langsung drop. 


Media sosial Kayla sampai ia blok. Tak berani 
melihatnya lagi. Bahkan Kayla hendak mengakhiri hidupnya. 
Kayla merasa semua akan sia-sia jika semua orang sudah tak 
ada yang menyukainya. Apalagi keluarga besar Finn yang sudah 
jelas menyatakan kebenciannya. 


Kayla selalu menangis setiap harinya. Ia menyesal telah 
lari keluar rumah sakit sapa Berniat menghindari Finn, 
justru membuat masyaraka adari keberadaannya. 


Hidup Kayla BI tenang semenjak kejadian itu. 
Kayla tak sadarkan diri setelah semua yang menimpa dirinya. 
Hingga kini Kayla belum juga sadar. 


"Finn." Sebuah suara merdu yang ia rindukan 
terdengar di telinganya. Finn takut membuka matanya dan 
mengangkat kepalanya. la takut suara itu hanya angannya. la 
tak mau sakit lagi. 


"Finn...." Finn tersentak dan langsung menoleh ke 
sumber suara. Finn langsung bangun dari duduknya karena ada 
sang paman di sana. Tapi, matanya tak tertuju pada sang 
paman. Melainkan pada wanita yang cantik dan sangat sabar 
menghadapi apa pun dan tengah menggendong sang anak. 


"Elmira...." 


"Finn... Austin, rindu kamu." Air matanya menetes 
membasahi pipinya. Finn menggigit bibir bawahnya kuat-kuat 
hingga terasa sakit. Bolehkah Finn berlari dan memeluk 
istrinya? Mencium anaknya? Bolehkah? 


Elmira melirik sang paman. Sang paman pun 
mengangguk. Elmira langsung berlari ke arah Finn dan 
memeluknya. Mereka menangis di sana. 


Finn meraih Austin dan memeluknya dengan erat. 
Tangis Austin pecah, namun Finn justru senang karena 
akhirnya ia bisa mendengar suara anaknya lagi. 


"Ini Daddy, sayang. Ini Daddy." Finn menangis haru 
bisa mencium sang anak lagi. Finn meraih pinggang Elmira dan 
memeluknya erat. 


"Terima kasih, teri Masih. Elmira.” 


Sang paman berjalan menjauh membiarkan mereka 
bertemu kangen. 


Kayla siuman. Finn langsung menghampiri Kayla 
dengan membawa serta Elmira. Austin ia titipkan pada suster 
di sana. Kayla menyebut nama Finn berkali-kali. Finn 
menggenggam jemari Kayla dan mengecupnya. Elmira 
memperhatikan itu semua dengan haru. 


Entah... Elmira tidak lagi merasa cemburu. la justru 
merasa hangat melihat keintiman sang suami dengan istri 
keduanya. 


Pa Mn ea Ea 


"Aku mencintaimu, Finn." Finn mengusap air mata 
Kayla dan mengangguk. "Iya, sayang. Iya." 

"Finn, apa aku akan mati?" Tanya Kayla dengan rasa 
takut. Finn langsung menggeleng. 

"Tidak, kamu akan hidup sehat. Kamu akan ceria lagi. 
Kamu akan menemani hari-hari ku hingga tua. Seperti janji kita 
dulu." 


Kayla tersenyum. Namun, senyum itu hilang saat 
melihat Elmira di belakang Finn. 

"Elmira...." Elmira tersentak karena namanya di sebut. 

"I-iya, Kayla." 

"Apa kamu mencintai Finn?" Elmira diam. la tak tau 
harus jawab apa. 

"Jawablah dengan jujur, Elmira." 

"Aku... Itu...." Elmira melirik Finn dengan takut. Finn 
meraih jemari Elmira dan me ggamnya. 


"Aku menetas Elmira." Elmira tersentak. Ia 
terkejut mendengar pernyataan Finn yang tiba-tiba dan di 
hadapan Kayla. Apakah Kayla tak marah? 


"Elmira. Jawablah rasa cinta, Finn. Jangan melihatku 
seperti itu." 

"Ta-tapi...." 

"Sayang. Kayla sudah tau, perasaan ku dan aku mau 
tau perasaan mu terhadap ku." Elmira langsung menatap Kayla 
minta kepastian. Kayla mengangguk. 


Air mata Elmira akhirnya lolos juga. Ia meneteskan air 
matanya hingga pipinya basah. 

"Aku... Aku juga... Mencintaimu, Finn." Finn terharu 
dan memeluk Elmira dengan satu tangannya. Sementara 
tangan satunya masih menggenggam jemari Kayla. 


Kayla tersenyum bahagia melihat kekasihnya bahagia. 


"Elmira. Ijinkan aku menjadi ibu bagi anakmu juga. 
Aku... Aku tidak akan pernah bisa menjadi seorang ibu." Kayla 
nampak terpukul sekali mendengar ucapannya sendiri. 


Elmira sontak kaget mendengar pengakuan itu. Ia lepas 
pelukan Finn dan mendekat ke arah Kayla. 

"Sebenarnya kau sakit apa?" Tanya Elmira. Kayla 
melirik Finn. Finn pun paham dan ia pamit keluar. Dengan 
alasan ingin menemani sang anak. 


Tinggallah Kayla dan Elmira di dalam ruangan. 
"Duduklah." Elmira pun duduk. Ia menatap Kayla 


kasihan. Karena wajahnya pucat bahkan tubuhnya nampak 
kurus. Lebih kurus dari teradi Sereia bertemu dulu. 


"Elmira. anta St sikapku selama ini padamu. 
Bukan maksud ku untuk bertindak jahat padamu. Aku... Aku 
hanya takut Finn kau rebut. Kau ambil dariku dan tak kau 
kembalikan lagi." Kayla menarik nafas. "kau tau, aku hanya 
punya Finn, tidak ada lagi yang lainnya. Aku hidup dan besar di 
panti asuhan dan juga rumah sakit. Aku adalah anak 
berpenyakitan. 


"Penyakit apa? Aku punya komplikasi. Dulu, aku hanya 
sakit ginjal, tapi, entah bagaimana penyakit ku semakin 
banyak. Aku tidak bisa terlalu banyak bergerak. Aku tak boleh 
kelelahan. Hingga aku harus di rawat di rumah sakit milik 
keluarga Henry. Mereka yang membantu perawatan ku hingga 
aku dewasa. 


"Mereka baik, tapi, hanya di depan media. Hanya Finn, 
yang benar-benar mau melihatku. Menyentuh ku dan bermain 


denganku. Saat aku berusia 15 tahun. Aku jatuh cinta padanya. 
Dan, Finn berjanji padaku. Akan menjaga ku dan merawat ku 
hingga sembuh. 


"Kami saling mencintai karena kami adalah anak-anak 
yang kurang kasih sayang orang tua. Aku jelas tidak punya 
orang tua. Tapi, Fin? la bahkan hidup bergelimang harta. 
Namun, semua kekayaan itu milik sang paman. Bukan orang 
tua Finn. Hingga. Mereka semua harus patuh pada perintah 
sang paman. 


"Finn, menyembunyikan aku. Saat sang paman tau 
tentang hubungan ku dan Finn. Ia begitu melindungi dan 
mencintaiku. Aku hanya mempercayakan semuanya pada Finn. 
Hingga aku mendengar kenyataan pahit tentang kau." Elmira 
menunduk. Merasa bersalah. & 


"Jangan merasa aa Elmira. Aku tau, ini juga 


bukan mau mu. Aku tangga juga berat bagimu. Apalagi yang 
aku dengar dari Finn. Orang tua Finn hanya memanfaatkan 
dirimu. la menginginkan anak dari mu untuk menjadi ahli 
waris. Karena sang paman adalah pria yang mandul." Elmira 
tersentak. 


"Kau baru tau ya?" Elmira mengangguk. "Dengar, aku 
hanya bisa mengatakan ini padamu. Ambilah anakmu. Jangan 
kau jadikan anakmu itu boneka mereka. Cukup Finn saja yang 
jadi korban mereka. Jangan anakmu. Karena anakmu itu juga 
anakku. Aku tidak akan sanggup melihatnya menderita tanpa 
kasih sayang orang tua. 


"Elmira. Semua keputusan di tangan mu. Aku dan Finn 
akan mendukung mu." 


"Tapi, bagaimana dengan keluarga ku? Aku menikah 
dengan Finn, karena hutang orang tua ku pada keluarga Henry. 
Mereka melupakan hutang itu asal aku bersedia menikah 
dengan Fin dan memberi mereka keturunan. Aku harus apa?" 


"Aku yang akan membayar semua hutangmu, sayang." 
Mereka menoleh ke arah pintu. Kayla tersenyum melihat Finn 
masuk. Ia mengusap pundak Elmira. 

"Aku akan melunasi semuanya, dan kita berempat bisa 
tinggal di tempat yang lebih kecil. Aku sudah membeli sebuah 
rumah singgah di sebuah kampung. Aku ingin kita tinggal di 
sana. Bagaimana?" 


Elmira melirik Kayla. Kayla tersenyum dan mengangguk 
dengan antusias. 

"Tunggu. Kalau kamu bawa Kayla ke kampung. 
Bagaimana dengan pengobota gayta Finn tersenyum sedih. 


"Elmira. Kamu mebowaniian aku?" Tanya Kayla. 

"Tentu saja, kamu kan sedang sakit? Tidak boleh jauh 
dari rumah sakit. Kalau terjadi apa-apa dengan mu 
bagaimana?" 

"Elmira, aku... Aku terharu mendengar mu 
mengkhawatirkan aku. Padahal aku sudah jahat padamu." 
Kayla menitikkan air mata. Finn dengan sigap mengusapnya. 


"Apa... Kenapa kamu begitu bahagia?" Tanya Elmira 
bingung. Finn menatap Elmira dan mengusap kepalanya. 

"Karena Kayla, tidak pernah punya teman selain aku." 
Elmira langsung bungkam. Kayla tersenyum sedih. 


"Kayla...." 

"Aku menyedihkan?" Tebak Kayla. Elmira menggeleng. 
Elmira bangun dan memeluk Kayla dengan erat. Ia usap air 
matanya. 


"Aku mau jadi temanmu, aku mau menemani hari-hari 
mu dan mendengarkan semua keluh kesahmu, kau mau?" 
Tanya Elmira. 


Kayla menatap Finn dengan menahan air matanya. 
Finn mengangguk. Kayla tersenyum haru dan balas memeluk 
Elmira. 

"Aku mau, aku mau, Elmira!" 


Mereka begitu bahagia. Keharmonisan antar dua istri 
dan satu suami. 

"Kau rela dimadu, Elmira?" Tanya Kayla. 

"Kau sendiri? Rela membagi cinta Finn untukku?" 
Elmira balik bertanya. Kayla menatap Elmira dan tersenyum. 


"Ya, aku rela. Dan aku percaya padamu, Elmira." 
"Hey, boleh aku juga apat pertanyaan?" 
Elmira dan Kayla Na h bersamaan. 


"Finn, kau yakin bisa adil pada kami?" Tanya Elmira dan 
Kayla. 

"Bisa. Apa lagi urusan ranjang." Mereka berdua 
langsung melotot dan meneriaki Finn. Finn tertawa dan 
memeluk tubuh kedua istrinya. 


"Aku mencintai kalian berdua." 
"Kami juga, Finn." 


Finn bergantian mengecup kening Elmira dan Kayla. 
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Rab 33 


Paman Darmawan dan sang Tante Naina merasa 
bersalah dengan caranya ingin mendapatkan ahli waris. 
Keegoisan mereka membuat Elmira dan Austin menjadi 
terbebani. Harusnya mereka belajar dari Finn. 


Anak yang selalu mereka kekang berakhir menjadi 
pemberontak karena merasa hanya di manfaatkan. Dan, 
mereka tak bisa bila nanti Austin melakukan hal yang sama. 


Melihat Austin yang lucu dan menggemaskan. Naina 
tak tega bila harus mengekangnya. Terlebih Finn berniat 
menjauhkan mereka dengan & in. Naina dan Darmawan 
sepertinya tak akan sanggup 


Orang tua pinn aii sudah tak bisa ikut campur. 
Karena hidup mereka hanya menjalani perintah dari paman 
Darmawan dan Naina. 

Tanpa mereka, keluarga Finn bukanlah apa-apa. 
Karena mereka sebenarnya tak memiliki apa pun. 


Dulu, orang tua Finn adalah pekerja di rumah 
Darmawan dan Naina. Hingga mereka melahirkan Finn. 
Darmawan dan Naina merasa senang karena ada anak laki-laki 
di rumah besar mereka. Mereka yang sudah menikah 
bertahun-tahun tak juga memiliki anak. 


Hingga akhirnya Darmawan dan Naina mengangkat 
orang tua Finn untuk menjadi saudara mereka. Agar mereka 
bisa mengasuh Finn dan menjadikannya ponakan. 


Tak ada satu orang pun yang tau masalah itu. Mereka 
semua hanya tau jika Finn dan keluarganya adalah keluarga 
Henry. 


Nama Finn Henry juga Darmawan yang 
memberikannya. Karena nama Finn adalah nama tengahnya. 
Harta, jabatan dan kemewahan yang di miliki oleh Finn dan 
keluarganya adalah hasil dari campur tangan Darmawan. 


Hingga waktu Finn dewasa dan mulai berontak karena 
menjalin kasih dengan seorang anak yatim dan penyakitan. 
Membuat Darmawan merasa was-was. Ia tak mau berhenti di 
sana. Finn harus memilki anak. Andai Kayla mampu memiliki 
anak, maka Darmawan tak harus repot membuat Finn 
berjodoh dengan Elmira. 


Mungkin, Tuhan terendak lain. Elmira adalah jodoh 
yang di berikan Tuhan unt 


n. Wanita baik-baik dan sehat. 
Yang memberikan turun tuk Finn dan keluarganya. 

Darmawan F. Henry. Atau Darmawan Finn Henry. 
Sudah merencanakan semuanya. la memang tidak suka 
mengekang Finn. Karena Finn adalah anak kesayangannya. 
Yang bertindak keras selama ini adalah orang tua kandungnya 
sendiri. 


Finn bagi Darmawan adalah jiwanya. la rela bila Finn 
menikahi Kayla. Namun, yang menjadi masalah adalah Kayla 
tak mampu mempunyai anak. Hingga terbesit di pikirannya 
untuk menikahkan Finn dengan Elmira. Barulah Finn bebas 
memilih wanitanya. 


Namun ternyata, kenyataan tak sejalan dengan 
rencananya. Finn juga mencintai Elmira. Bahkan ikatan batin 
anak dan ayah terlihat kental sekali. 
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Darmawan tak tega memisahkan Finn dan anaknya 
Austin. Darmawan tak sanggup melihat penderitaan Finn. 
Mungkin, dengan memberikan kelonggaran. Finn bersedia 
tinggal di rumahnya dan mengabdi untuknya. Setidaknya ada 
pewaris yang meneruskan bisnisnya. Usianya sudah tak lagi 
muda. la butuh pengganti yang pas untuknya. 


Dan Finn adalah orang yang tepat. la adalah orang 
yang jujur dan bisa di andalkan. Di tambah sudah ada Austin 
yang siap kapan pun menjadi pewaris berikutnya. 


Darmawan akan menelponfinn dan mengutarakan 
niatnya. la pun akan membantu menyembuhkan penyakit yang 
di derita Kayla. 


Finnnampakasik canda dengan Austin. Tangan 
Austin yang kecil berusaha untuk menggapai wajah Finn. Kayla 


yang melihat itu langsung mendekat dengan mendorong kursi 
rodanya. 


Ya... Kayla tak lagi sanggup untuk berjalan. Tubuhnya 
terlalu lemah. Namun, ia bahagia karena berkumpul dengan 
Finn dan Elmira yang begitu menyayangi nya. 


Elmira yang telah siap dengan masakannya langsung 
memanggil mereka untuk makan siang. 

"Hey... Sudah bermainnya. Kita makan dulu yuk." 
Mereka pun menoleh ke arah Elmira. 

"Oke, momny!!" Teriak Finn menirukan suara anak 
kecil sembari melambaikan tangan Austin. Kayla tertawa 
melihat tingkah Finn. 


Mereka pun masuk ke dalam. Elmira mengambil Austin 
dari gendongan Finn. Sementara Finn membantu Kayla 
mendorong kursi rodanya. 

"Terima kasih, sayang." 

"Sama-sama." 


Mereka pun makan bersama dengan lahap. Karena 
masakan Elmira adalah makanan paling enak menurut mereka. 


Selesai makan siang. Finn keluar rumah karena 
mendapat telepon dari sang paman. Ia tak mau kedua istrinya 
curiga atau berfikir yang tidak-tidak. Maka lebih baik Finn 
menghindari mereka. 


"Hallo, paman?" Finn tetap mencoba berfikap sopan. 
"Bisa kita bertemu, finn?" Finn mengerutkan 
keningnya. Sang paman ingin mu? Ada apa? 


"Maaf, paman. Aid” maksud paman adalah tentang 
Austin, aku rasa. Aku tidak bisa paman...." 


"Ini memang tenteng Austin, tapi, jangan berfikir 
negatif dulu. Tolong... Paman ingin sekali bertemu dengan mu. 
Kita bicara berdua dulu. Walau paman rindu dengan Austin. 
Paman mohon, bertemulah dengan paman." 


Finn terdiam. Seorang Darmawan begitu memohon 
ingin bertemu dengan Finn? 


Sebenarnya ada apa? 
Finn memutuskan untuk bertemu dengan sang paman. 


Bagaimana pun. Paman Darmawan adalah orang yang berjasa 
dalam hidupnya. Finn tak boleh lupa itu. 


Finn menoleh ke dalam rumah. Di mana kedua istrinya 
nampakasik bercanda dengan Austin. Finn tersenyum. la tak 
mau orang yang ia cintai menderita. Ia akan coba dengarkan 
apa kemauan sang paman. Semoga bukan hal buruk. Finn 
berdoa dalam hati dan masuk ke dalam. 


Finn benar-benar bertemu dengan paman Darmawan. 
Mereka bertemu di cafe milik sang paman. Cafe atas nama Finn 
Henry. Namun, Finn tak pernah mau menjalankan bisnis ini. Ia 
tak begitu pandai. Ia lebih suka berkutat dengan laptop dan 
berkas-berkas penting yang harus di tanda tangani di kantor. 


"Jadi, ada apa paman?" Tanya Finn tanpa basa-basi 
setelah beberapa lama berdiam didi. 
"Kau tak rindu, na Tanya sang paman. Finn 


menarik nafas. Rindu? Mu Finn rindu. 
"Ya, paman. Tapi Nanana sudah berbeda. Aku 
tidak bisa seperti dulu bah paman." 


"Hahaha... Paman tau, nak. Paman tau. Kau sudah 
menjadi seorang suami dan ayah sekaligus. Aku kalah bukan 
darimu?" Finn hanya diam. 


"Finn, maafkan paman. Maaf untuk semua kesalahan 
yang paman lakukan padamu. Hingga hidup mu menjadi sulit. 
Paman dan bibi terlalu mengekang mu karena ingin 
menjadikan kamu ahli waris paman. Paman menyesal, Finn." 


Finn terkejut mendengar hal itu. 

"Paman... Tolong jangan seperti ini. Aku yang salah 
paman. Aku adalah anak yang tidak tau diri dan tidak tau 
diuntung. Maaf... Aku tidak bisa membuat paman bangga." 


"Tidak, nak. Tidak. Paman lah yang salah di sini. 
Maafkan paman. Hiduplah dengan bahagia bersama kedua istri 
dan anakmu. Tapi, bolehkah paman dan bibi melihat kalian?" 


"Tentu paman, aku tidak akan membuat paman 
kehilangan bmereka juga. Mereka juga sangat merindukan 
paman. Asal ... Paman berjanji untuk...." 

"Ya, paman berjanji. Paman tidak akan pernah 
mencampuri keluargamu." 

"Terima kasih, paman." 


Mereka pun akhirnya berpisah setelah membuat janji 
temu. Darmawan nampak sangat senang sekali karena Finn 
masih mau bertemu dengannya. Bahkan sikapnya juga masih 
sopan. 


Sementara Finn, ia m senang karena sang paman 
sangat perhatian dan peoe n sekali. la tak sangka paman 


yang ia kira angkuh tern isa sebaik ini. 


Finn tak sabar memberi kabar pada kedua istrinya. 
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Finn, Elmira dan Kayla mendatangi rumah besar 
Darmawan. Rumah yang telah membesarkan Finn dengan 
pelajaran yang ketat. Rumah yang tak pernah membuat Finn 
tenang sedari dulu. 


Namun, rumah ini pula yang mengajarkan banyak hal 
pada Finn. Hingga ia sukses seperti sekarang. 


Pintu terbuka lebar saat Finn menekan bel. Bibi Naina 
langsung terperangah melihat kehadiran mereka di rumahnya. 
Terlebih melihat Elmira yang taggar menggendong si kecil 


Austin. L 


Mata bibi Sela aaa Tak sangka mereka akan 
benar-benar menemuinyasdi rumah ini. 

"Kalian... Bibi... Bibi tak sangka kalian akan benar-benar 
datang?" Air mata bibi Naina sudah menetes. Elmira dengan 
sigap mendekat dan menghapus air mata sang bibi. 


"Bibi, jangan menangis seperti itu. Kami yang muda, 
minta maaf telah berbuat sesuatu yang membuat bibi dan 
paman sedih. Kami minta maaf." Bibi Naina memeluk Elmira 
dari samping karena Austin masih dalam gendongan Elmira. 


"Kenapa kamu begitu baik. Hatimu begitu mulia, 
padahal kami telah mempermainkan dirimu, Elmira?" Elmira 
tersenyum. 

"Tidak, bi. Kalau bibi tidak berbuat seperti itu. Aku 
tidak mungkin mendapatkan kebahagiaan ku seperti sekarang. 


Dicintai suamiku. Memiliki saudara perempuan seperti Kayla. 
Dan anak yang lucu. Ini lebih dari cukup bagiku, bi." 


"Oh, Tuhan. Hadiah apa yang pantas kamu dapatkan 
dari kemuliaan hatimu ini. Kamu bahkan rela di madu?" Bibi 
Naina menghentikan ucapannya saat melirik Kayla yang 
nampak murung di sana. 


Bibi Naina merasa bersalah dan mendekati Kayla. Ia 
membungkukkan badannya karena Kayla duduk di kursi roda. 

"Maafkan aku, Kayla. Aku tidak bermaksud seperti itu." 
Kayla mencoba tersenyum. Finn, mengusap pundak Kayla 
mencoba menguatkan. 


"Aku tidak apa-apa, bibi. Aku senang karena paman 
dan bibi mengundang turut sertal ke rumah ini. Rumah yang 
selalu aku impikan untuk ba Mu pijak. Untuk mendapatkan 


restu kalian. Namun, se ertahun-tahun lamanya. Baru 
sekarang aku bisa menginjakkan kaki ku di sini. Aku sudah 
sangat bersyukur, bibi." 


"Oh... Kayla. Kau juga wanita yang hebat. Kau kuat 
sekali menghadapi kami. Maafkan aku." 

"Tidak perlu minta maaf, bibi. Aku sudah memaafkan 
semuanya." 

Bibi Naina memeluk Kayla dan mengajak mereka 
masuk ke dalam. 


Paman Darmawan sedang keluar. Hingga mereka 
hanya mengobrol bertiga. Finn, nampak melihat sekeliling. 
Rumah besar dan mewah. Yang dulu selalu ia tempati. Bermain 
ke sana ke sini dengan riang. Lalu harus diam saat kedua orang 
tuanya datang. Karena mereka pasti akan meminta Finn untuk 
belajar. 
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"Bibi, di mana orang tuaku?" Tanya Finn. la baru 
menyadari ketidakhadiran orang tuanya. Bibi Naina nampak 
gelisah. 

"Bibi..." 

"Eh... Orang tua mu... Mereka...." 

"Sudah, paman, usir!" Mereka tersentak dan menoleh 
ke arah pintu. 


Finn langsung berdiri tak percaya dengan ucapan sang 
paman. 


"Apa maksud, Paman?" 

Paman Darmawan mendekat dan menepuk pundak 
Finn. 

"Orang tuamu, telah ketahuan korupsi di perusahaan. 
Alasan mereka adalah, mereka.fakut jatuh miskin saat kau 
tidak bisa lagi di andalkan. ka takut aku akan menarik 
semua harta mereka. Hingga dengan piciknya. Mereka 
mengambil uang perusa dengan jumlah sangat besar. Aku 
hampir bangkrut. Tapi, Syukurlah. Ada orang kepercayaan 
paman yang tau hal itu dan langsung di tidak tegas. Uang itu 
kembali. Tapi, kepercayaan paman sudah hilang. Maafkan 
paman, Finn. Bila harus mengusir orang tuamu." 


Finn tertunduk lemas. Orang tuanya benar-benar 
serakah. Mereka tak pernah peduli dengan keadaan Finn. Yang 
mereka pedulikan hanya harta dan harta. 


Air mata Finn menetes. Tak sanggup menahan rasa 
pedih di hatinya. Kayla mengusap tangan Finn. 
"Sabar, Finn." Finn mengangguk. 


Finn menemui orang tuanya yang tinggal di pedesaan. 
Paman Darmawan masih berbaik hati karena mereka masih 
memberikan tempat tinggal yang layak di kampung dan bahkan 
di berikan sawah untuk mereka garap. Dan hasilnya bisa 
mereka jual. 


Paman tidak mau membuat orang tua Finn terlalu 
menderita. Dan paman juga menghindari awak media. Itulah 
sebabnya mereka paman ungsikan di tempat yang jauh dari 
kota. 


Dengan modal alamat dari sang paman. Finn menemui 
orang tuanya. Hanya Elmira dan Austin yang di ajak. Karena 
Kayla tak bisa ikut. Kondisi jalanan yang rusak dan berbatu. 
Membuat Kayla memilih tinggall di rumah. la hanya akan 
mengusahkan Finn dan sing nanti. 


Finn melihat on rumah orang tuanya yang baru. 
Terlihat bagus dan kokoh di banding rumah lainnya. Finn 
tersenyum kecil. 

"Orang tua ku masih kaya bukan?" Tanya Finn pada 
Elmira. Elmira diam. la tau sang suami sedang menyindir 


keluarga nya sendiri. 


Finn mengetuk pintu hingga tiga kali. Barulah 
terdengar suara sahutan. Tak lama pintu terbuka. Nampak ibu- 
ibu dengan pakaian sederhana menatap mereka dengan mata 
melotot. 


"Finn?" 

"Mama." 

"Benar ini kamu?" Finn mengangguk. Mama langsung 
memeluk Finn dan menangis haru. Finn mengusap punggung 
sang mama. 
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"Maafkan mama, Finn. Maafkan mama." Suara tangis 
yang terdengar pilu membuat seorang bapak-bapak keluar dari 
dalam dan melihat istrinya tengah memeluk anak satu-satunya. 


"Finn?" Finn melepas pelukan sang mama dan 
menatap sang papa. 

"Papa." Finn memeluk sang papa dengan sama 
harunya. Elmira mengusap air matanya. Tak tega melihat 
suaminya yang menangis dalam pelukan orang tua. Elmira juga 
rindu orang tuanya. 


Walau mereka tidak pernah mengabari Elmira dan 
bahkan bertanya sedikit pun tentang kabar Elmira. Tapi, Elmira 
yakin mereka menyayangi Elmira. 
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"Cucuku?" ts Sampak senang di gendong sang 
kakek. Austin yang sudah berumur lima bulan nampakasik 
mengoceh dan tertawa. Finn dan Elmira saling lempar senyum 
melihat orang tuanya begitu bahagia bisa bertemu dengan 
cucunya. 


"Finn, Elmira. Kalian benar, sudah memaafkan kami?" 

"Ibu, kami hanya anak. Tidak patut membenci orang 
tua. Aku tidak tau apa yang Finn alami dulu. Tapi, menurut ku. 
Dulu adalah dulu. Dan sekarang adalah sekarang. Kita tidak 
bisa terus berpatok pada masa lalu kan?" 


"Terima kasih, Elmira. Ibu bersyukur memiliki menantu 
seperti mu. Sabar, dan ikhlas menjalankan rumah tanggamu. 
Bahkan aku sudah menyakiti hatimu. Dan, kamu tetap 
memperlakukan ku layaknya orang tua sendiri." 


"Sudah ibu, jangan di ungkit lagi. Aku dan Finn, sudah 
bahagia sekarang. Di tambah Kayla. Kakakku, aku begitu 
menyayangi nya. Tanpa ibu, belum tentu aku mendapatkan 
kebahagiaan ini kan?" 


"Oh Tuhan, terima kasih Elmira." 
Elmira tersenyum dan melirik Finn yang menggenggam 


jemarinya. 
"Terima kasih, sayang," ucap Finn. Elmira mengangguk. 
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Seminggu sudah setelah mereka kembali dari rumah 
orang tua Finn. Finn mengajak orang tuanya untuk tinggal 
dengannya di kota. Namun mereka menolak. Karena mereka 
sudah tak punya muka untuk bertemu orang banyak. Mereka 
lebih senang hidup di kampung dan menjalani hari-harinya 
dengan bekerja di sawah dan ladang. 


Finn mencoba mengerti kondisi orang tuanya. 


Finn baru selesai mandi. Dan ia melihat Elmira tengah 
memasak di dapur. Finn yang mẹlihat rumah sepi. Langsung 
mendekati Elmira dan memeluk tubuhnya Membuat Elmira 
kaget. 


"Finn!" Sentak ira. Finn hanya nyengir kuda dan 
menciumi leher dan pundak Elmira. 

"Geli, ah!" 

"Aku kangen," bisik Finn. Sembari menggigit daun 
telinga Elmira. 

"Aku masih datang bulan, Finn." 


Finn langsung cemberut. 

"Kok lama?" 

"Kan biasanya emang lama. Kamu minta sama Kayla 
dulu ya." 

"Aku nggak tega." Finn menjatuhkan kepalanya di leher 
Elmira. Membuat Elmira harus memiringkan kepalanya. 


"Kenapa?" 


"Kayla, sekarang sering kambuh sakitnya. Aku nggak 
tega lihat Kayla kesakitan." Elmira mematikan kompor dan 
menatap Finn serius. 


"Bukan karena Kayla udahnggak bisa puaskan kamu 
kan?" 

"Enggak kok, aku nggak peduli masalah itu. Aku justru 
mengkhawatirkan masalah kepuasan nya. Aku takut Kayla 
kecewa karena aku terlalu hati-hati. Selama ini, aku nggak 
pernah anggap Kayla sakit. Aku selalu bersikap seolah Kayla itu 
sama kaya kamu. Sehat dan kuat. Tapi, belakangan ini. Kayla 
sering banget jauhin aku. 


"Setiap aku mau sentuh, Kayla seakan menolak. 
Kenapa ya?" 

"Kamu yakin Kayla sepertiitu?" Finn mengangguk. 

"Masa aku bohong. nggak dapat jatah loh ini 
selama seminggu. Kamu gan. Keyla nggak bisa." Finn 


menarik nafas dalam danitu embuat Elmira gemas. 


Elmira menarik hidung Finn yang mancung dan 
mengecupnya. 

"Nakal ih, kamu." 

"Biarin. Sini peluk." Finn pun tersenyum dan memeluk 
Elmira. 


Tanpa mereka sadari. Ada Kayla yang tersenyum getir 
melihat kemesraan Finn dan Elmira. la menangis seorang diri 
dalam kesunyian. Ia menahan batuknya agar tak menganggu 
suami dan istri pertamanya. 


Kayla begitu menyayangi mereka. Kayla tak bisa lagi 
bertahan. Ia begitu sakit dan sesak untuk menerima semua 
penyakit yang semakin hari menggerogoti dirinya. 
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Kayla tak mau Finn dan Elmira sedih melihat dirinya 
yang semakin lemah. Kayla mencoba menjauh dari Finn, agar 
Finn tak melihat perubahan pada dirinya. 


Kayla ikhlas seandainya ia harus di panggil. Ia sudah 
merasakan kebahagiaan seutuhnya. Memiliki suami. Memiliki, 
anak dan juga kakak. 


Keluarga lengkap yang selama ini tak pernah ia rasakan 
sebelumnya. Kayla merasa sangat beruntung mendapatkan 
Finn. Dicintai Finn. Dan menjadi istri Finn. 


Kayla bahagia Tuhan. Kayla tak meminta apa pun lagi. 


Kayla ikhlas Tuhan. Jika memang waktu untuk nya 
telah habis. LA 


Kayla tersenyum Wantan kursi rodanya ke 
dalam kamar Austin. | wajah sang anak yang tampak. 
Mata yang terpejam itu terlihat begitu damai. 

Kayla mencoba untuk mencium wajah Austin. Namun, 
karena box bayi yang dalam. Membuat Kayla kesusahan. 


Kayla mencoba berdiri dan menyentuh pipi gembul 
Austin. Ia berusaha dengan keras. Menahan segala rasa sakit. 
Hingga bibirnya berhasil mengecup pipi sang anak. 


Kayla menangis. Menangis senang karena akhirnya ia 
berhasil mencium pipi sang anak yang mungkin tidak akan bisa 
ia lihat saat Austin mampu berjalan dan memanggil nya. 
Mama. 


Kayla mengusap air matanya yang jatuh di pipi Austin. 
Namun, air mata itu justru semakin banyak mengenai pipi 


gembul nya. Membuat Austin terbangun dari tidurnya dan 
menangis. 


Kayla tak sanggup menenangkan Austin. Tubuhnya 
seperti lumpuh. Rasa sakit yang sangat sedang ia rasakan. 
Kayla bahkan tak sanggup berucap. Matanya melotot karena ia 
kehabisan nafas. 


Suara tangis Austin yang semakin kencang membuat 
Finn dan Elmira terkejut. Mereka langsung lari ke dalam kamar 
Austin dan Elmira langsung berteriak melihat Kayla yang 
kesulitan bernafas. 


"Kamu gendong Austin. Aku akan bawa Kayla ke rumah 
sakit." Finn langsung membopong tubuh Kayla yang telah 
lemas. Ia masukkan ke dalam mobil di susul Elmira. 


semakin meronta kare habisan nafas. Membuat Elmira 
panik luar biasa. 


"Lebih cepat, Finn!" Teriak Elmira. 


Tangis Austin rang henti. Di tambah Kayla yang 


Elmira mengusap tangan Kayla. 

"Bertahan, kak. Bertahan. Aku mohon, kak. Jangan 
tinggalkan kami." Elmira terus berusaha mengajak Kayla bicara. 
Kayla hanya mampu meneteskan air mata. Rasa sakit yang ia 
rasakan membuatnya tak bisa bicara. 
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Finn langsung membawa Kayla ke dalam UGD. Dokter 
dan suster langsung bertindak cepat. Finn dan Elmira tak 
berhenti berdoa. Austin pun seakan tau bahwa sang ibu tengah 
sakit dan kritis dii dalam sana. 


| 

| 

|| 
5 

1 
| 


TA 


"Tenang sayang. Mama akan baik-baik saja. Percaya 
sama mommy, ya." 


Finn benar-benar tak tenang. Ia nampak gelisah. Ia 
duduk bangun dan duduk lagi. Begitu terus. Hingga hampir 
satu jam. Dokter keluar dari ruang UGD. 


Finn dan Elmira bergegas menghampiri sang dokter. 

"Bagaimana kondisi istri saya dokter?" 

"Istri anda, sudah siuman. Ia memanggil anda, tuan 
Finn." Finn menoleh ke arah Elmira. Dengan cepat Elmira 
mengangguk. Finn pun langsung masuk ke dalam. 


"Sayang. Hey." Finn mencoba sekuat tenaga untuk 
bersikap normal. Kayla nampak tersenyum kecil dan berusaha 
bernafas normal. Namun, ia bisa membohongi Finn, jika 
nafasnya mulai pendek. & 


"Apa e Finn. 

Kayla hanya mengangguk. Menandakan ia baik. 

"Katakan kau akan sembuhkan ?" Tanya Finn. Kayla tak 
menjawab. la hanya meneteskan air matanya. 


Buru-buru Finn menghapus air mata Kayla. 

"Aku tidak suka melihat mu menangis. Inget?" Kayla 
menggigit bibirnya. 

"Ceritakan padaku, apa yang kamu rasakan sayang?" 


Kayla tak menjawab. "Kayla, kenapa diam? Kamu tidak 
mau cerita lagi padaku?" Kayla masih diam. "Kayla??" 

"EI...mi...Ra?" 

"Kamu mau bertemu, Elmira?" Kayla mengangguk. 

"A.S tin..." 

"Austin?" Kayla mengangguk lagi. 


"Ya, sayang. Tunggu ya. Aku panggilkan mereka." 


Finn langsung keluar dan memanggil Elmira. Elmira 
masuk dengan menggendong Austin. 

"Kakak," panggil Elmira. Kayla nampak tersenyum. 

"Kau baik kan?" Tanya Elmira lagi. 

"Lihat, anakmu rindu. Jam segini kan, waktunya Austin 
kamu suapi." 


Air mata kayla mengalir deras. Elmira pun sudah tak 
bisa bersikap sok kuat. Air matanya tumpah melihat Kayla 
nampak tak berdaya. 


"Ber...baha...gialahka...ka..lian. — To...long... Ceri... 
Takan... Aku. Pada... Aus...tin." 


"Kita akan bahagia b a, kak. Austin akan berlajar 
banyak hal dengan kakak. selalu bilang itu kan?" 

Kayla menahan dirinya. la memejamkan mata dan 
membukanya dengan susah payah. 


"A...aku. ti...dak. bi...bisa. me... Menuhi... 
Jan...janjiku...." 


Finn menggigit bibir bawahnya kuat-kuat hingga terasa 
sakit. 

"Kayla, sayang. Tolong jangan berkata seperti itu. 
Mana Kayla ku yang selalu kuat dan tabah?" 


"Ma...af." 

"Ukkhh... Uhuk...uhuk...." Kayla terbatuk-batuk dengan 
hebatnya. Hingga darah segar keluar dari mulutnya. Elmira 
langsung lari keluar dan memanggil dokter. 
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"Kayla!" Teriak Finn. Dokter datang dan langsung 
memeriksa tubuh Kayla. Detak jantung. Denyut nadi bahkan 
pernapasan. Dokter diam. 


"Dokter! Kenapa? Ada apa?" Finn makin panik. Elmira 
sudah membungkam mulutnya. Austin menangis dengan 
kerasnya. Finn tertunduk di lantai. Saat itu, tangan Kayla 
terjatuh dan mengenai wajah Finn. 


"KAYLA!!!!" 


Finn tak henti-hentinya menangis di pemakaman. la 
tak sangka pujaan hatinya akan-pergi meninggalkan dirinya. 
Finn masih tak rela. Ia rindu Qpnyum manis Kayla. Ia rindu 
gurauan Kayla. & 


"Finn, ayo pulang." Elmira mencoba membujuk Finn. 
Suasana pemakaman sudah sepi. Hanya tinggal orang tua Finn 
dan paman bibinya. 


"Finn, ikhlaskan kepergian Kayla. Jangan membuatnya 
berat meninggalkan dunia." Finn menatap sang paman. la usap 
air matanya dan bangun. 

Elmira memeluk lengan Finn. la tau, suaminya begitu 
berat ditinggalkan kekasihnya. Wanita yang ia cintai bertahun- 
tahun. 


"Ikhlaskan kakak, Finn. Biarkan kakak tenang di surga." 
Elmira mencoba menghibur Finn. Finn mengusap tangan Elmira 
dan mengangguk. 


"Kita pulang," ajak Elmira. Finn pun beranjak pergi 
meninggalkan pusara sang istri tercinta. 


Aku mencintaimu hingga maut memisahkan kita. Aku 
mengabdikan diriku, hanya untuk mu, suamiku. 


Kini, pengabdian ku telah usai. Waktuku telah habis. 
Cintailah istrimu, Elmira. 
Bahagiakan ia, sebagaimana kau membahagiakan aku. 


Titip sayangku pada anakku. Austin. 
Ceritakan padanya. Ada ibunya selain mommynya. 


Ibu yang mencintai dirinya. Melebihi cintanya pada 
hidupnya sendiri. 


_kayla. L 


Finn melipat s Sa ia temukan di bawah buku 
catatan Kayla. 


Finn melirik Elmira yang ikut membaca surat itu. Finn 
meraih jemari Elmira dan mengecupnya. 

"Temani aku, hingga masa tuaku, sayang." Elmira 
mengangguk dan memeluk Finn. 


theend 
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Ekstra Part 1 


Finnnampak menjemput sang anak dari sekolah 
dasarnya. Ia melihat langit yang mulai mendung. Finn buru- 
buru mengambil payung dari dalam mobil untuk berjaga-jaga 
takut hujan. 


Tak lama bel sekolah berbunyi. Finn pun melihat ke 
halaman sekolah. Anak-anak mulai keluar dari kelas masing- 
masing dan Austin nampak kesusahan membawa tasnya yang 
berat. 


"Selamat siang pomi ar Berat?" Goda Finn. 
Austin menatap sebal ke arah RE 


yah. 
"Berat, dad!" Kelu nya. Finn tertawa dan mengusap 
kepala sang anak. jag 

"Bagaimana kalau kita makan di restoran, Daddy, 
traktir!" 

"No, thanks." Austin langsung berjalan menuju mobil 


sang ayah yang di parkir tak jauh dari sekolah. 


"Hey, what'sup, boy?" 
"Nothing." 


Austin naik ke dalam mobil dan menutup pintunya. 
Finn menghela nafas dan masuk ke dalam lalu menoleh ke 
belakang. 

"Mau cerita?" 

"Im not girl, yang suka cerita sesuatu." 


Finn menahan tawanya saat mendengar sang anak 
mencampur bahasa Indonesia dan Inggris dalam satu kalimat. 


Finn tak lagi bertanya. Mereka menuju rumah dengan 
saling diam. Finn memutar musik jazz. 

"I don'tlike, jezz. Dad!" 

"Oh, myGod!" 


Finn mematikan musiknya dan kembali fokus menyetir. 
la melirik sang anak dari kaca mobil. Anaknya nampak tenang 
dengan menyilangkan kedua tangannya di dada. 


Mirip siapa kamu, nak? 
Da D s - 


Elmira keluar setelah TEA suara mobil. la tau 
jika itu pasti anak dan sua A Elmira membuka gerbang dan 
membiarkan mobil TSS aliran rumah. 

Austin langsung membuka pintu dan mencium 
punggung tangan sang mama. 

"Selamat siang, anak mommy yang cerdas?" 

"Hmm... Siang. Aku lapar, mom." 

"Oke. Mom, sudah siapkan makan siang kesukaan mu." 


Elmira menggiring Austin masuk ke dalam rumah. "bagaimana 
tadi di sekolah?" Tanya Elmira. 


"Yah... Menyenangkan." 

"Bagaimana pertama kali menjadi anak SD?" 

"Interesting." Tapi wajah Austin tak menampakkan 
wajah menarik sama sekali. Elmira hanya menggelengkan 
kepalanya. 
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Finn bergabung dengan mereka di meja makan. Austin 
hampir selesai saat Finn duduk di sampingnya. 

"Ada pr?" Tanya Finn. 

"Nggak ada." 

"Belum ada ya? Padahal Daddy, ingin membantumu 
mengerjakan pr." 

"Aku bisa sendiri." Austin langsung bangun dari 
duduknya. "aku sudah selesai, mom. Terimakasih makan 
siangnya." Austin menunduk dan pergi dari sana. 


Elmira dan Finn bengong. Anak itu terlihat aneh 
setelah bertemu dengan paman Darmawan dan Tante Naina. 
Apa yang terjadi? 


"Aku harus bertanya paman dan bibi perihal 
Austin." Elmira menahan Finn. 

"Tunggu. Jangan b >A terlalu cepat. Jangan 
sampai kamu salah a 

"Aku merasa ad g aneh. Pasti paman berkata yang 
tidak-tidak. Aku tidak m aa Austin menyimpan beban dalam 
hidupnya. la terlalu muda." 


"Biar aku yang bicara pada paman nanti. Kau percaya 
padaku kan?" Finn menatap Elmira lama. Lalu menghela nafas 
dan mengangguk setuju. Elmira tersenyum dan berdiri di 
samping Finn. Membuka dasi Finn dan melonggarkan 
kemejanya. 


"Hey, ini masih siang." 

"Aku tau. Tapi, baju kotor mu tidak mau tau." Finn 
melihat kemejanya yang kotor entah sejak kapan. Finn 
akhirnya pasrah melepas kemejanya dan Elmira membawanya 
ke tempat cucian. 


"EL" 


"Kau yakin hanya ingin mencuci?" Elmira tersenyum 
menggoda dan mengedipkan matanya. Finn langsung bangun 
dan menarik pinggang Elmira. 


la kecup bibir Elmira dan melumatnya. Elmira 
mengalungkan tangannya di leher Finn. Mereka bercumbu di 
dapur hingga Finn mendapatkan pelepasannya tanpa bercinta. 


Ekstra Part 2 


Finn menemui Darmawan dan mencoba 
membicarakan masalah Austin. Darmawan nampak merasa 
bersalah. Karena sudah membicarakan masalah warisan pada 
Austin. Darmawan tak menyangka jika Austin akan 
beranggapan demikian. 


Mengubah sikap dan tingkah laku demi menjadi ahli 
waris. 


"Paman minta maaf, paman tidak bermaksud seperti 
ini. Paman hanya...." 

"Paman, aku mengijinkan paman untuk menjadikan 
Austin sebagai ahli waris. kei n sekarang paman. Austin 


masih labil, ia tidak mengerti itu ahli waris. Austin adalah 
anak penurut. Sekali ia dapat perintah maka ia akan 
melakukannya dengan baik." 


"Sama seperti mu kan?" 

"Itu masa lalu, paman. Aku tidak mau anakku tidak 
merasakan kehidupan masa kecilnya. Aku tidak ia seperti dulu. 
Aku tidak mau jika akhirnya Austin memberontak seperti ku. 
Aku mohon paman, beri Austin waktu." 


"Tapi, paman semakin tua, Finn. Paman harus segera 
pensiun. Paman ingin menjalani hari-hari paman dan bibi 
dengan bersantai di rumah. Tanpa pusing dengan masalah 
kantor." 


"Austin masih sangat kecil, paman. Mana mungkin 
Austin mampu menangani masalah kantor? Austin saja masih 
kelas satu SD paman! Astaga!" Finnnampakfrustasi. 
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Paman tersenyum. "Bagaimana kalau kau saja yang 
menjadi pengganti paman di perusahaan. Jika Austin sudah 
cukup dewasa, maka secara otomatis, yang bertanggung jawab 
adalah Austin. Kau bisa mengajarkan Austin secara perlahan. 
Dengan begitu, ia tau lebih banyak soal bisnis juga bisa 
bermain layaknya anak-anak kebanyakan. Mau ya Finn?" 


Finn masuk perangkap sang paman. Kalau sudah 
begini, Finn bisa apa? 


yyy 
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Elmira terus menasehati Austin. Ia mencoba memberi 
pengarahan pada Austin tentang ucapan sang kakek 
Darmawan. 


Perlahan-lahan A an la pun mulai bersikap 
seperti semula. 

"Mom, kenapa dad, menolak tawaran opa untuk 
menjadi ahli waris?" Tanya Austin dengan polosnya. 

"Masalah itu, biar Daddy, yang jelaskan sendiri sama 
kamu, ya." 

"Kenapa, mom, tidak bisa menjelaskannya?" 

"Karena yang kamu tanya perihal Daddy, bukan 
mommy." 


Austin diam sejenak lalu mengangguk paham. 

"Aku paham, mom. Aku akan tunggu Daddy." Elmira 
hanya tersenyum dan mengusap kepala sang anak. Elmira 
hendak pergi dari kamar Austin. Namun Austin mencegahnya. 


"Wait, mom. Bisa kita bicara sebentar?" Elmira 
mengangguk dan duduk kembali. 
"Apa?" 
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"Kapan kita akan menjenguk ibu Kayla." Elmira 
tersentak. la bahkan lupa untuk berkunjung ke makam. 

"Mom, akan tanya Daddy nanti. Sekarang istirahatlah. 
Sudah malam." 


Austin mengangguk. la menarik selimut dan 
memejamkan mata. 

"Night, baby." Austin langsung membuka mata lagi. 

"Please, mom. Im not baby!" 

Elmira langsung nyengir dan minta maaf. "Sorry, boy." 
Elmira dengan cepat mengecup kening Austin dan keluar dari 
kamarnya. 


Anaknya itu benar-benar keras kepala. Ia selalu 
bersikap seolah dirinya sudah dewasa. Padahal baru berusia 
enam tahun. LA 


Mirip siapa sih? A9 
CS pa V 


Finn membuka pintu dengan lesu. Elmira yang melihat 
suaminya telah pulang langsung menyambutnya. Finn duduk, 
sementara Elmira dengan sigap melepas sepatu Finn dan 
menaruhnya di rak sepatu. Lalu ia mengambilkan air minum 
dingin. Melihat Finn yang nampak lelah. 


Finn mengucap terima kasih lalu meneguk air dingin 
itu. Ia menghela nafas panjang. Elmira duduk di sampingnya. 

"Ada apa?" Tanya Elmira. 

"Aku masuk perangkap." 

"Maksudnya?" 

"Aku harus menggantikan posisi Austin, hingga Austin 
dewasa dan siap menjadi ahli waris. Aku harus apa? Aku tidak 
punya pilihan." 


Elmira mengusap tangan Finn. Ia kecup dua kali. Finn 
menatap Elmira. "Kamu sudah dewasa, Finn. Kamu sudah jadi 
ayah juga. Kerjaan itu bukankah mudah bagimu? Kamu bukan 
Finn yang dulu, kamu yang sekarang lebih bisa mengontrol 
emosi kan? Paman sangat percaya padamu, Finn. Kalau bukan 
kamu, siapa lagi yang mau meneruskan perusahaannya? 


"Bagaimana pun juga, karena Pamanlah kamu bisa 
seperti sekarang? Walau mungkin proses nya dulu 
menyakitkan bagimu. Tapi, hasil akhirnya bagaimana? Kamu 
bahagia kan? Kamu bisa sukses dengan semua pendidikan dan 
pelatihan yang kamu lakukan selama ini. Anggaplah sekarang 
kamu sedang berhutang budi. 


"Paman dan bibi sudah tua, Finn. Kita tidak bisa egois 
lagi. Mereka membutuhkan kami Finn. Bantu mereka agar 
mereka tenang di masa tua nggaplah mereka itu orang 


tua kandung muFinn. Saya reka...." 
"Seperti aku menyayangimu? Goda Finn memotong 


pembicaraan Elmira. 


"Ih, apa sih!" 

"Cie malu...." 

"Kita lagi serius kamu kok bercanda sih?" Finn menarik 
tubuh Elmira dan memeluknya. 

"Karena aku sudah paham dengan ceramah mu, istriku 
sayang." 

"Kamu bilang aku ceramah?" Elmira tak percaya. 

"Iya, kamu mirip mamah Dedeh yang ada tv." Elmira 
langsung mencubit paha Finn. 


"Auh...!" 

"Rasain!" Elmira berusaha bangun namun di tahan oleh 
Finn. Hingga Elmira limbung dan jatuh di atas tubuh Finn. 
Dengan cepat Finn melumat bibir Elmira dengan ganasnya. 


"Ah... Finn...." Elmira mengerang karena kehabisan 
nafas. Finn melepas ciumannya untuk memberi waktu Elmira 
bernafas. Begitu di rasa cukup Finn langsung kembali melumat 
bibir Elmira dan menggendongnya. 


la bawa masuk ke dalam kamar dan mereka bercinta 
dengan panasnya. 
Dy CY Cy 
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Elmira bangun dengan kepala pusing. Tidur yang 
kurang membuatnya lelah. Ia menguap dan melirik ke samping. 


Eh... Finn tidak ada. Elmira langsung bangun dan memakai 
pakaiannya kembali. 


la mengikat aari airas berjalan keluar. Elmira 


takjub melihat Finn tenga nyajikan sarapan untuk Austin 
yang sudah rapih di mej an. 


Tunggu, jam berapa ini? 


"Mom, tumben kesiangan?" Tanya Austin. Elmira 
nampak malu. Apalagi saat Finn melirik Elmira dan tersenyum 
jahil. 

"Mom, habis menemani Daddy, lembur." Elmira 
melotot. Finn tertawa. Austin bingung. Apa yang lucu dari 
menemani suami lembur? 


Austin selesai dengan sarapannya. la bersiap berangkat 
sekolah. 

"Mom, aku berangkat." Austin mencium punggung 
tangan sang mama. Finn pun bersiap dengan kunci mobilnya. 

"Kamu tidak kerja?" Tanya Elmira karena Finnnampak 
santai dengan pakaiannya. 


Finn mendekat dan membisikan sesuatu. "aku masih 
ingin melanjutkan yang semalam." Finn langsung mengecup 
bibir Elmira singkat dan lari menyusul Austin yang keluar lebih 
dulu. 


Elmira memerah menahan malu. Astaga... Suaminya 
semakin lama semakin nakal saja. 


Ekstra Part 3 


Finn mengajak Elmira dan Austin untuk ke makam 
Kayla. Setiap tahun mereka rutin melakukan itu. Dan ini sudah 
ke 18 tahun. Austin sendiri walau tidak pernah ingat Kayla. Ia 
selalu rindu dan merasa dekat saat ada di makam. 


Austin selalu betah berlama-lama di makam Kayla. 
Seakan ia tau dan merasakan cinta Kayla untuknya. 


"Doakan ibumu, Austin." 

"Ya, mom." Austin pun berdoa dengan khusyuknya. 
Selesai berdoa Austin menyiram air bunga dari atas batu nisan 
hingga ke bawah. Elmira da fi pun menaburkan bunga 
berwarna-warni lalu mereka menaruh setangkai mawar 


kesukaan Kayla di sana. NA 


"Sudah sore. Kita pulang," ajak Finn. Mereka pun 
mengangguk. Austin masih saja melihat ke arah makam sang 
ibu yang tidak pernah bisa ia lihat. Hanya lewat foto dan cerita 
dari sang mommy. 


Austin tahu perihal poligami yang di lakukan sang ayah. 
Entah kenapa Austin tidak merasa keberatan. Justru ia semakin 
sakit dengan sang mama yang begitu ikhlas di madu. 


Austin yang sudah berusia 18 tahun semakin terlihat 
tampan dan dewasa. Ia mampu menerima semua cerita masa 
lalu orang tuanya. 


Austin masuk ke dalam mobil dan sekali lagi melirik 
makam sang ibu. 


Finn dan Austin tengah berada di kantor. Austin tengah 
membantu pekerjaan sang ayah. Hanya sekali di beritahukan 
caranya. Austin sudah langsung bisa menangani semua. Otak 
Austin benar-benar jiplakan Finn. 


la sangat cerdas dan tenang. Ia sabar dan banyak sekali 
belajar. Karena kecerdasannya itu. Di usia Austin yang 
harusnya masih SMA. Ia sudah kuliah semester 5. 


Masa remajanya pun tak pernah ia lupakan. Ia masih 
suka hangout bersama teman-teman. Tidak berkutat dengan 
buku pelajaran dan bisnis saja. Itulah bedanya Finn dan Austin. 


Ag 


Sementara sang dan Khloe Henry tengah 
nya d 


menempuh pendidikan SMR i kelas satu. Di usianya yang 


ke 10 tahun. AN 


Elmira merasa luar biasa bangga. Karena anak-anaknya 
mampu meraih prestasi demikian banyak. Bahkan di usianya 
yang 10 tahun ini. Aurel telah mampu menjadi dekorasi pesta. 
Elmira akhirnya membuat usaha WO dengan desain interior 
nya sang anak sendiri. 


Mereka benar-benar melakukan bisnis dengan sangat 
baik. Saat sang kakak ketika nanti berusia 20 tahun akan 
menjabat menjadi seorang CEO. Maka sang adik akan 
menjabat menjadi weddingorganizer terbaik dan termuda. 


Saat ini yang memegang bisnis wo adalah sang 
mommy. Tapi, nanti saat waktunya tiba, Aurellah yang 
memegang kendali penuh. Karena Elmira hanya membantu 
sang anak. Elmira selalu mengatakan bila pendidikan sangatlah 


penting. Hingga Elmira mau terjun untuk membantu bisnis 
sang anak. Agar pelajaran nya tidak terlalu terganggu. 


Finn menatap bintang dengan sang istri di lantai dua. 
Mereka menikmati waktu bersantainya. 

"EI, sepertinya kita akan pensiun dini." 

"Kenapa?" 

"Karena anak-anak kita sudah mampu mencari uang 
sendiri. Kita tinggal duduk manis di rumah sembari menunggu 
mereka pulang. Menyambut mereka dengan semua masakan 
lezat mu." 

"Hmm... Kamu ini. Emang kamu kira kita tinggal di 
kampung? Yang anaknya pergi merantau?" 

"Hahaha... Iya.. ya. Habis, aku merasa sudah tidak 
dibutuhkan lagi. Aku saga Hap Sudah tidak dibutuhkan lagi 
oleh mereka. Uangku, hang, mu yang pakai. Mereka sudah 
memiliki penghasilan sendiri yang tak kalah besarnya dengan 
kita. Aku rindu mereka saat mereka merengek minta uang." 

Finn menjatuhkan kepalanya di dada Elmira. Seperti 
anak kecil yang butuh di manja. Elmira mengusap punggung 
sang suami dengan lembut. 

"Harusnya kita bangga kan?" 

"Ya, aku bangga. Bangga sekali. Tapi, ini terlalu cepat. 
Mereka masih belasan tahun, tapi aku merasa mereka seperti 
sudah puluhan tahun." 

"Jangan begitu. Mereka tetap anak-anak yang baik. 
Mereka bahkan masih suka memeluk kita dan meminta aku 
memasakkan makanan kesukaannya kan?" 

"Hanya padamu, padaku tidak begitu." Finnmanyun. 
Membuat Elmira gemas saja. 

"Sudah, jangan terlalu baperah." 

"Hmmm... Aku cuma rindu anak-anak ku. Rindu 
mereka yang memanggilku...." 


"Daddy! Bantu kami mengangkat dua ini!!!" Finn dan 
Elmira langsung menoleh. 

"Anak-anak ku, sudah pulang!" Finn langsung loncat 
dan berlari menuruni tangga. Disusul Elmira di belakang. 


Finn bingung melihat dus besar yang sedang susah 
payah anaknya geser. 

"Apa itu?" Tanya Finn. 

"Bantu kami, Daddy! Daddy kan super Hero kami." 

Finn melirik Elmira. Elmira tersenyum dan 
mengangguk. Finn pun berjalan mendekat dan kedua anaknya 
memberi ruang untuk sang ayah melihat dus itu. 

Setelah menarik nafas. Finn mencoba mengangkat dua 
besar itu. Finn melongo. Karena ternyata dusnya ringan. 

"Kalian ngerjain, Daddy?2'”Tanya Finn. 

"HAPPY BIRTHDAY, D. 1" 

i buka oleh Aurel. Lalu balon- 
balon udara beterbanga enuhi ruangan. 

Sementara Austin. Ia mengeluarkan tembakan dari 
punggung nya. la lalu menembak balon-balon itu hingga 
meledak dan menaburkan guntingan kertas warna-warni. 

"Kalian??" Finn mengarahkan telunjuknya pada kedua 
anaknya. Mereka tertawa karena mereka tau sang ayah tidak 
suka rumahnya kotor. Finn langsung mengejar mereka. 

"Bersihkan rumahnya!!!" Teriak Finn sembari terus 
mengejar kedua anaknya. Elmira menghapus air mata 
bahagianya. Sesukses apa pun anak. Mereka tetap anak-anak 
bagi orang tuanya. 

Elmira mengambil kue tart dan mematikan lampu. 
Membuat mereka bertiga diam. Elmira menyalakan lilin kue 
dan bernyanyi. 

"Selamat ulang tahun, selamat ulang tahun...." Anak- 
anak langsung menyambungnya. 


"Selamat ulang tahun, Daddy. Selamat ulang 
tahuuuunnnnn 

Finn berkaca-kaca. Ia menggigit bibir bawahnya kuat- 
kuat. 

"Kalian... Kenapa seperti ini? Daddy, tidak sanggup. 
Haduh... Masa sudah tua, Daddy harus nangis?" 

Mereka bertiga tertawa melihat sang ayah yang 
biasanya kuat dan nampak tegas mendadak cengeng. 

"Ayo Daddy, jangan cengeng. Tiup lilinnya!" Ujar 
Austin. 

"Ayo Daddy!" 

Finn pun mendekat dan merangkul kedua anak dan 
istrinya. 

"Kita tiup bersama-sama." Mereka pun berhitung dan 
meniup lilin itu bersama-sama. Lalu dengan isengnya. Finn 


nafas. 
Dasar bocah! 
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